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ABSTRAK

Tsabit, Moh. 2008. Perilaku Agresi Masyarakat Mad(®tudi Fenomenologi
Tentang Carok di Desa Kalebengan Kecamatan Rubabupaten
Sumenep). Skripsi, Fakultas Psikologi. Universl&am Negeri (UIN)
Malang.

Pembimbing: M. Lutfi Mustofa, M.Ag

Kata Kunci: Carok, Perilaku Agresi, Masyarakat Madura

Berbicara mengenai kekerasan, tentu tidak lepas mkman manusia
sebagai pelaku kekerasan. Di antara sekian bamgar serta bentuk kekerasan
yang dilakukan manusia, terdapat satu bentuk ke&argang unik dan dari dulu
hingga sekarang selalu terjadi di Madura, carokDBsa Kalebengan Kecamatan
Rubaru Kabupaten Sumenep carok sedemikian mendakabahkan mentradisi.
Sehingga fenomena ini menjadi menarik untuk diteierpijak dari pemikiran
tersebut, maka permasalahan yang ingin diangkdaladsmgaimana terjadinya
fenomena carok di Desa Kalebengan Kecamatan Rukalbupaten Sumenep
Madura, dan mengapa masyarakat Kalebengan Kecarnratharu Kabupaten
Sumenep Madura memilih carok sebagai salah san ¢nyelesaian masalah.
Dengan demikian, tujuan yang ingin dicapai dalamefigan ini adalah untuk
mengetahui terjadinya fenomena carok di tengah amakst Madura di Desa
Kalebengan Kecamatan Rubaru Kabupaten Sumenep Madian untuk
mengetahui mengapa masyarakat Desa Kalebengan KesamRubaru
Kabupaten Sumenep Madura memilih carok sebagai jayelesaian masalah.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatifngan pendekatan
deskriptif. Orientasi teoritik untuk memahami makggjala dalam penelitian ini
adalah menggunakan pendekatan fenomenologis. Dal@ses pengambilan data,
peneliti menggunakan teknik observasi, wawancamdd&kumentasi. Sedangkan
data yang digunakan berupa data primer dan sekumdknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data daarfkan kesimpulan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, carok adalapaya saling
membunuh yang dilakukan oleh orang laki-laki denga@nggunakan senjata
tajam berupa celurit. Terjadinya carok di desa Bahgan dilatarbelakangi oleh
persoalan pelecehan harga diri, mempertahankamlpadrtmerebut harta warisan
dan aksi balas dendam. Alasan masyarakat di Dekebdédayan memilih carok
sebagai salah satu media penyelesaian masalahj desigan teori belajar sosial
yang dikemukakan oleh Bandura, adalah karewgprocal determinismbeyond
reinforcementdanself-regulation/cognition



ABSTRACT

Tsabit, Moh. 2008. Agresi Behavior People of Mad(8&audy Phenomenology
About Carok in Kalebengan Village Sumenep). The8&isychology
Faculty. State Islamic University of Malang.

Advisor: M. Lutfi Mustofa, M.Ag

Key term: Carok, Agresi Behavior, People of Madura

Talking about violence of course it is part of hum@eing as the does of
the violence. Among kinds of violence that did hynfan being there is unique
violence until now that always happen in Madurapkaln Kalebengan village,
carok as is become a tradition. So that this phemamnterested to do research.
In this research, the researcher to know how casokappen in Kalebengan
village. And why does people of Kalebengan villZ§)gmenep Madura choose
carok as the last solution to solve the problemttad, the purpose that want to
know in this research is the researcher wants ¢avithe phenomena of carok that
happen in Kalebengan village Sumenep Madura. Chomsk as the last solution
to solve the problem.

This research use qualitative descriptive. And theory that use to
understand the symptoms in this research is fenologis. And the process of
getting data, the researcher use observation,viaterand documentation. The
data that use is primer data and sekunder. Analgsimique that use is reduction
data, presenting data and taking conclusion.

And the result of this research, carok is a wakilioeach other which is
done by men by using celurit. Carok happen in Kehgjan village because of
heritage and take refeud. And the reason why peopl&alebengan village
choose carok as the last solution is aproperiaie Bandura’ theory. It is because
reciprocal determinism, beyond reinforcement, agifiregulation cognition.



aliiaal)

b s oo Loalall Al all) s b ainall (5l Jaadl 2008 cdana il
daalal) Apusil) AIS) ¢ aalal) Sl (e g A8haie )b ) dasale laillS 4, 3
YL e sSal ALY

iwaldll @l:u.a.q Lﬁl:d dasa 1Cd ylall

S s 8 aainall s 8l Jardl ol la tdn )l A4ISH)

2 58 S Al o5 (e ladl) s g Jalall Leadad il (e )
Laale a4 8 8 @ la ol shea 3 Ll @ V) s Lasld dia g 43 )]} 4,0l
Ll Ll B alhall sda S5 s il (5K 5 Ll ady &l i ga dilaie 5 )0
OlaillS A B @l sl Camdg (S A OIS ClSE (Gild) el e il
e g Adhaia g3l daale GlaiillS aaina 1l g o) 520 e g Alaia gL ) daale
EJALEUJSUJ}JJAM\ \JAL;«JA@J\ ‘\J@.\} 6@Md§l\ ‘ﬂJ\AJL\M \J}JA
ys2e e e dilaia 55l ) desle bl 4y 3 ) aaine Jauy 8 < la
Jall sl s e g dihia 5L Aesale GaidlS 4 8 adine S CaS iy il
JEI)y LA

Gl 138 8 ladlall agdl maliall diia gl Jaae L4l Cndl 138 pading
Al gl 5 40 pall meial) ald) anding o) a3) & A jallall Jaae alaiiul s
salall gl zrgiall Al salall s dnsi ) 83lall & Fadiiveall Balall Lol y A58 Y1
el g salall slac) csalall (aidtl sa daddiul)

Aty Ja i aleny M) JHEN Jlad s s wiadl ga Jualal
Aailas g el (a5 COKE G IS4 3 8 ¢ la g 5 (celurit) < sls
sl @l S GaillS 4 8 3 aaiaall das sl A4S ja g &Y aaly 43l
(social learning elaay) alxi g b uly cldy GOSN da dua )
reciprocal determinism, beyond :s» < s J& 3 theory)

.reinforcementdanself-regulation/cognition




BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini wacana kekerasan tidak asing lagi di galimasyarakat,
terutama yang terjadi akhir-akhir ini di Indonesi@rdapat beragam faktor
dan aneka bentuk tragedi yang dapat dijumpai. M@ag ringan sampai pada
tingkat yang mengkhawatirkan. Fragmen-fragmen lkedaar dapat dengan
mudah dijumpai apalagi kasus-kasus kekerasan selipuplikasikan oleh
media, cetak dan elektronik. Jika disimak, beritangenai kriminalitas dan
tindak kekerasan selalu mewarnai dalam porsi yangakin meningkat.

Membicarakan kekerasan, tentu tidak lepas darinp@i@nusia sebagai
pelakunya. Kalau dilacak dalam lembar sejarah kejad manusia ternyata
kekerasan hampir selalu mewarnai perjalanan mantisiak heran kalau ada
yang mengatakan bahwa mulai dari dulu —ketika mamertama kali hadir di
dunia ini— sampai sekarang, potensi timbulnya kadam seringkali menyertai.
Menurut pandangan Islam, potret kekerasan yanggailval ditunjukkan oleh

Qabil dan Habil, anak-anak Adam dan Hawa (QS. diddb/5: 27)

U6 SEEY U6 29T o U8 5 Lana T 0 Jefh G5 U3 3 300 2302 T B8 e (505

sET s

“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Addabil dan Qabil) menurut yang
sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan karizd@ diterima dari salah seorang dari
mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari y&ig (Qabil). la berkata (Qabil): "Aku pasti
membunuhmu!." Berkata Habil: "Sesungguhnya Allamylaamenerima (korban) dari orang-
orang yang bertakwa”.



Keduanya menggunakan jalan kekerasan sebagai paamakehendak satu
sama lain. Menurut lin Tri Rahayu, kekerasan sarspat ini seakan menjadi
simbol penekan kedaulatan terhadap orang’lain.

Secara sederhana ada dua pandangan berbeda mekglesr@san.
Pandangan pertama ditunjukkan oleh kaum Barat yaegotret kekerasan
cenderung pada aspek di luar normatifnya. Sehinggaurut mereka
kekerasan merupakan fenomena sosial karena meredadercing
menggunakan pendekatan positivistik. Positivistécupakan salah satu aliran
yang ada dalam filsafat yang berkeyakinan bahwaasestu bisa dianggap
benar kalau berdasarkan fakta-fakta empiris yangduaingnya. Artinya,
segala sesuatu harus berdasarkan fakta dan prasésh iyang bisa
dipertanggungjawabkan status kebenarannya. Katenaajar kalau tokoh-
tokoh dalam aliran positivistik menyatakan bahwkekasan itu timbul karena
fenomena sosial. Sedangkan al-Quran memandangrdese dari sisi
normatif. Kekerasan menurut al-Quran adalah benfpdrilaku yang
disebabkan oleh hati yang keraghdlidh al-gal) sebagai akibat dari
penolakannya terhadap petunjuk Tuhan. Hati yan@skelalam al-Qur'an
diidentifikasi sebagai nurani yang sakindridl al-qal. Manusia yang
demikian mudah melakukan perilaku kejahatétal ini bisa dipahami bahwa
kekerasan itu muncul dari aspek dalam diri manusiasendiri, yaitu jiwa

yang jelek.

2 lin Tri Rahayu, Kekerasan dan AgresivitagMalang: Psikoislamika, Jurnal Psikologi dan
Keislaman Fakultas Psikologi UIN Malang, VolumeNbmor 2, Juli 2004), 167.

3 M. Fauzan ZenrifPerempuan dan Kekerasan: Memposisikan Konsep Ks#erBerspektif Al-
Quran, (Malang: El-Harakah, Majalah Wacana Kependidikaeagfamaan dan Kebudayaan
STAIN Malang, Nomor 56, Tahun XXII, Januari-Maré€x®), 112.



Ada perbedaan yang cukup mendasar dari kedua jéfsgieatas.
Orang Barat memandang bahwa kekerasan merupakamdea sosial,
sedangkan dalam al-Qur'an kekerasan dipandang aelgggilaku yang
muncul karena hati yang sakit.

Bentuk-bentuk kekerasan yang selalu muncul di bemakyarakat
mungkin hanyalah kekerasan pembunuhan dan penganiy®adahal
kekerasan cakupannya cukup luas, artinya tidalakerpada dua hal tersebut.
Kekerasan hampir sama dengan konsep agresi dal@kologs. Karena
perilaku kekerasan dimaksudkan untuk menyakiti @ram, baik fisik atau
psikis. Menurut Raymundus | Made Sudhiarsa, kekeragng biasa terjadi
dalam kehidupan manusia bisa berbentuk kekerashad@ sesama maupun
terhadap lingkungan alam, terhadap diri sendiri poauterhadap lingkungan
sosial. Subyek dan obyek sasarannya potensialuttidak dan dialami oleh
siapapun baik perorangaindividual) maupun kelompokkplektif).*

Di antara sekian banyak ragam serta bentuk kekergsag dilakukan
manusia, terdapat satu bentuk kekerasan yang uamk dadri dulu hingga
sekarang selalu terjadi di Madura. Kekerasan tetseéixenal publik dengan
sebutan carok. Stigma yang menjadi ikon ketika gramendengar nama
Madura tersebut begitu cepat dikenal publik seibagyaknya orang Madura
yang menjadi perantauan di kota-kota besar di lesianbahkan sampai luar
negeri. Apalagi peran pers membantu mempercepasepranformasi

mengenai kekerasan berupa carok di Madura. Séaesis carok massal yang

4 Raymundus | Made Sudhiarsslembangun Peradaban Dengan Religiusitas Anti-Kedata
(Malang: Psikoislamika, Jurnal Psikologi dan Keiséen Fakultas Psikologi UIN Malang,
Volume 1, Nomor 2, Juli 2004), 135.



terjadi di Pamekasan pada lima bulan yang lalwatts@m pada Mei 2008, yang
diliput oleh salah satu stasiun televisi yang ad#&ndonesia, SCTV, dalam
program “Liputan 6 Petang”.

Istilah carok sebenarnya merupakan kekerasan ydakuklan oleh
orang Madura. Karena pada dasarnya kekerasan isgmegt dilakukan oleh
orang Madura sama halnya dengan kekerasan yargikla oleh orang di
luar Madura. Mungkin yang membedakan hanyalah itekarena celurit
merupakan alat yang digunakan ketika melakukankca@arok, seperti yang
diungkapkan A. Latief Wiyata, adalah pengejawantaingai-nilai sosio-
budaya yang berkembang di Madura. Bagi orang Madung&apan; ango’an
poteya tolang etembang poteya niat@tau “lebih baik mati — putih tulang,
daripada menanggung perasaan malu — putih mata”uigkapan yang lebih
tegas; thambana todus, mdteatau “obatnya malu adalah mati” adalah
merupakan prinsip dalam melakukan carok yang didakuuntuk membela
atau mempertahankan harga diri dan kehormatan. Kdedna itu, tindakan
tersebut selain dibenarkan secara kultural jugadayest persetujuan sosfal.

Kejadian carok yang secara umum terjadi di Mad@eweasa khusus
juga terjadi di Madura bagian Timur, tepatnya di s®eKalebengan,
Kecamatan Rubaru, Kabupaten Sumenep. Sebagaimakai dieh Kepala
Desa setempat bernama Hariyadi, bahwa terdapatasidadanya perilaku

carok di daerahnya sebagaimana pengamatannya setemabat sebagai

® lbnu Hajar,Carok, Sarkasme Orang Madurhftp://www.kaskus.us/showthread.php., 27 Juli
2007.

® A. Latief Wiyata,Carok Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang Maduogyakarta: LKiS,
2006), 17.



Kepala Desa. Walaupun tidak ada bukti secara skatiemun Hariyadi yakin
bagian dari masyarakat yang ada di wilayahnya pemalakukan carok.
Berikut cuplikan penuturannya mengenai hal tersebut

“Reng Madura paneka sarkasar tamasok oreng Kalebandéirtena reng
kaenja paneka orenga cepet emosi, daddhi segghacnmok. Ja’ kadang
masalana ghun sakone’ tape daddhi raje. Sampe’ sgken kaula dhibi’
ta’ oneng kadhinapa carana maelang tradisi engaamggka”. (Orang
Madura itu kasar-kasar termasuk masyarakat Kalebeniylaksudnya,
masyarakat yang ada di Desa Kalebengan ini cepadrteing emosinya,
karena itu masyarakat di sini sering melakukankcaPadahal masalahnya
cuma sepele atau ringan akan tetapi bisa menjadirb8ampai sekarang
say? sendiri tidak tau bagaimana caranya menghitgangradisi seperti
itu).

Carok, sebagaimana yang disampaikan Hariyadi, S&dem
mengakar di Kalebengan. Sehingga Hariyadi menyeligk sebagai bentuk
kekerasan yang mentradisi di Kalebengan. Pernyatdamyadi mungkin
berangkat dari intensitas seringnya fenomena peritarok yang dilakukan
oleh masyarakat Kalebengan. Terutama ketika masytar&alebengan
dihadapkan atau menghadapi persoalan yang tidak diselesaikan dengan
kepala dingin atau dengan cara kekeluargaan.

Di samping indikasi seperti yang disampaikan Kepdhesa
Kalebengan, Hariyadi, peneliti kemudian juga mencdata terutama pada
masyarakat di Kalebengan. Akhirnya peneliti menesnuksebagian
masyarakat Kalebengan yang melakukan carok. Bedlkplikan keterangan

tiga orang pelaku carok di Kalebengan beserta malasagkat mereka

melakukan carok.

" Hariyadi, wawancareKalebengan, 2 Agustus 2007.



Rafi'ien mengaku melakukan carok karena istrinyengediganggu
oleh Sattar. Gangguan yang dimaksud adalah dalamulbehubungan
percintaan yang dilakukan oleh Sattar terhadap Rafi'ien. Sehingga
akhirnya Rafi'ien memutuskan untuk membunuh derjgéem carol® Carok
dengan motif seperti yang terjadi pada Rafi'ien galah perselingkuhan dan
gangguan terhadap istri) adalah motif yang biagadiepada hampir semua
kejadian carok di Madura. Persoalan tersebut begujpada perilaku carok
karena ketika suami mengetahui istrinya digangau &erselingkuh dengan
orang lain itu berarti penghinaan terhadap hargaafau martabat diri si
suami. Demikian juga si suami menganggap perbuatasebut adalah
tindakan merusak aturan tatanan sosial. Oleh kaitenaanksi yang tepat
menurut kebiasaan yang terjadi di Madura adalalgaterjalan di bunuh
(melakukan carok).

Berbeda dengan Rafi'ien, Rafik mengungkapkan babarak yang
dilakukannya karena diduga oleh Saleman telah memdupihak Man Dullah
yang pernah kecurian. Sebagai seorang yang mertalilggung jawab dan
loyalitas tinggi terhadap desa yang ditempatinyafikRterpanggil untuk
menjaga keamanan desa tersebut. Di samping ituk Regmang terkenal
sebagai orang yang memiliki karakter atau pembawaang lemah lembut.
Namun di sisi lain, dia juga bisa bersikap tegask&edihadapkan dengan

persoalan yang mengancam terhadap pelecehenandiinga’

8 Rafi'ien, wawancaraKalebengan, 7 Nopember 2007.
° Rafik, wawancaraKalebengan, 7 Nopember 2007.



Hampir setiap hari Rafik mendapatkan ancaman dadensan
(terdakwa sebagai pencuri). Merasa harga dirinngehkan karena selalu
mendapat ancaman, pada akhirnya Rafik melayani kegaginan Saleman.
Perilaku carok selain dilakukan karena faktor pergkuhan dan gangguan
terhadap istri, carok juga seringkali disebabkaat ali luar kedua hal tersebut.
Misalnya karena mempertahankan martabat, hartasagraksi balas dendam
dan lain sebagainya. Carok, seperti yang dilakukeh Rafik adalah carok
karena kepentingan untuk mempertahankan hargaalirin

Sedangkan Juman melakukan carok karena persoatawoban yang
datang dari tetangga sebelahnya. Keluarga Jumamasek keluarga
sederhana, baik secara sosial maupun ekonomi, @ef@ETa umumnya
keluarga lain di desa itu. Bahkan, secara ekonoereka tergolong keluarga
miskin sehingga mudah dimengerti jika tidak seopaimgdari keluarga Juman
yang melanjutkan pendidikan ke jenjang di atas SM®elain itu, menurut
pengakuan orang tuanya, Juman termasuk anak ydul, palak nakal, dan
terkesan pendiam.

Suatu ketika dia ikut jamaah hadrah yang ada dia diesnpat
tinggalnya, Kalebengan. Biasanya apabila orang yhtogjuk untuk menjadi
tuan rumah dalam perkumpulan tersebut menyedialdemg@an setelah akhir
acara. Giliran Juman yang menjadi tuan rumah diaktimampu atau tidak
bisa menyediakan hidangan seperti biasanya karensamg kondisi ekonomi

Juman yang tidak memungkinkan. Oleh karenanya Juti@ok-olok oleh

19 Juman, wawancar&alebengan, 8 Nopember 2007.




salah satu tetangganya. Sehingga carokpun akhurydakukan. Hampir
sama dengan kedua kasus carok sebelumnya, kasgsergdi pada Juman
adalah karena alasan harga diri yang dilecehkalainSmasalah harga diri
yang diinjak-injak oleh orang lain, demikian jugang tampak pada kasus
carok ini adalah masalah ekonomi. Artinya ketidakipaan ekonomi seperti
yang dialami oleh Juman menjadi alasan orang langejeknya, maka hal
tersebut menjadi potensi terjadinya carok separtgytersebut di atas.

Motif-motif yang menjadi faktor penyebab meretasmgaok sangat
beragam dan bervariatif. Menurt Latief, kasus-kasusk dan motifnya dapat
diklasifikasikan menjadi dua bagian. Bagian pertaka@sus-kasus carok yang
bermotif gangguan terhadap istri. Bagian keduaus&ssus carok yang
bermotif selain gangguan terhadap istri. Kasus yaegmotif gangguan
terhadap istri dapat dikelompokkan lagi dalam bab&rmotif, yang kurang
lebihnya diantaranya, cemburu membawa mati, cemlgan persaingan
bisnis, dan cemburu kepada tetangga. Sedangkas kasok yang bermotif
selain gangguan terhadap istri dikelompokkan merijgd motif, misalnya,
karena mempertahankan martabat, merebut hartaamansembalas dendam
kakak kandungd!

Adapun hal-hal yang menjadi pertimbangan peneligngadakan
penelitian di Kalebengan diantaranya bahwa pot#mgiulnya perilaku carok
di Kalebengan sebenarnya mempunyai kemiripan derdgerah lain di

Madura. Karena karakteristik sosio-budaya, ekonodain politiknya juga

11| atief, Carok,91-92.



sama dengan daerah lain. Hal ini bisa dilihat salatunya pada karakter
masyarakatnya yang dikenal keras, pemberani, dein Bahkan ungkapan-
ungkapan, istilah, dan atau pepatah yang seringntdilkan masyarakat
setempat memang berbau kasar misalnyan‘tako’an ngangghui rok bdih
(lebih baik mengenakan rok daripada penaku¥)adura reya maddhu bi’
dhard’ (Madura itu madu dan darah)mate lagghu’ otaba sateya ta’ kera
epajungi emds(mati besok atau sekarang sama saja, tak murdjgayungi
emas), dan lain sebagainy®alam hal ekonomi, secara umum kondisi
ekonomi di Desa ini hampir sama dengan daerah-dddeara yang ada di
Sumenep. Hal tersebut terlihat pada tingkat kemampmereka dibidang
ekonomi yang berada pada tingkat ekonomi menengahakvah. Sehingga
dengan demikian sebagaimana pendapat analis sosiabatakan bahwa
kepentingan-kepentingan atau sentiment-sentimeg lgarbau ekonomi dapat
menciptakan potensi yang besar terjadinya perik@kerasan (carok).

Di samping itu, perilaku carok di desa tersebukarassudah menjadi
tradisi masyarakat setempat ketika terjadi perteg#a yang tidak bisa
diselesaikan. Karena selama ini tidak ada satupasyamakat yang membuat
norma tertulis atau tidak tertulis yang mendeskkgs bahwa perilaku carok
adalah perbuatan yang bersifat melanggar normakeansilaan. Apalagi
institusi yang seharusnya menjadi penengah agak datak terjadi bahkan
tidak timbul lagi tidak berjalan semestinya, misanaparat pemerintah
seperti, polisi, camat, dan kepala desa setempa, idstitusi di luar

pemerintahan seperti kiai yang dikenal dekat demgasyarakat.



Kenyataan-kenyataan lain, carok di desa Kalebengenupakan
simbol akan pencitraan diri di samping sebagai asn terhadap keyakinan
bahwa harga diri merupakan nilaialug yang perlu dijaga dan dijunjung
tinggi. Kecuali itu, juga sebagai pengakuan bahw#aku carok nantinya
dianggap pemberani atau jagodmafer). Maka tidak mengherankan apabila
masyarakat di desa Kalebengan kemanapun mereka smafy membawa
celurit yang diselipkan di pinggang.

Trend carok dan pembelaan harga diri biasanya ‘fikkan” kepada
keluarga yang ditinggalkan bahkan sampai adahsti#aok ‘pettong toronah
atau “tujuh turunan”. Artinya, apabila terdapat k&garok antara dua orang
yang berbeda maka keturunan atau anak-anak meleka melanjutkan
permusuhan tersebut sampai tujuh turun@arok dengan istilahpettong
toronari menurut pengakuan masyarakat Kalebengan sebenaragifes dari
gejolak emosi yang dialami keluarga korban yandpuenh dari peristiwa
carok. Balas dendam, demikianlah kata yang tepatkunenunjukkan bahwa
carok ‘pettong toronahdilakukan karena faktor tersebut. Dulu cargiettong
toronarf di Desa ini bisa dikatakan sering terjadi. Namoarok yang
demikian sekarang ini sudah mulai ditinggalkan wplan masih ada.

Penelitian dan pengamatan tentang carok sudah hpetitekukan.
Misalnya oleh Elly Touwen Bouwsma (antropolj(fg)Huub De Jonge

(antropolog}®, Smith (ahli sejarafj, dan A. Latief Wiyat¥.

12 Rok Carok Acarok(Gatra: Rubrik Ragam, 13 November 2004), 50.
13 bid..

14 atief, Carok, 21.

% Ipid., 229.



Elly Touwen Bouwsma, dalam pengamatannya mengesleer&san

dan carok di Madura, dengan mengutip sebuah arfi&eh Post,terbitan
Belanda, (1922), mengemukakan bahwa;
“orang Madura dan pisaunya adalah satu; tangarglgdussiap merampas
dan memotong. Mereka terlatih menggunakan segatammaenjata, tetapi
paling ahli dalam menggunakan arit. Tanpa arit dig tidak lengkap,
hanya setengah laki-laki; orang liar yang sudahatkan”®

Pendapat De Jonge mengenai kekerasan di Madurairhaapa
dengan apa yang di kemukakan oleh Bouwsma, sebagairyang ditulis
dalam bukunyaAcross Madura Strait: The Dynamics of an Insul@dr995),
yaitu bahwa;

“jika orang Madura dipermalukan, dia akan menghyrisau dan seketika
itu pula akan menuntut balas atau menunggu kesempaintuk
melakukannya™’

Smith, ahli sejarah, memahami carok dengan menpegjelasan dari
aspek historis serta kekuatan-kekuatan struktanalsdsial. Menurutnya carok
telah ada di Madura sejak abad ke-19, ketika Madceeda di bawah
pemerintahan kolonial Belanda. Kecenderungan ordvigdura untuk
melakukan carok atau main hakim sendindividual justice tidak dapat
dilepaskan dari pola atau struktur pemukiman kegmadviadura yang terpisah
satu sama laingneyan. Smith menyimpulkan bahwa dalam pola pemukiman
terpisah seperti itu, kontrol sosial menjadi longgehingga semakin terbuka

kemungkinan bagi orang Madura untuk melakukan cakotinya bahwa, ada

relasi antara carok dan kontrol sosial yang londggar

16 Gatra,Rok Carok Acarok49.
17 :

Ibid..
18 atief, Carok,21.



Satu-satunya penelitian murni yang membahas mengarak adalah
yang dilakukan oleh Latief A. Wiyata. Penelitianngadilakukan Latief
ditempatkan di daerah Kabupaten Bangkalan. Fokaslgpiannya bertumpu
pada ranah etnografis. Esensi dari penelitianhetsedalah memahami secara
mendalam arti atau makna peristiva dalan suatwklingan sosial budaya.
Adapun konklusi dari penelitian tersebut ialah bahwarok adalah
institusionalisasi kekerasan dalam masyarakat Magang memiliki relasi
sangat kuat dengan faktor-faktor struktur budatyaksir sosial, kondisi sosial
ekonomi, agama, dan pendidikan.

Sampai saat ini mungkin bisa dikatakan jarang atengkin pula bisa
dikatakan tidak ada, penelitian dan pengamatan emengcarok melalui
pendekatan psikologis. Karena sebagaimana pentapet bahwa penelitian
atau pengamatan tentang carok pada aspek psikottams psikoanalitis
fokusnya hanya pada frustasi sebagai penyebab ukakerasan. Konsep
demikian cenderung menyederhanakan penjelasanatindaku manusia,
sekaligus mengabaikan kerangka budayanya, kar¢ingemelasannya hanya
berkaitan dengan kejadian-kejadian hidup yang patsd’sikoanalisis, yang
dilihat sebagai bagian dari psikologi, membahasekadan hanya dalam
kerangka aslinyan@tivistic framework™®

Apa yang disampaikan Latief Wiyata bisa dikatakends walaupun
mungkin tidak secara utuh benar. Sebab menurut thpemeeliti memandang

kekerasan seperti carok di Madura seharusnya tilaai seluruh aspek

19 pid., 11.



komunal dari segala disiplin ilmu pengetahuan. &gdga pemahaman,
penilaian, dan asumsi mengenai carok tidak cendgpansial apalagi sampai
memposisikan salah satu disiplin ilmu pengetahabagai disiplin ilmu yang
tidak lengkap dan tidak utuh.

Kekerasan, sebagaimana perilaku carok di Madudajrdaerspektif
psikologi dapat diidentifikasi melalui kondisi-kasddan gejala-gejala yang
menjadi penyebab terjadinya carok. Biasanya, kekerkekerasan yang
terjadi diawali oleh situasi-situasi yang menimiaumkefek agresi. Salah
satunya yaitu faktor marah. Marah, sebagai baginbentuk emosi memiliki
ciri-ciri aktifitas sistem saraf parasimpatik yatigggi dan adanya perasaan
tidak suka yang sangat kuat yang biasanya disebhaikanya kesalahan, yang
mungkin nyata-nyata salah atau mungkin juga tidékda saat marah ada
perasaan ingin menyerang, meninju, menghancurkan melempar sesuatu
dan biasanya timbul pikiran kejam. Bila semua kasdbut disalurkan maka
terjadilah perilaku agre§y.

Perilaku kekerasan sebenarnya ada dan berkembargandping
sebagai kultur sosial budaya masyarakat setempatikdhn juga kekerasan
bisa ditelusuri pada pola-pola psikologis. Menuflibert Bandura, seorang
ahli psikologi sosial, seringkali mengasosiasikanilaku agresi dengan teori
belajar sosial. Mekanisme penting bagi perilakiesigadalah adanya proses
belajar melalui pengamatan langsumgitasi). Pendekatan ini menegaskan

bahwa perilaku carok di samping sebagai tradisgyaembudaya, demikian

20in, Kekerasan169.



juga ada pembelajaran sosiab¢ial learning, baik pengamatan langsung,
pengalaman langsung, atau perspektif situasionalg ydilakukan oleh
masyarakat Madura. Sehingga carok sampai saatsihnetap ad&d:
Pendekatan psikologis inilah yang menjadi perhagianeliti, karena
peneliti tetap yakin bahwa perilaku carok sebageiun kekerasan menarik
untuk diteliti dari aspek psikologi. Yakni kasusraa yang terjadi di Desa
Kalebengan dipandang melalui perspektif psikolagnghn mengkaji gejala-
gejala yang muncul di tengah-tengah masyarakatn&gd hasil-hasil tersebut

seterusnya dapat dijadikan bahan pertimbangamgstaidekatan yang lain.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dj ataka peneliti
menentukan dua rumusan masalah yang menjadi dakak ppembahasan
skripsi ini:
1. Bagaimanakah terjadinya fenomena carok di Desabi€algan Kecamatan
Rubaru Kabupaten Sumenep Madura?
2. Mengapa masyarakat Desa Kalebengan Kecamatan Rukarupaten

Sumenep Madura memilih carok sebagai jalan pergielesnasalah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan tersebut di atas, maka tujag yngin dicapai

adalah sebagai berikut:

2L Avin Fadilla Helmi dan SoedardjBeberapa Perspektif Perilaku Agrebitp://www.kaskus.us
/showthread.php., 27 Juli 2007.



1. Untuk mengetahui bagaimanakah terjadinya fenomemakcdi tengah
masyarakat Madura di Desa Kalebengan Kecamatanr&uebupaten
Sumenep Madura.

2. Untuk mengetahui mengapa masyarakat Desa KalebeKgaamatan
Rubaru Kabupaten Sumenep Madura memilih carok sebgjan

penyelesaian masalah.

D. Manfaat Penelitian
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat nrebgamanfaat
baik dari sisi teoritis maupun praktis.
1. Teoritis
Dapat memberikan sumbangan bagi disiplin ilmu kboga
Psikologi Sosial dan tidak menutup kemungkinan bdigiplin ilmu
lainnya. Yaitu bahwa terdapat perilaku kekerasatandamasyarakat
Madura yang terkenal dengan sebutan carok yangasamik. Keunikan
carok merupakan fakta sosial yang niscaya di Madura
2. Praktis
Dapat dipakai acuanrgferens) bagi publik dalam memberikan
persepsi dan pemahaman yang utuh mengenai perdatak sehingga
stigma carok di Madura dipahami secara utuh datimgndapat dicarikan

solusinya.



E. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenaieiselgian ini,

maka pembahasan dibagi menjadi lima bab. Uraianingwasasing bab

disusun sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

: Merupakan bab pendahuluan yang berfungfiagei pengantar

penelitian yang terdiri dari latar belakang masalaiimusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dmtematika

pembahasan.

: Berisi tentang landasan teoritik yang terdlari: kajian pustaka,

yang meliputi tinjauan tentang perilaku agresijatian tentang
masyarakat Madura, dan sketsa kekerasan masyaléddtra,

penelitian terdahulu, dan perspekiif teori.

BAB lll : Bab ini menjelaskan tentang bagaimanaacpeneliti memperoleh

BAB IV :

hasil penelitian yang bertujuan untuk mempermudaian
penelitian di lapangan. Bagian ini meliputi pendakadan jenis
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metpéagumpulan
data, analisa data, keabsahan data, dan tahapgahalitian.

Merupakan bab yang menyajikan tentang ha&nelitian dan
pembahasan hasil penelitian yang meliputi lataakaelg obyek
penelitian, fenomena carok di Desa Kalebengan Katam

Rubaru Kabupaten Sumenep Madura, dan alasan mkayara

Kalebengan Kecamatan Rubaru Kabupaten Sumenep ®&adur

memilih carok sebagai jalan penyelesaian masalah.



BAB V

: Bab ini merupakan bab penutup yang menjelassecara global

dari semua pembahasan penelitian ini dengan memykap
semua pembahasan dan memberi beberapa saran kaitiemgan
perilaku carok di Madura. Tujuannya adalah mempeahu
pembaca untuk mengambil esensi atau intisari dambahasan

penelitian ini.



BAB Il

LANDASAN TEORITIK

A. Kajian Pustaka
1. Tinjauan Tentang Perilaku Agresi
a. Pengertian Perilaku Agresi
Konsep agresi bila dipandang dari perspektif hanfya
mempunyai arti “bergerak (pergi, melangkah) ke dépgaitu berasal dari
kata aggredi ad gradi (gradus berarti “langkah” danad, “ke depan”).
Aggredj yang dalam arti kata bahasa Inggris, yang sudsng) fo
aggress, adalah kata kerja intransitif. Kita dapat meggress yakni
melangkah ke depan, namun kita tidak dapat mengatakengaggres
orang lain”, jika yang kita maksud adalah menyerangng lain. Kata
“aggress dahulunya telah dimaknai dengan penyerangannkabergerak
ke depan dalam peperangan biasanya merupakan aaral sdatu
penyerangaf?
Menurut sudut pandang istilah, agresi dimaknai dmara Rita L.
Atkinson, dalam bukunya pengantar psikologi, mengeakan bahwa
agresi adalah perilaku yang dimaksudkan untuk naglokang lain, baik
secara fisik atau verbal, dan atau merusak hartdabekata kunci dalam

definisi ini adalah maksud.

22 Erich FrommAkar Kekerasan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 263.
% Rita L. Atkinson dkkPengantar Psikologi(Jakarta: Erlangga), 58.



Berkowitz, sebagaimana dikutip oleh Alex Sobur, defimisikan
agresi sebagai segala bentuk perilaku yang dim&ksudntuk menyakiti
seseorang, baik secara fisik maupun méfitdarena itu, secara sepintas,
setiap perilaku yang merugikan atau menimbulkarbdorpada pihak
orang lain dapat disebut sebagai perilaku agfesif.

Pendapat lain mengatakan bahwa agresi merupakgkeatinaku
individu yang ditujukan untuk melukai atau mencakdn individu lain
yang tidak menginginkan datangnya tingkah laku efemt Definisi
tersebut mencakup empat komponen vyaitu, tingkal, lakjuan untuk
melukai atau mencelakakan (termasuk mematikan at@mbunuh),
individu yang menjadi pelaku, dan individu yang faelin korban, serta
ketidakinginan si korban menerima tingkah lakuedagu?®

Beberapa pengertian agresi di atas dapat ditaskrkmilan bahwa
perilaku agresi adalah suatu tindakan yang dimadsudintuk melukai
dan menyakiti orang lain atau barang lainnya, ksskara fisik maupun
mental, yang tidak menginginkan datangnya perlakieasebut. Apabila
diklasifikasi, perilaku agresi mencerminkan empalktdr yaitu, adanya
perilaku (tingkah laku), adanya tujuan ataupun mdksntuk melukai dan

menyakiti, individu sebagai aktor, dan individu ganenjadi korban.

24 Alex Sobur Psikologi Umum(Bandung: Pustaka Setia, 2003), 432.

25 sarlito Wirawan Sarwond}sikologi Sosial, Individu dan Teori-teori Psikold&psial (Jakarta:
Balai Pustaka, 1997), 296.

% Alex, Psikologi Umum432.



b. Faktor-faktor Penyebab Perilaku Agresi
1. Faktor Marah

Rasa marah seringkali menjadi pemicu timbulnya |geui
agresif, meskipun perilaku semacam itu juga dag@di tanpa adanya
rasa marah. Menurut Berkowitz, marah bisa dipahsebagai reaksi
tekanan perasaan. Artinya bahwa orang cenderungadienarah dan
terdorong menjadi agresif jika harus menghadapid&aa yang
menggangd’

Marah, sebagai bagian dari bentuk emosi memiliki-otii
aktifitas sistem saraf parasimpatik yang tinggi @alanya perasaan
tidak suka yang sangat kuat yang biasanya disebalddanya
kesalahan, yang mungkin nyata-nyata salah atau kinujgga tidak.
Pada saat marah ada perasaan ingin menyerang, jmenin
menghancurkan atau melempar sesuatu dan biasankal tpikiran
kejam. Bila semua hal tersebut disalurkan makaadégh perilaku
agresi’®

Bagi Berkowitz, pengaruh rasa tersinggung atau raaoa
terhadap harga diri seseorang bisa jelas dipahalamdkerangka ini.
Tantangan terhadap citra diri seseorang yang baigas mungkin
mendorong reaksi agresif karena jelas tidak senBongan terusiknya
harga diri seseorang itu sendiri yang menghasiltarongan untuk

menyerang pengganggu, melainkan sifat negatif lysskologis

27 \bid., 414.
28 in, Kekerasan169.



tersebut. Kemudian, betapapun perasaan negatifullindorongan

agresif mungkin tidak terungkap secara terbuka nearenungkin

tertutup atau tertahan oleh kecenderungan tindglag lebih kuat.

Walaupun demikian, orang yang tidak merasa nyaradikis banyak

cenderung agrestf.

2. Faktor Biologis
Faktor-faktor biologis yang dapat memberi pengaerhadap
perilaku agresi yaitu :

a. Gen. Pembentukan sistem neural otak yang mengaimiaku
agresi bisa atau dapat dipengaruhi oleh faktor Benelitian yang
pernah dilakukan khususnya terhadap binatang mekkem
bahwa faktor keturunan tampaknya berpengaruh pakap s
gampang marah terutama bagi hewan jantan dibaraingkwan
betina.

b. Sistem Otak. Sistem otak yang tidak terlibat datgresi ternyata
dapat memperkuat atau menghambat sirkuit neuralg yan
mengendalikan agresi. Pada hewan, marah dapat bi#taatau
ditingkatkan dengan merangsang sistem limbik (daeyang
menimbulkan kenikmatan pada manusia) sehingga nhuncu
hubungan timbal balik antara kenikmatan dan kekajarPrescott
menyatakan bahwa orang yang berorientasi pada rkatdk akan

sedikit melakukan agresi sedangkan orang yang tigetah

2 Alex, Psikologi Umum415.



mengalami kesenangan, kegembiraan atau santairocegdentuk
melakukan kekejaman dan penghancuran (agfeBiescott yakin
bahwa keinginan yang kuat untuk menghancurkan digein oleh
ketidakmampuan untuk menikmati sesuatu hal yangbdiskan
cedera otak karena kurang rangsangan sewaktu bayi.

c. Kimia Darah. Kimia darah (khususnya hormon sekgysabagian
ditentukan faktor keturunan) juga dapat mempengapehilaku
agresi. Dalam suatu eksperimen ilmuwan menyuntikkarmon
testosteron(testosteron merupakan hormon androgen utama untuk
memberikan ciri kelamin jantan) pada tikus dan bebe hewan
lain, maka tikus-tikus tersebut berkelahi semalering dan lebih
kuat. Sewaktu testosteron dikurangi hewan tersabenjadi
lembut. Begitu pula yang terjadi pada wanita yareglasg
megalami masa haid yang mana kadar hormon kewanytaitu
estrogen dan progresteron menurun. Perasaan mereka mudah
tersinggung, gelisah, tegang, dan bermusuhan. Kaayaya,
banyak wanita yang melakukan pelanggaran hukumamkén
tindakan agresi) pada saat berlangsungnya sikidsia*

3. Faktor Frustasi
Frustasi terjadi apabila gerak ke arah tujuan ydimgginkan

terhambat atau tertunda. Berbagai hambatan, bateral maupun

22 Davidoff, Psikologi Suatu PengantaJakarta: Erlangga, 1991), 4.
Ibid..



internal, dapat mengganggu usaha seseorang unto&ape tujuari-

Frustasi bisa menjadi sumber agresi yang diekdaesisecara
langsung terhadap orang atau benda lainnya. Atagagtekata lain
agresi merupakan salah satu bentuk respon terhfadstasi. Ketika
dalam situasi frustasi, biasanya seseorang tampégaly dan tidak
senang, mereka menggerutu, resah, dan lain selpaga8ebagian
diantara mereka mengungkapkan perasaan marah, anerekendang
dan memukul, bahkan seringkali merusaknya.

Contoh-contoh frustasi yang berujung pada perilaiguesi
sangat banyak. Misalnya, lingkungan fisik menimbualkhambatan
seperti kemacetan lalu lintas, antrian yang pemsalsdi supermarket,
musim kemarau yang menghancurkan hasil pertaniam, kéributan
yang mengganggu konsentrasi. Lingkungan sosial mrarkan
hambatan dalam bentuk larangan yang ditetapkargdaam yang bisa
berkisar dari penolakan orang tua sampai pada ataghskriminasi
rasial dan diskriminasi seksual yang lebih luas.dd€m-kadang
rintangan terhadap pencapaian tujuan berasal dmilatasan individu
sendiri. Cacat tubuh, ketiadaan kemampuan tertenstiau
ketidakadekuatan kendali diri, bisa menghambat aisadlividu untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Jika seseorangetapkan tujuan di
luar jangkauan kemampuannya, kemungkinan besar dkgadi

frustasi.

%2 Rita, Pengantar Psikologi199.



4. Faktor Belajar
Perilaku manusia sebagian besar merupakan perijag
dipelajari, demikian halnya dengan perilaku agréeori ini dipelopori
oleh Albert Bandura. Bagi ahli teori belajar sosis¢ébagian besar
tingkah laku individu diperoleh sebagai hasil balajmelalui
pengamatan. Atau dengan kata lain, perilaku yamadiepada manusia
merupakan hasil interaksi yang terus menerus aw@iabel pribadi
dan variabel lingkungan. Kondisi lingkungan memh&nperilaku
melalui proses belajar. Sebaliknya, perilaku seseprmembentuk
lingkungan. Orang dan situasi saling mempengarecars timbal
balik *?
5. Faktor Lingkungan
Dari sekian faktor penyebab agresi seperti yanghditkan di
atas, faktor lingkungan juga memberi pengaruh tipaproses
terciptanya perilaku agresi. Diantara faktor-faktang disebabkan oleh
lingkungan meliputi :

a. Kemiskinan. Bila seseorang dibesarkan dalam lingkanmiskin,
perilaku agresi mereka secara alami mengalami peagif Hal ini
dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari masyardk&ota-kota
besar di Indonesia. Persaingan ekonomi semakirt ketaentara

sumber daya manusianya terbatas. Sehingga potegisidaknya

* bid., 159.
34 Davidoff, Psikologi 4.



tingkat agresi semakin besar dan kesulitan menggtasemakin
kompleks.

b. Anominitas. Kondisi-kondisi seperti di kota-kotashe di Indonesia
yang serba kompleks dapat mengarahkan seseoramgjfaber
Impersonal dan individualis. Artinya, antara satang dengan yang
lainnya bisa saling tidak mengenal dan mengetaboara baik.
Lebih jauh lagi, setiap individu cenderung anonimity tidak
mempunyai identitas diri. Jika yang terjadi denmkisgseseorang
akan cenderung berperilaku semaunya sendiri, karesrasa tidak
lagi terikat dengan norma dan kurang bersimpatamadng lair?

c. Suhu Udara yang Panas. Biasanya, kekerasan ygaditeeperti
tawuran yang terjadi di Indonesia dan belahan dianmnya timbul
pada waktu siang hari di saat cuaca panas. Ketikaac dingin
kejadian-kejadian tersebut relatif menurun. Halsdbut sesuai
dengan pandangan bahwa suhu suatu lingkungan yaggi t
memiliki dampak terhadap tingkah laku sosial berppaingkatan
agresivitas. Pada tahun 1968 misalry8, Riot Commissiopernah
melaporkan bahwa dalam musim-musim panas, rangkaiaisuhan
dan agresivitas massa lebih banyak terjadi di AkaerSerikat

daripada musim-musim laiff

% bid., 142.
% sarlito Wirawan SarwonoPsikologi Lingkungan (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana
Indonesia, 1992), 91.



c. Bentuk-bentuk Perilaku Agresi

Beberapa pakar psikologi membedakan agresi mengadi
komponen, yaitu:

1. Agresi Instrumentallstrumental Agressiohn

Agresi instrumental diartikan sebagai agresi yatakdkan oleh
organisme atau individu sebagai alat atau carakumi&ncapai tujuan
tertentu.

2. Agresi Benci Hostile Agression atau Agresi Impulsif Ifnpulsive
Agressio.

Agresi benci atau impulsif dimaknai sebagai agrgang
dilakukan semata-mata sebagai pelampiasan keinginark melukai
atau menyakiti, atau agresi tanpa tujuan selainkumenimbulkan efek
kerusakan, kesakitan, atau kematian pada sasaahabar’’

Selain ragam sifat agresi di atas terdapat pulapeé&tif yang
berbeda yaitu yang ditunjukkan oleh Purwanto. Memya perilaku agresi
dibagai dalam dua bagian, yaitu:

1. Agresi Langsung.
Agresi langsung vyaitu reaksi agresi yang ditujukangsung

kepada orang yang bersangkutan.

37 Alex, Psikologi Umum433.



2. Agresi Tak Langsung.

Agresi tak langsung yaitu agresi yang ditujukan adsp
perintang atau penghalang yang sebenarnya, tetppida sesuatu atau
seseorang yang dapat berlaku sebagai pengfanti.

Adapun bentuk-bentuk perilaku agresi adalah seltmyikut:

1. Menyerang fisik, seperti memukul, mendorong, mehidmenendang,
menggigit, meninju, memarahi, dan merampas.

2. Menyerang suatu obyek, menyerang di sini dapattikiéar sebagai
usaha menyerang benda mati atau binatang, misasegaang anak
marah dengan memukul kucing peliharaan sehinggandwuersebut
mati, yang diakibatkan oleh keinginannya yang tidepenuhi
kemudian dilampiaskan.

3. Perilaku verbal atau simbolis, seperti mengancaroarae verbal,
memburuk-burukkan orang lain, sikap mengancam ikap snenuntut.

4. Pelanggaran terhadap hak milik atau menyerang klaerang lain,
seperti merampas benda milik orang &in.

Pandangan yang lain menyebutkan bahwa bentuk-beguési
adalah:

1. Melukai perasaan orang lain dengan lidahnya, menma&nghina, dan
melontarkan kata-kata kotor.

2. Menendang, mencabut, memukul atau melemparkan kattubuh

orang lain.

3 Ngalim Purwantollmu Pendidikan Teoritis dan PrakfiéBandung: PT Rosdakarya, 2000), 83.
% Tri Dayakisni dan Hudanial®sikologi Sosial(Malang: UMM Press, 2003), 214.



3. Melakukan penyiksaan dengan memukul dan melukanusiek dengan
belati atau jarum ke tubuh orang lain.

4. Mencuri barang milik korban tanpa alasan yang latat jelas, kecuali
sekedar untuk membuat korban merasa sedih atak sikucari-cari
barangnya yang hilang.

5. Kabur dari rumah atau sekolah agar orang lain lmiggdan sibuk

mencarinyd?®

2. Tinjauan Tentang Masyarakat Madura
a. Seputar Pulau Madura

Madura adalah nama sebuah pulau yang terletakmdir tpulau
Jawa, kurang lebih°&ebelah selatan khatulistiwa diantara 1d&n 114
bujur timur. Pulau Madura dipisahkan dari Jawa ddelat Madura yang
menghubungkan laut Jawa dan laut BaRanjang pulau Madura kurang
lebih 190 km dan lebarnya dari utara ke selatarkm0 Luasnya 5.304
km?. Topografinya menunjukkan bahwa Madura termasu&rea rendah
tanpa pegunungan utama dengan ketinggian rat@bata dari permukaan
laut. Kepulauan itu seluruhnya terdiri dari ham@® pulau yang
berpenghuni dan tidak berpenghtfi.

Secara administratif, pulau Madura terdiri dari Abkpaten.

Berturut-turut dari jarak terdekat dari Jawa Timaglalah Kabupaten

“0 Ali Qaimi, Keluarga dan Anak BermasalafBogor: Cahaya, 2002), 69.

*! Huub De Jongeyladura Dalam Empat Zaman: Pedagang, Perkembangaméhki, dan Islam
(Jakarta: PT Gramedia, 1989), 3.

*1bid., 5.



Bangkalan, Kabupaten Sampang, Kabupaten PamekdaanKabupaten

Sumenep. Jumlah penduduknya pada akhir tahun Efthgak 3.082.254
jiwa dengan tingkat kepadatan 596 jiwa per?kt Tingkat pertumbuhan
penduduk di Madura cukup tinggi, tapi karena dgritingkat migrasi yang

tinggi pula maka pertumbuhan penduduknya nyaris Marasi penduduk

dalam jumlah yang besar, baik untuk selama-lamatga@pun hanya dalam
waktu yang singkat telah lama terjadi di Madurdwaeberbagai daerah di
Jawa dan pulau-pulau lain di nusantara. Sudah ssgatengahan abad
yang lalu terdapat kurang lebih 833.000 orang Madgang bertempat
tinggal di Jawa Timur, dua kali lipat lebih banyd&ripada jumlah orang
yang bertempat tinggal di pulau Madura seridiri.

Iklim di Madura terdiri dari 2 musim yaitu musim rkarau dan
musim penghujan. Di daerah yang tinggi letaknya imugujan
berlangsung lama sedangkan di dataran rendah ftujdranya berkisar
antara 3-4 bulan setahun. Hal ini menyebabkan Ma#&urang memiliki
tanah yang subur. Sebagian besar tanah yang dielatiri dari tegalan
yang terutama menghasilkan jagung dan singkong gi@agam di musim
hujan. Sementara lahan yang sama sekali tidak sdigunakan untuk
pembuatan garaff.

Sebagian besar tanah di Madura berbukit-bukit. iBegaologis,

tanah di sini berupa tanah mediteran merah kuni@yo] dan alluvial

3 Muthmainnah,Jembatan Suramadu Respon Ulama Terhadap Induseiili (Yogyakarta:
LKPSM, 1998), 17.

4 De JongeMadura, 23.

** |bid., 8.



(15%) yang bisa dimanfaatkan untuk areal pertarsawah maupun
palawija dan tembakau. Akan tetapi, karena sedi@isumber air apalagi
panjangnya musim kemarau di sebagian besar wildfatiura, hanya
sedikit sekali tanah yang bisa dipanen dua kakhset (3,25%). Oleh
karena itu, sebagian besar tanah digunakan unkdd gertanian lahan
kering*®
Di pulau ini tidak ada gunung yang aktif, yang adanya
gundukan tanah berbatu sehingga disebut orang aebaty bertanah.
Sungai dan hutan jumlahnya sangat sedikit. Bebesap@ai yang ada
seperti sungai Blega tidak dapat dilayari. Padaimusgmarau sungai-
sungai ini menjadi berkurang airnya malah banyakgylkering. Hutan di
Madura kurang dari 6% dan hanya cocok untuk ditatanaman-tanaman
tertentu. Semua faktor ini ditambah curah hujangytdak merata, telah
menjadikan daerah ini gersang di musim kemarau.
b. Kondisi Masyarakat Madura
1. Kondisi Sosial Budaya
Salah satu pengaruh dari tipe ekologi tegal tangzd&am pola
pemukiman desa. Konsep desa di Madura berbeda nlepgag
digunakan di Jawa. Desa di Madura hanya merupa&an \gilayah
territorial yang pada masa kekuasaan raja-rajaupribmaupun
Belanda digunakan sebagai satu unit administratiit sosial di

Madura adalah pekarangan atau kelompok rumah yasgbut

46 Muthmainnah,Jembatan18.



kampong meji Taneyan lanjangumpamanya, adalah contoh satu
kehidupan unit sosial di MaduraTaneyan lanjang termasuk
pekarangan besar dengan rumah-rumah yang dibugjabedua,
berhadap-hadapan satu dengan lainfiyaneyanadalah antara atau
jarak halaman dengan rumah, sedangkan pekaranggnny@amanjang
disebut lanjang karenanya unit itu dinamakataneyan lanjang
Sedangkan di dekat mushala adalah rumah atau kadiayang
ditempati oleh sesepuh yang adatalheyan lanjangtersebut. Jadi,
sebuah territorial desa di Madura terdiri dari bapa sub desa, terdiri
dari beberap&ampong mejidankampong mejterdiri dari beberapa
keluarga’

Adapun formasitaneyang lanjangini dapat digambarkan
sebagai berikut :

Gambar 2.1
Formasi Pola Pemukimdraneyan Lanjang

@ R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 RS

M Taneyan Lanjanghalaman panjang)
U D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9
T K1 K2 || K3 || K4 K5 || K6 || K7 || K8 K9

" Kuntowijoyo, Perubahan Sosial Dalam Masyarakat Agraris Madukogjakarta: Mata Bangsa,
2002), 60-61.



Keterangan gambar :

R1, R2, dst. : Rumah-rumah yang dihuni masing-ngglsétuarga.

S : Sumur Keluarga.

M : Musholla atau surau.

D1, D2, dst. : Dapur untuk masing-masing kelua8gain berfungsi sebagai
tempat memasak, juga sebagai tempat menyimpan Ipaingan
(lumbung).

K1, K2, dst. : Kandang-kandang sapi milik masingsing keluargd®

Konsekuensi sosidtampong mejiterutama adalah solidaritas
internal penghuninya menjadi sangat kuat. Apakelgadi pelecehan
harga diri terhadap salah seorang anggota keluaeda akan selalu
dimaknai sebagai pelecehan harga diri terhadap aekaluarga.
Konsekuensi lain dalam lingkup sosial yang lebitaslu ikatan
solidaritas diantara sesama penduduk dessnsg of communjty
cenderung rendah. Artinya, kohesi sosial diantagadpduk desa
menjadi sangat rapuh sehingga semakin memperbeshrang
terjadinya disintegrasi sosial atau konflik.

Di samping itu, pemukimakampong mejimengindikasikan
bahwa kondisi sosial di pedesaan Madura sejaktaldk memberikan
rasa aman bagi penduduknya. Indikasi adanya korsdisial tidak
aman juga terlihat pada semua bentuk arsitektuahutradisional yang
hanya memiliki satu pintu dibagian depan, sehirtgigk ada jalan lain
bagi setiap orang untuk keluar atau masuk rumalalitRe budaya,

dengan demikian, dapat dimaknai bahwa setiap saaigoMadura

tetap selalu waspada terhadap keamanan lingkung&hny

48 | atief, Carok 45.
9 |bid., 42-44.



Sedangkan pola pemukimadaneyan lanjangdengan formasi
struktur bangunan rumah radisional pada umumnyearaekultural
dapat memberikan perhatian serta proteksi secawsukhterhadap
kaum perempuan, maka kaum perempuan akan selal@sane@man
dalam lingkungan sosial budaya Madura. Setiap aaggeluarga laki-
laki khususnya suami berkewajiban untuk senantiasanjaga
kehormatan mereka. Segala bentuk gangguan terhieelagrmatan
kaum perempuan terutama istri akan selalu dimas@laagai pelecehan
terhadap kehormatan laki-laii.

Membicarakan sistem sosial masyarakat Madura tédak
lepas dari bagaimana masyarakat Madura hinggdekegp tunduk pada
kiai. Kondisi ini menjelaskan bahwa bagi masyarakitdura, kiai
tetap menjadi pemimpin. Ketundukan masyarakat Mmaderhadap
kiai, tergambar dari struktur sosial masyarakat iMadBuppa’, babu’,
guruh,danratoh adalah unsur-unsur dalam bangunan sosial masyarakat
Madura. Jikabuppa’ (bapak) darbabu’ (ibu) adalah elemen penting
dalam bangunan keluarga Madura, makeuh (tokoh panutan) dan
ratoh (pemerintah) adalah unsur penentu dalam dinamiksialso
budaya, dan politik di Madura.

Bangunan sosial yang demikian tergambar bahwa rdpse
harus patuh pada ibu dan bapak, orang Madura gkanguga tunduk

pada tokoh panutan dan pemerintah. Yang dimakduzhtpanutan di

%0 hid., 47.



sini adalah apa yang disebut pemimpin informal. gim&an informal
adalah mereka yang memimpin masyarakat atau segoion
masyarakat tanpa mendapat loyalitas pemerintah.

Pemimpin informal dalam konteks keMaduraan bisafieekiai
dan non kiai. Tokoh informal bukan kiai adalah tokonasyarakat yang
secara sosiokultural mendapat legitimasi sebagar fyang dipatuhi.
Figur ini, untuk daerah Madura barat bisa muncuhmasosok yang
disebutoreng blater, jago, angkalan lain sebagainya. Kepatuhan etnik
Madura kepada pemimpin informal, dengan demikiaancakup dua
jalur, religius dan sosio-kultural. Sesuai dengapdsitasnya, peranan
dn pengaruh seorang kiai lebih terkonsentrasi kepaal-hal yang
bersifat sakral sedangkan tokoh non kiai lebih padkhal yang
bersifat profan.

Di bawah strukturbuppa’, babu’, guruh, dan ratolerdapat
masyarakat Madura yang dapat dibedakan lagi menjadi bagian.
Adapun dari sudut pandang agama, terdapat duatgpantre(santri)
dan banne santrgbukan santri). Sedangkan dari sudut pandang non
agama ada tiga struktur yaitoreng kenek(orang kecil), golongan
parjaji, dan golongan bangsawan.

Keterangan di atas sekurang-kurangnya dapat diskapwdua
hal penting:pertama,struktur sosial masyarakat Madura sangat detail.
Adapun dalam lingkup keluarga, terdapat ibu danakapebagai

pemimpin. Sementara dalam kehidupan agama, sqsaditik, dan



budaya dapat dijumpai kiapreng blatey dan pejabat pemerintah
sebagai pemimpinKedua, struktur social yang rumit tersebut pada
gilirannya menciptakan masyarakat dengan budayg yaik. Disatu
sisi, budaya Madura sangat dipengaruhi budaya Iskebagai
perwujudan kepemimpinan kiai. Sementara di sisi lada juga budaya
yang dipengaruhi unsur kekerasan sebagai perwujkeép@mimpinan
oreng blateryaitu antara laicemodan carok?
2. Kondisi Ekonomi

Madura merupakan salah satu dari daerah-daerah pealingy
miskin di kepulauan Indonesia. Penghasilan rat-raenduduk
perkepala, jumlahnya kurang dari sepertiga penimasiata-rata
penduduk Indonesia perkepala. Dibandingkan dengeerafi-daerah
lain yang berhubungan dengan permasalah ekonomiMgadura
kurang mendapat perhatian dari pemerintah pusat plapinsi.
Program-program pembangunan bagi Madura terkesarangu
konsisten dan lebih banyak menguntungkan merekag yaatah
memiliki kedudukan istimew.

Hasil data statistik menunjukkan bahwa jumlah dest@nggal
di Madura pada pelita VI prosentasenya adalah, Same33 %,
Sampang 66 %, Pamekasan 30 %, dan Bangkalan 6&Ayataan ini
menandakan bahwa perekonomian masyarakat Madurs re@hingga

memaksa penduduknya ke luar pulau Madura untuk amenafkah.

51 Muthmainnah,Jembatan25-29.
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Tidak hanya di dalam negeri sajaa namun juga sark@amanca
negara’

Mata pencaharian utama masyarakat Madura adalattaddp
pertanian (agraris). Kondisi iklim dan pertanahanMhdura yang
tandus dan kering, biasanya petani menyiasatinysyade menanam
aneka tanaman yang sesuai dan cocok dengan komdldu itu.
Demikian juga sebaliknya ketika tiba musim dingtaua penghujan.
Pendapatan yang lumayan besar bagi masyarakat Madtibidang
pertanian adalah tembakau. Tembakau bisa dikatakarupakan
tumpuan terpenting bagi masyarakat Madura khususogéuk
kehidupan sehari-hari. Namun apabila harga tembalenurun, maka
hasil dari penjualan tembakau tersebut terkadahkgpcatau bahkan
merugikan petani. Hal tersebut dikarenakan biaytukurmenanam
tembakau cukup tinggi itu belum termasuk biaya ey atau
mengerjakan sawah orang lain bagi mereka yand tidempunyai
sawah sendiri.

Selain bertani, penghasilan masyarakat Madura ladala
berternak sapi. Selain tenaganya dimanfaatkan umteibajak dan
menarik pedati, diperjualbelikan sebagai sapi pptquga dijadikan
tabungan, serta sarana rekreasi (kerapan). Selpinpeternak Madura

juga mengusahakan kambing, domba, dan unggas.

53 Muthmainnah,Jembatan21.



Mengutip pendapat De Jonge, Rifai menyatakan bahwa
dibidang pelayaran, masyarakat Madura dikenal dengakapannya,
abhantal omba’ asapo’ ange(berbantal ombak berselimut angin).
Menjadi nelayan, dengan demikian, merupakan mategberian hidup
terpenting masyarakat Madura yang hidup di daerasisp™
Pekerjaan ini merupakan pekerjaan yang hanya ditakwleh kaum
pria, yang menyerahkan hasil tangkapannya pada kaamta di
pantai untuk ditangani dan diproses selanjutnya.

Diantara sekian macam mata pencaharian masyarakdtirisl
tersebut di atas masih banyak lagi sektor-sektotime perekonomian
lainnya yaitu, berdaganghome industti menjadi guru, dan lain
sebagainya.

3. Kondisi Religi

Dinamika keagamaan sebelum masuknya Islam di Madura
diwarnai dengan kepercayaan-kepercayaan terteptrtsélindu dan
Budha. Namun seiring masuknya Islam di Madura aekibad X\2°
secara adagio kepercayaan-kepercayaan yang selyalurselalu
menghiasi eksistensi keagamaan masyarakat Maduea mengalami
perubahan. Saat ini, kondisi religi di Madura didessi oleh ajaran
Islam. Corak tersebut sampai saat ini terus berdaan berkembang
walaupun masih ada kepercayaan-kepercayaan atawasggama lain

yang masih bertahan.

54 Mien Ahmad Rifai,Manusia Madura Pembawaan, Perilaku, Etos Kerja, &mepilan, dan
Pandangan Hidupnya Seperti Dicitrakan Peribahasarfyagyakarta: Pilar Media, 2007), 81.
55 H
Ibid., 42.



Pembicaraan tentang agama bagi masyarakat Madatahad
identik dengan Islam. Islam sangat meresap dan mewgpola
kehidupan masyakarat Madura. Penghayatan terhgdapnaagama
dan semangat penyebaran agama, Madura sering #@antengan
Aceh® Bahkan lebih khusus lagi Amien Rais menyebutkahwaa
apabila serambi Mekahnya Indonesia adalah Aceh,anmsdcambi
Madinahnya adalah Madura.

Betapa pentingnya nilai-nilai keagamaan terungka a&jaran:
abantal syahadat, asapo’ angin, apajung Alléterbantal syahadat,
berselimut angin, berpayung Allah). Artinya bahwasyarakat Madura
sangat religius. Masyarakat Madura tergolong peknislam yang taat.
Demikian lekatnya Islam pada masyarakat Madurajnggh akan
terdengar aneh apabila ada orang Madura yang hiei@igama Islarf

Simbol-simbol religiusitas masyarakat Madura yareying
disebut-sebut adalah kiai. Di Desa Kalebengan, Rienempati urutan
teratas dalam hal stratifikasi sosial. Kiai, di gamy sebagamulfti
dalam urusan agama demikian juga kiai bisa masl&rdderbagai
sektor kehidupan masyarakat. Di samping itu, untoémpertegas
bahwa kondisi keagamaan masyarakat Desa Kalebesayayat baik,
dapat digambarkan dari pola pendidikan yang ditdm@iasanya

masyarakat Madura lebih menyukai madrasah dan presasebagai

°% De JongeMadura, 239.

> Amien Rais,Madura Madinahnya Indonesidttp://www.library.ohiou.edu/indopubs.htmP7
Juli 2007.

8 Madura dalam Gelombang Reformakitp:/zkarnain.tripod.com/REFORM-1.HTM27 Juli
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tempat untuk menimba ilmu. Sedangkan sekolah fommahduduki
porsi kedua setelah madrasah dan pesantren. Danjikig seluruh
aktivitas sebagai bagian dari eksistensi masyarBest Kalebengan
bernuansa religi. Mulai dari cara mereka bertutatak dalam hal
tingkah laku, kesopanan, memakai kopiah, sampaia petrelaan
mereka untuk mati demi mempertahankan agama meltekaemua
merupakan indikasi bahwa keagamaan masyarakat kladagat kuat.
c. Sketsa Kekerasan Masyarakat Madura
Berbicara mengenai sketsa kekerasan di MaduragfLdtlam
bukunya menguraikan bahwa peristiwa-peristiwa bemsa kekerasan di
Madura dapat dikatakan merupakan alur yang tercemfari tindakan
pembunuhan ketika awal mula pulau Madura ditemuiaitu ketika
Raden Sagoro menghadapi musuh-musuh kerajaan Mataotn.
Medangkamulan adalah salah satu kerajaan yangi pdéad Jawa’®
Pada waktu itu seorang putri dari kerajaan Medamgikan
diketahui telah hamil tanpa ada sebab yang jelasngétahui kondisi
putrinya demikian, sang raja marah dan menyuruhrasgo patihnya
bernama Pranggulang untuk membunuh sang putri. A&tapi upaya
pembunuhan itu selalu gagal sehingga akhirnya fang melahirkan
seorang laki-laki yang diberi nama Raden SagoradaSgkan patih
Pranggulang tidak berani kembali ke keraton danguleah namanya

menjadi Kiai Poleng.

59 | atief, Carok 65.



Menurut legenda, sang putri dihanyutkan ke tengalt dengan
sebuah rangkaian kayu sebagai perahu. AkhirnyarR&dgoro dan ibunya
terdampar di sebuah daratan yang ternyata dikesredach nama Gunung
Geger (wilayah kabupaten Bangkalan). Daratan iselolit “madu oro”
yang mempunyai arti pojok dira-ara atau pojok menuju ke arah yang
luas. Kata “madu oro” inilah konon merupakan asalarkata Madura.
Raden Sagoro dan ibunya dalam legenda itu disedhagsi penghuni
pertama pulau Madura. Pada suatu hari Raden Sagmumpai dua ekor
ular raksasa datang dari tengah laut. Karena metaetskutan Raden
Sagoro minta bantuan Kiai Poleng sehingga kedua ila dapat
ditaklukkan dan menjadi dua bilah tombak.

Pada waktu itu kerajaan Medangkamulan kedatangasuimdari
Cina. Karena dalam setiap peperangannya kerajaaelalu kalah, pada
akhirnya sang raja meminta bantuan Raden Sagorp dgikenal sebagai
pemuda pemberani dan sakti. Akhirnya musuh-musutrajdan
Medangkamulan dapat dilumpuhkan. Sejarah inilah ungn Latief
merupakan salah satu alasan munculnya stereotig ddadura yang oleh
orang luar Madura dianggap selalu melakukan tind#dekerasan.

Peristiwa-peristiwa kekerasan yang melibatkan nrakgh Madura
menjadi semakin lengkap oleh bukti-bukti sejarahdemn, paling tidak
dimulai ketika Madura mengalami penjajahan dan pasgan oleh para
penjajah yaitu sekitar tahun 1700. Selama dekadelat banyak sekali

fragmen kekerasan yang bentuknya beragam terjédiast dan kondisi



masyarakat Madura terutama dalam konteks kekenasginpakan masa-
masa yang suram. Sebab pengalaman masa kolommnaiterjadi proses
eksploitasi dan dehumanisasi sehingga kekerasag temadi kala itu
terbawa-bawa hingga kini dan melahirkan banyaKaterikekerasaff’
Salah satu peristiwa kekerasan di masa koloniad) ympai saat
ini masih sering diperbincangkan dan telah mengidima bagi Madura
yaitu carok. Disebutkan dalam sebuah literaturemMaatstilah carok baru
populer pada zaman penjajahan Belanda abad 18 Mele masa
tersebut misalnya pada era kerajaan Madura abd@ ké- yang dipimpin
Prabu Cakraningrat, abad 14 M. di bawah pemerintdb&o Tole, bahkan
pada masa pemerintahan Penembahan Semolo, pdtrﬁimﬂmra61 Saod
putra Sunan Kudus di abad ke-17 M tidak ada istialok. Pada zaman
penjajahan Belanda tersebut, muncullah sketsa pemia&an yang
dipelopori oleh Pak Sakera. Pak Sakera adalah maebo dari Pasuruan
yang setiap harinya tidak lepas dari celurit ketikengawasi para pekerja
di kebun. Celurit bagi Pak Sakera merupakan sinpeolawanan rakyat
jelata. Karena Pak Sakera mencoba melakukan pentbkam terhadap
Belanda, akhirnya Pak Sakera ditangkap dan dihulgantung di
Pasuruan, Jawa Timur. Sejak tertangkapnya Sakemag@rang mulai
berani melakukan perlawanan pada penindasan. SentBakera inilah

kemudian dijadikan Belanda sebagai senjata untukgagudomba antar

%9 M. Said AbdullahKembalikan Madurakuhttp://www.sinarharapan.co.id./berita/htp27 Juli
2007.

%1 Istilah ini berarti orang yang kemampuan religiasinya berada di bawah kemampuan kiai,
namun sudah melampaui para santri dan masih béhajakeagamaan kepada kiai. Lihat Latief
dalamCarok, xviii.




pribumi dengan menugaskan para jagoatatér) untuk menghadapi
perlawanan yang dilakukan rakyat. Padahal Pak Sakerupakan sosok
pemberontak yang berasal dari kalangan santri darasg muslim yang
taat menjalankan agama IsI&m.

Bagi Belanda, celurit dicitrakan sebagai senjatea pagoan dan
penjahat. Upaya Belanda tersebut berhasil merasilagian masyarakat
Madura dan menjadi filsafat hidupnya. Bahwa kalala gersoalan-
persoalan seperti perselingkuhan, perebutan taselhlu menggunakan
cara carok sebagai jalan penyelesaian. Alasan uatgmadalah karena
menjunjung harga diri. Demikianlah carok sampat ssiamasih ada dan
berkembang dengan motif yang bervariasi dan beydol beragam.

Sedangkan menurut salah satu budayawan Madurarbaribnu
Hajar, bahwa budaya carok yang sudah menjadi ilewn Bladura masih
belum jelas asal-usulnya. Berdasarkan legenda tia&glalah bermula dari
perkelahian antara Pak Sakera dengan dua bersaudarBasan dan
Manbakri, yang antek-antek Belanda. Senjata Paler8a&dalah celurit.
Karenanya, setiap perkelahian bersenjatakan celumiuk gambangnya
dinamai carok® Namun Ibnu Hajar mempunyai asumsi lain mengenai
istilah carok. Menurutnya carok lebih kental dipandni budaya Jawa
masa kerajaan Singasari. Dimana waktu itu Ken Ayakg merebut

kekuasaan membunuh Akuwuh Singasari, Tunggul Angetk@mudian ia

2 Muhammad MunariAsal Muasal Carok di Madurattp:/jalan sutera.com., 27 Juli 2007.
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mengawini istrinya, Ken Ded&8 Kendati sebelumnya mendapat kutukan
bahwa keturunannya akan saling membunuh sampdi tujunan. Istilah
carok sendiri hampir sama dengan kata Ken Arok.

Rentetan kekerasan yang terjadi mulai awal mulziedan terjadi
di Madura terutama pada masa penjajahan, menurdbbge paling tidak
disebabkan dua hal penting, yaifjpertama pemerintah pada waktu itu
tidak memperhatikan masyarakat Maditadug sebagai konsekuensi dari
yang pertama, masyarakat menjadi tidak percaya deeg@emerintah
sehingga segala persoalan atau konflik diselesaileargan cara mereka
sendiri, yaitu dalam bentuk tindakan kekerasan ganpemperhatikan
peraturan. Cara penyelesaian dengan tindakan lsstermi tiada lain

adalah caroR®

3. Tinjauan Tentang Carok
a. Pengertian Carok

Sebenarnya cukup sulit untuk mencari formulasi gemgertian
carok. Di samping carok sebagai bentuk kekerasag yaik dan berbeda
dari bentuk-bentuk kekerasan yang lain, demikiagajuerbatas atau
sulitnya menemukan leluhur kata tersebut karenaktigdanya literatur
atau bahkan leluri yang dianggap sahih untuk maskeinnya.

Secara etimologis, baik antropolog, sosiolog, dgarahwan yang

meneliti kebudayaan Madura, khususnya klausul ¢ard&k menemukan

® Edhi SetiawanPenelusuran Sejarah Sumenep KuiiBumenep: Makalah Dalam Seminar
Sehari Hari Jadi Sumenep).
% Latief, Carok, 69.



arti harfiah dari kata carok. Yang muncul adalakksgasi seputar asal-
usul kata carok. Misalnya versi budayawan MadudhiBSetiawan. Edhi
menjelaskan bahwa dari sisi istilah, ujaraok” sangat berbau kekerasan.
Menurutnya, kata carok merujuk pada legenda Kenk AKata ‘arok’
dalam bahasa Kawi ada hubungannya dengan kekefasaiisi kekerasan
yang menyertai eksistensi Ken Arok tersebut berkamgbsubur dan
bertahan begitu lama. Buktinya, ada tradisi dudbakedari tuntutan
hukum, asal dilakukan satu lawan satu secara kesali zaman
Majapahit, tradisi tersebut bisa dibaca dalam kitaliara Manawd
karangan Mpu Wilkap®’

Disebutkan dalam Wikipedia Indonesia, ensiklopediabasa
berbahasa Indonesia, menyebutkan bahwa kata caraka dari bahasa
Madura yang berarti bertarung dengan kehorm¥tan.

Secara terminologis, para pakar kebudayaan Madura
mengemukakan bemacam-macam definisi. Definisi careRurut Sukimi,
sebagai tindakanagresif yang dilakukan oleh orang Madura terhadap
individu lain demi mempertahankan atau semula hdirjaya®®

Pengertian lain menyebutkan bahwa carok merupakadisi
bertarung satu lawan satu dengan menggunakan a€hjasanya celurit).
Tidak ada peraturan resmi dalam pertarungan irérkaicarok merupakan

tindakan yang dianggap negatif dan kriminal ser&damggar hukum. Ini

% Gatra,Rok Carok Acarak49.
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merupakan cara suku Madura dalam mempertahankga dai dan keluar
dari masalah yang pelfR.

Menurut Taufan Marhaendrajana, carok adalah pérleiaseperti
perkelahian yang bisa terjadi dimana-mana. Di Madwerkelahian ini
disebut carok kalau yang terlibat memakai senjbtasénya celurit-tapi
tidak mesti begitu). Jadi carok ini istilah orangwoy Madura terhadap
perkelahian bersenjata tersebut, dan bukannya dtedisi atau budaya
atau apalagi sarana yang dibenarkan oleh hukumMaldtira. Sekali lagi
hukum adat Madura “tidak membenarkan” carok apaatau yang jadi
korban itu yang tidak bersaldh.

Ibnu Hajar, Budayawan Madura, mendefinisikan caslagai duel
satu lawan satu seperti aksi perang koboi di Laga¥e dan ada
kesepakatan sebelumnya untuk melakukan duel. Babksamtai ritual-
ritual tertentu sebagai persiapan menjelang cak#dua belah pihak
pelaku carok, sebelumnya sama-sama mendapat restukdluarga
masing-masing. Karenanya, sebelum hari H duel rbatgenjata celurit
dilakukan, di rumahnya diselenggarakan selamataembgkalan,
pengajian, dan lainnya. Oleh keluarganya, pelakakcsudah dipersiapkan
dan diikhlaskan untuk terbundh.

Dari keempat pengertian carok di atas, bila ditelisaka terdapat

pandangan yang berbeda antara satu dengan laPer@edaannya terletak

%9 Carok, http://id.wikipedia.org/wiki/carok 27 Juli 2007.
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pada misalnya mengenai penggunaan celurit sebagaata ketika
melakukan carok, adanya kesepakatan atau tidakakekan melakukan
carok, dan lain sebagainya. Untuk menghilangkaralieian mengenai
pengertian carok, peneliti sengaja mengutip pertdApd_atief Wiyata
yang peneliti simpulkan dapat dijadikan patokaruafasar mengetahui
makna dari carok itu sendiri. Karena sebagaimamaalaeian Huub De
Jonge penelitian yang dilakukan A. Latief Wiyataropakan satu-satunya
penelitian empiris secara sistematis tentang carok.

Menurut bahasan Latief, formulasi dari pengertianok adalah
suatu tindakan atau upaya pembunuhan dapat pulp@erenganiayaan
berat dengan menggunakan senjata tajam pada umuoahyat, yang
dilakukan oleh orang laki-laki terhadap laki-la&in yang dianggap telah
melecehkan sebuah harga diri, baik secara inds@ihagai suami maupun
kolektif yang mencakup keluarga, terutama yang ditak dengan
persoalan kehormatan istri sehingga akhirnya menrhabu.

Tindakan pembunuhan sebagai penebus rasa malo ssaidapat
dorongan biasanya juga mendapat dukungan dan peesetsosial. Selain
itu, carok merupakan media kultural yang hasilnyayibmereka yang
memenangkannya akan memperoleh predikat sebagaid jagd.

Adapun intisari dari penjelasan Latief di atas abahdanya lima
unsur utama yang terkandung dalam pengertian c&ekama, adanya
tindakan atau upaya pembunuhan antar laki-laki.udedda pelecehan

harga diri, terutama berkaitan dengan kehormatarengguan (istri).



Ketiga, timbul perasaan malumélo). Keempat, adanya dorongan,
dukungan, serta persetujuan sosial untuk melakui@ya pembunuhan.
Dan kelima, munculnya perasaan puas dan banggd'fegenang’-nya.
Selanjutnya, carok sebagai pelembagaan kekerasahubungan erat
dengan struktur kebudayaan, sosial, ekonomi, agatasa, pendidikan
masyarakat Madurz.
b. Pelaksanaan Carok
Berbicara mengenai pelaksanaan carok tidak lepesbdherapa
item yang perlu diketahui, misalnya, siapa yangakgtan (termasuk di
dalamnya siapa yang menjadi korban/sasaran), bagaicara melakukan,
kapan waktu melakukan, di mana dilakukan, dan &ap& yang
dipergunakan.
1. Pelaku Carok
Mengenai siapa yang melakukan carok, semua datariemp
secara jelas menunjuk semua orang yang merasa Hangga telah
dilecehkan sehingga merekalah yang selalu beriifisielakukannya.
Akan tetapi, ketika carok terjadi, pengertian pelakrok adalah kedua
belah pihak yang terlibat dalam carok itu. Pelafitok bisa satu lawan
satu orang, bisa satu lawan dua orang, dua lawan gang, atau

bahkan ada juga kasus carok antara satu orang arekéya orang atau

2 L atief, Carok 184.



lebih. Semuanya itu tergantung pada kesepakatam tedath disepakati
sebelumnyd?
2. Cara Melakukan Carok

Pada dasarnya, pelaku carok hanya mempunai dugidipain
ketika akan melakukan carok, yaitu dengan caradoewh-hadapan dan
dengan carayelep Yang dimaksud berhadap-hadapan di sini bukanlah
ngongghai akan tetapi para pelaku carok saling melancaskaangan
dalam posisi saling berhadapan. Kedua pihak, dendamikian,
mempunyai kesempatan yang sama dalam hal melaksésmgan.
Akibatnya, sangat mungkin kedua belah pihak samesmenderita
luka parah atau bahkan keduanya mati. Adapun ma#éendan cara
nyelepyaitu salah satu pelaku carok ketika melakukamlcalengan
cara menyerang musuh dari belakang ketika musuand&eadaan
lengah, maka yang menderita luka-luka parah atatii adalah pihak
yang diserang. Sebaliknya, pihak penyerang jarask@lis menderita
luka-luka, apalagi mafi*

Sedangkan menurut Sukimi, cara orang Madura metakuk
carok terdapat empat bentuRertama dengan caranyelep Nyelep
merupakan tindakan menyerang musuh dengan diam-dasmu
sembunyi-sembunyi tanpa diketahui obyek yang akserahg. Cara ini
akan mempermudah seseorang untuk melukai bahkanbumerm

korban. Namun dikalangan orang Madura sendiri ¢aradianggap

" bid., 198.
" bid., 200.



pengecut dan tidak kesatridedug secara berhadap-hadap&metiga
dengan caragongghai Seseorang yang ingin melakukan carok maka
orang tersebut secara jantan akan berkunjung keihruomang yang
ingin dicarok kemudian menantangnya dan dicari palsatan kapan
akan dilakukan carok. Yandgeempat gu'teggu’ sabbu’ (saling
memegang ikat pinggang). Artinya, cara ini pelakarok saling
memegang seutas tali pinggang dengan tangan kiriidaat yang sama
tangan kanan mereka saling menganyunkan celuritnya.
3. Waktu Melakukan Carok

Pelaksanaan carok bisa dibilang tergantung padankaprga
diri seseorang (dalam hal ini orang Madura) memdisscehkan. Hal
tersebut bisa secara spontan atau direncanakalurselya. Sehingga
disaat harga diri seseorang dilecehkan maka padatsgulalah carok
dilaksanakan. Tidak ada istildtaruy (basi) untuk melakukan carok.
Karena hal tersebut tergantung pada persiapan untlkkukannya.
Namun apabila berkaitan dengan masalah pelecehaempean
biasanya carok sesegera mungkin dilakukan. Sebathlapgidak segera
dilakukan, apalagi lebih dari empat puluh hari, emgkng sering terjadi
adalah ungkapan yang bermakna sindiran sinis tefhadang yang
bersangkutan oleh orang-orang yang mengetahui atatsisebut.

Tidak ada ketentuan waktu dalam melakukan carokkap

harus dilakukan pada waktu pagi, sore, siang, ladduakan malam hari.

> Mohammad FauziGarok www.petra.ac.id/puslit/journals/pdf.ph27 Juli 2007.




Yang penting bagi pelaku carok, ketika melakukarokcaliusahakan
agar tidak diketahui oleh orang lain, atau setigakmeminimalkan
saksi. Minimnya para saksi dalam kejadian carolkaisememang
dikehendaki oleh pelaku carok, juga karena banyakg yang tidak
mau menjadi saksi. Hal itu dikehendaki, karena atgam upayanya
merekayasa carokabang tidak akan banyak mengalami kesulitan.
Selain itu, waktu pelaksanaan carok yang sudalpalksgi dalam sidang
keluarga selalu dirahasiakan oleh pelakunya sehinggrok baru
diketahui secara luas oleh masyarakat setelah ikejadvieskipun
permasalahan yang melatarbelakangi menyangkut gangterhadap
istri, misalnya, masyrakat tetap tidak akan merigetgya kecuali hanya
menduga-duga sesuai rumor yang beredar. Akibatoiga, dipahami
jika hampir tidak pernah ada upaya pencegahandieya carok oleh
masyarakat desa.
. Alat Yang Digunakan Ketika Melakukan Carok

Alat atau senjata tajam yang dipergunakan ketikakcgerdiri
dari berbagai jenis, mulai yang berbentuk panjgredéng, tombak,
pisau, dan sejenisnya) sampai yang berbentuk nieleqg/(celurit,
calo’, sekken dan sejenisnya). Pada tataran praktiknya, seiggam
jenis celurit (khususnya yang disebarte’ takabuwa) yang paling
sering digunakan. Celurit jenis ini dianggap sangé&ktif untuk
membunuh musuh. Efektivitas sebuah celurit ditesntiukpertama,

karena bentuknya yang melengkung, seakan menggkambar



lengkungan tubuh seseorang. Jika celurit dibacok#ialam bentuk
seperti itu, maka hampir semua bagian badan céyanitg tajam) dapat
mengenai bagian tubuh yang dimaksudkan. Selanjutosgng yang
membacok hanya memerlukan sedikit tambahan kekuatatuk

menarik celurit itu agar akibat bacokan semakirapaHampir semua
pelaku carok selalu mengarahkan bacokan senjaaangp ke arah
perut atau kepala, terutama leher, karena bagigmdbatubuh ini

dianggap sangat mudah untuk mematikan musuhnya.

Kedua, karena bentuknya seperti itu dan ukuranapgnya
melebihi rata-rata ukuran pisau maka penggunaamricetintuk
membacok musuh mempunyai banyak variasi. Bacokpat @arahkan
secara horizontal, yaitu dari sisi samping kan&utiumusuh, kemudian
ditarik ke arah kanan, dan sebaliknya. Selainjiga bisa diarahkan
secara vertikal, yaitu dari atas (bagian kepalajupebawah. Bahkan,
jika dikehendaki, celurit bisa dibacokkan menuraitig) diagonal badan
musuh, yaitu dari arah pundak sebelah kiri atauakamenyilang ke
bawah melewati dada, dan akhirnya ke arah peruabdmwah. Semua
arahan itu jika benar-benar mengenai sasaran akayahabkan luka
yang sangat parah, yang pada gilirannya orang gldragok akan mati
seketika itu juga (atau paling tidak beberapa seiah itu)®

Menurut lIbnu Hajar, celurit, alat yang digunakatikee melakukan

carok mempunyai makna filosofi di mata orang Madital tersebut bisa

78 L atief, Carok 208.



dilihat dari bentuknya yang seperti tanda tanya.niienunjukkan bahwa
orang Madura selalu tidak puas terhadap fenomemsy yarjadi di
sekitarnya. Kebiasaan orang Madura ketika membawelaric selalu
diletakkan di pinggang samping kiri, karena menwnaing Madura tradisi
seperti itu sebagai upaya pembelaan harga dirild&kidi Madura, dan
sebagai pelengkap karena tulang rusuknya lakikaking satu. Makanya
orang Madura menggunakan celurit untuk melengkalging rusuknya
yang kurang satu. Celurit untuk membela istri, dadan tahta ketika
diganggu orang lain, dan orang laki-laki Maduraubellengkap tanpa
celurit.”’
c. Kasus-kasus Carok Serta Motifnya

Terdapat banyak sekali kasus kekerasan yang dikéitag carok
yang terjadi di Madura. Sebagaimana data yangigliogléh Latief, kasus-
kasus seperti pembunuhan dan penganiyaan beratngjkBlan mulai dari
tahun 1985 sampai 1994 berkisar antara 347 kas&ampang, mencapai
angka 530 kasus. Di Pamekasan, terjadi 386 kasdangkan di Sumenep
terdapat 734 buah kas{fsData ini adalah data yang belum termasuk data
terkini dari semua kasus carok di Madura. Artingmsa saja kasus-kasus
carok yang terjadi di pulau Madura ini meningkauamalah mengalami
penurunan intensitas dari tahun-tahun sebagaimaaporkan Latief.
Namun yang jelas, kasus carok ada dan terbuktigaelmentuk perilaku

kekerasan yang khas dari orang Madura.

" Ibnu Hajar Carok, http://www.kaskus.us/showthread.php7 Juli 2007.
'® Latief, Carok 237-238.




Motif-motif yang menjadi faktor penyebab meretasogeok sangat
beragam dan bervariatif. Menurt Latief, kasus-kasai®k dan motifnya
dapat diklasifikasikan menjadi dua bagi@agian pertamakasus-kasus
carok yang bermotif gangguan terhadap i®agian keduakasus-kasus
carok yang bermotif selain gangguan terhadap isasus yang bermotif
gangguan terhadap istri dapat dikelompokkan latardebeberapa motif,
yang kurang lebihnya diantaranya, cemburu membaata oemburu dan
persaingan bisnis, dan cemburu kepada tetanggan8eah kasus carok
yang bermotif selain gangguan terhadap istri dikglokkan menjadi tiga
motif, misalnya, karena mempertahankan martabateloé harta warisan,
membalas dendam kakak kandung, dan karena persetéddanBagi orang
Madura, kalau ada orang yang sedang lewat dan tidaknberikan
penghormatan bagi orang yang ada di sekitarnyaardekdianggap telah
melanggar norma bermasyarakat dan kadang berakinjiad carok.

Adapun contoh perilaku carok yang diakibatkan oledrena
gangguan terhadap istri adalah mengutip penjelassief sebagaimana
yang ditulis dalam bukunya bahwa suatu petang rage matahari
terbenam, tepatnya sekitar pukul 17.30 WIB hari i&arketika orang-
orang di Desa Rombut sedang menunggu saat berhudsa pterjadilah
peristiwa carok antara Mat Tiken (45) dengan duangryang masih
saudara sepupu sendiri, yaitu Kamaluddin (32) daokdvram (38).
Permasalahan yang melatarbelakangi peristiwa caio&kdalah tindakan

Mat Tiken yang diketahui telah menjalin hubungamaidengan Sutiyani



(25), istri Kamaluddin. Kamaluddin cemburu dan nhasahingga berniat
harus membunuh Mat Tiken. Untuk melakukan niatmya Kamaluddin

minta bantuan Mokarram. Mereka berdua langsung mang Mat Tiken

untuk melakukan carok dengan camgongghai Mat Tiken melayani
tantangan ini dan terjadilah carok dua lawan §atu.

Contoh peristiwa carok yang disebabkan selain gaagdgerhadap
istri misalnya kasus yang terjadi di Bangkalan.aKisya, pada hari Kamis
malam sekitar pukul 19.00 WIB, Aliwafa (22) terlibaarok dengan
Sumahwi (24). Kejadiannya disuatu jalan umum disdatta kecil bekas
kawedanan Billapora, yang masih termasuk dalamyaiiaKabupaten
Bangkalan. Keduanya adalah pemuda lajang yang jpekesehari-harinya
sebagai penarik becak. Aliwafa membunuh Sumahwelaetsebelumnya
menuduh Aliwafa sebagai pencuri cincin dengan aaalep Akibat
perbuatannya membunuh Sumahwi, Aliwafa dipidanagdenhukuman
penjara selama lima tahun, dipotong masa tahamaergara selama empat
bulan. Aliwafa didakwa melanggar pasal 340 KUHP ekar terbukti
melakukan pembunuhan terhadap Sumahwi yang teladnadinakan
terlebih dahuld?

Pendapat yang lain mengatakan bahwa motif-motie@easg
melakukan carok apabila istri mereka diganggu,aharereka diganggu,
dan apabila keinginan mereka untuk melaksanakamtpler agamanya

diganggu. Di antara ketiga motif tersebut, tindaka@ngganggu istrilah

" bid., 91-92.
8 pid., 134.



merupakan bentuk pelecehan harga diri yang palegyakitkan hati bagi

kaum laki-laki di Madura.

B. Penelitian Terdahulu

Seperti yang telah diungkap dalam bab | bahwa f=meldan
pengamatan mengenai kekerasan yang terjadi di Madtau yang lebih
dikenal dengan nama carok sudah pernah dilakukamelf dan pengamat
tentang carok bukan hanya berasal dari dalam neggrimelainkan juga ada
yang dari luar negeri. Sebut saja misalnya EllyWwewn Bouwsma, Huub De
Jonge, Smith, dan A. Latief Wiyata.

Elly Touwen Bouwsma adalah antropolog Belanda. IHasi
pengamatannya mengenai kekerasan dan carok di Madengan mengutip
sebuah artikelava Postterbitan Belanda, (1922), mengemukakan bahwa;
“orang Madura dan pisaunya adalah satu; tangarglgdussiap merampas

dan memotong. Mereka terlatih menggunakan segatammaenjata, tetapi

paling ahli dalam menggunakan arit. Tanpa arit @ag tidak lengkap,

hanya setengah laki-laki; orang liar yang sudahatikan”®*

Huub De Jonge merupakan ahli antropologi dari BidarHuub De
Jonge sering melakukan penelitian dan pengamatagenai Madura. Bukan
hanya pada aspek kekerasaar¢k) akan tetapi juga pada aspek umum yang
terjadi di Madura. Pendapat De Jonge mengenai &s&ardi Madura hampir
sama dengan apa yang di kemukakan oleh Bouwsmagaetana yang
ditulis dalam bukunyaAcross Madura Strait: The Dynamics of an Insular,

(1995), yaitu bahwa;

81 Rok Carok AcarokGatra, 50.



“‘jika orang Madura dipermalukan, dia akan menghysisau dan seketika
itu pula akan menuntut balas atau menunggu kesampaintuk
melakukannya®

Smith, ahli sejarah, memahami carok dengan menplesjelasan dari
aspek historis serta kekuatan-kekuatan struktaalssial. Menurutnya carok
telah ada di Madura sejak abad ke-19, ketika Madceeda di bawah
pemerintahan kolonial Belanda. Kecenderungan ordvigdura untuk
melakukan carok atau main hakim sendindividual justice tidak dapat
dilepaskan dari pola atau struktur pemukiman kegmadviladura yang terpisah
satu sama laingneyan. Smith menyimpulkan bahwa dalam pola pemukiman
terpisah seperti itu, kontrol sosial menjadi longgehingga semakin terbuka
kemungkinan bagi orang Madura untuk melakukan cahkotinya bahwa, ada
relasi antara carok dan kontrol sosial yang longtar

Satu-satunya penelitian murni yang membahas mengarak adalah
yang dilakukan oleh A. Latief Wiyata. Hal terselsebagaimana diakui oleh
Huub De Jonge. Menurut De Jonge penelitian yangkdkan oleh Latief
Wiyata adalah satu-satunya penelitian secara esnpgain sistematis yang
membahas masalah kekerasan di Madura tersebut. Kalelma itu peneliti
memutuskan untuk menetapkan penelitian Latief Vdiysebagai gambaran
dari penelitian yang dilakukan peneliti saat ini.

Latief Wiyata adalah putra Madura asli yang melakulpenelitian
secara spesifik mengenai carok di Madura. Peneliteng dilakukan Latief

Wiyata ditempatkan di daerah Kabupaten Bangkalaku§& penelitiannya

82 bid..
83 | atief, Carok,21.



bertumpu pada ranah etnografis. Kajian etografialadd kajian mengenai
gambaran etnik atau suku banf5gang dalam hal ini mempelajari secara
mendalam dan holistik salah satu peristiwa sosidaipa yang terjadi dalam
masyarakat Madura, yaitu carok. Menurutnya eseasi genelitian tersebut
adalah memahami secara mendalam arti atau makistiyardalan suatu
lingkungan sosial budaya. Di dalam penelitiannyatjdf Wiyata telah banyak
membahas persoalan-persoalan seputar Madura daok. cddengan
penelitiannya pula diketahui tentang —mulai darab{mulai proses persiapan
pelaksanaan carok seperti faktor-faktor yang mealyledn carok terjadi)
sampai akhir— mengenai perilaku carok di Maduraapioh konklusi dari
penelitian tersebut ialah bahwa carok adalah usstinalisasi kekerasan dalam
masyarakat Madura yang memiliki relasi sangat kiexgan faktor-faktor
struktur budaya, struktur sosial, kondisi sosialorekmi, agama, dan
pendidikan.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnyagel@n yang
dilakukan peneliti kali ini adalah penelitian yangnderung mengarah pada
lingkup psikologi sebagai pijakan dalam melakukagngiitian. Peneliti
sengaja memilih psikologi sebagai dasar untuk nsalakkan penelitian,
karena satu sisbasic pendidikan peneliti adalah psikologi, khususnya
psikologi sosial, demikian juga menurut hemat pérnedak banyak atau bisa

dianggap tidak ada penelitian tentang carok yarmphdis melalui jalur

8 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Bartgamus Iimiah Populer(Surabaya: Arkola, 1994),
162.



psikologi. Oleh karena itu peneliti menganggap orgeembahas carok dari

aspek tersebut.

C. Perspektif Teori
Penelitian ini teori yang digunakan adalah teotajae sosial(social
learning theory yang diungkapkan oleh Albert Bandura. Dalam
pandangannya, Bandura mengemukakan balpeatama manusia dapat
berpikir dan mengatur tingkah lakunya sendiri, sgba mereka bukan
semata-mata bidak yang menjadi obyek pengaruh uimggn. Sifat kausal
bukan dimiliki sendirian oleh lingkungan, karenamy dan lingkungan saling
mempengaruhiKedua banyak aspek fungsi kepribadian melibatkan ik&gra
orang itu dengan orang lain. Dampaknya, teori keglian yang memadai
harus mempertimbangkan konteks sosial dimana td&iau itu diperoleh
dan dipelihar&®
Social learning theorydalam kepribadian dari Bandura, didasarkan
pada konsepreciprocal determinism beyond reinforcementdan self-
regulation/cognition
1. Reciprocal determinisjryaitu pendekatan yang menjelaskan tingkah laku
manusia dalam bentuk interaksi timbal-balik yangigemenerus antara
determinan kognitif, behavioral, dan lingkungan. aQy
menentukan/mempengaruhi tingkah lakunya dengan omérad kekuatan

lingkungan, tetapi orang itu juga dikontrol olehkiatan lingkungan itu.

8 pengantar Psikologi Kepribadian Non-PsikoanalifBuku Ajar UIN Malang), 21.



Reciprocal determinisnadalah konsep yang penting dalam teori belajar
sosial Bandura, menjadi pijakan Bandura dalam memalingkah laku.
Teori belajar sosial memakegciprocal determinisnsebagai prinsip dasar
untuk menganalisis fenomena psikososial di berbagghkat kompleksitas,
dari perkembangan intrapersonal sampai tingkah latarpersonal serta
fungsi interaktif dari organisasi dan sistem sosiAftinya, terjadi
hubungan timbal balik antara kognitif, behaviorndgkungan yang
membuat seseorang melakukan respon-respon agresif.

. Beyond reinforcemenyaitu pendekatan yang menjelaskan bahwa setiap
unit respon sosial yang kompleks harus dipilahkpilatuk dreinforcesatu
persatu, bisa jadi orang akhirnya tidak belajar papa Menurutnya,
reinforcemenfpenting dalam menentukan apakah suatu tingkahdakn
terus terjadi atau tidak, tetapi itu bukan satussgd pembentuk tingkah
laku. Orang dapat belajar melakukan sesuatu hagsygath mengamati dan
kemudian mengulang apa yang dilihatnya. Belajaratlelobservasi,
dimana reinforcement eksternatidak ada, yang berarti tingkah laku
ditentukan oleh antisipasi konsekuensi, merupakakolp teori belajar
sosial. Artinya, tanpa adanya penguatpun, respgpereagresif akan tetap
muncul dalam tingkah laku seseorang.

. Cognition danself-regulation yaitu pendekatan yang menjelaskan bahwa
manusia sebagai pribadi yang dapat mengatur didiseself regulation,
mempengaruhi tingkah laku dengan cara mengatur kdimggan,

menciptakan dukungan kognitif, mengadakan konsediueagi tingkah



lakunya sendiri. Kemampuan kecerdasan untuk bergikibolik menjadi

sarana yang kuat untuk menangani lingkungan. Mysalndengan
menyimpan pengalaman itu dalam wujud verbal danbgaam imaginasi
untuk kepentingan tingkah laku pada masa yang ditang. Kemampuan
untuk menggambarkan secara imaginatif hasil yamgyidikan pada masa
yang akan datang mengembangkan strategi tingkalu Igkng

membimbing ke arah tujuan jangka panjéhgal ini bisa dipahami bahwa

perilaku agresi bisa muncul oleh sistem kognisesemg.

8 hid., 21-22.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif, prosedur peniitnya menghasilkan data
deskriptif yaitu berupa kata-kata tertulis atauarisdari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini disaahpada latar dan individu
tersebut secara holistik. Jadi, dalam hal ini tidaéieh mengisolasikan
individu atau organisasi ke dalam variabel atauoteigis, tetapi perlu
memandangnya sebagai bagian dari suatu keuflihdendekatan ini
digunakan oleh peneliti karena bertujuan mendesikan realitas empiris
sesuai dengan fenomena secara rinci dan tuntas. 8#€uk mengungkapkan
gejala secara holistik kontekstual melalui penguanpuwlata dari latar alami
dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instriikemci.

Orientasi teoritik atau landasan berpikir untuk rmeéami makna suatu
gejala dalam penelitian ini adalah menggunakan giatdn fenomenologis.
Fenomenologis merupakan bagian dari dasar filospéiselitian kualitatif
yang berpendapat bahwa kebenaran sesuatu itu Ikdipetengan cara
menangkap fenomena atau gejala yang memancar dgk genelitian.

Gejala-gejala yang dimaksud bisa berupa tingkai, Ilp&rbuatan, ucapan, dan

87 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002),
3.



lain sebagainya. Setelah mengetahui itu semualipéeenudian memberikan
interpretasi terhadap gejala terse¥ut.

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam peaelini adalah
penelitian studi kasuscdse study Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian
kasus adalah penelitian yang dilakukan secarasiitdgarinci, dan mendalam
terhadap suatu organisasi, lembaga, atau gejaémtier Apabila melihat pada
konstruk wilayahnya, penelitian kasus meliputi déeratau subjek yang
sempit. Tetapi apabila ditinjau dari sifat penatfitiya, penelitian kasus lebih
mendalanf® Seperti yang diungkap Suharsimi Arikunto, makaefiéan ini
merupakan penelitian kasus karena kekerasan beeupk di Madura adalah
fenomena perilaku agresif yang dilakukan oleh imtlivdan kelompok pada

masyarakat Madura. Sehingga gejala-gejalanya gédaiahui dan dipahami.

B. Kehadiran Peneliti
Peneliti sendiri, dalam penelitian kualitatif, a@@ngan bantuan orang
lain merupakan pengumpul data utama. Lexy, mengekawrk bahwa
kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cpkumit. Peneliti dalam
tugasnya merupakan perencana, pelaksana pengungaitaranalis, penafsir
data, dan akhirnya ia menjadi pelapor hasil paastiya.”
Berdasarkan pada pandangan di atas, maka padanyladahadiran

peneliti lebih menekankan peneliti harus menggunaka sebagai instrumen,

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(dikarta: PT Rineka Cipta,
2002), 12.
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namun peneliti juga bisa menggunakan alat instrul@ensebagai pendukung
tugas peneliti sebagai instrumen, mengikuti aswssimsi kultural sekaligus
mengikuti data.

Maka dari itu kehadiran peneliti di lapangan sangemting yaitu
sebagai pengamat penuh selain itu juga menjadorfaddnting dalam seluruh
kegiatan penelitian ini. Peneliti langsung mengavedsu mengamati objek
penelitian dan diketahui oleh subjek penelitian.juonya yaitu untuk

mendapatkan hasil penelitian yang valid dan sedmgan realita yang ada.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian sebagai objek/sasaran penelgeiiu mendapatkan
perhatian, karena pada prinsipnya sangat berkdéagan permasalahan yang
diambil. Lokasi penelitian adalah suatu areal dangatasan yang jelas agar
tidak menimbulkan kekaburan dengan kejelasan daehwilayah tertentu.
Lokasi penelitian sebagai sasaran yang sangat nmembatuk menentukan
data yang diambil, sehingga lokasi ini sangat mgmgn untuk dapat
memberikan informasi yang valfd.

Berdasarkan pada penjelasan di atas bahwa lokaslifmn sangat
membantu menentukan dan mendapatkan data dan agoyang diinginkan,
maka penelitian ini juga menentukan lokasi persglittang telah ditetapkan.

Lokasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adaldh Desa

Kalebengan, Kecamatan Rubaru, Kabupaten SumenegurilaPenentuan

1 Joko Subagyoletode Penelitian dalam Teori dan Praktglakarta: PT Rineka Cipta, 2004),
34-35.



lokasi penelitian di daerah tersebut didasarkaerampotensi perilaku carok
menunjukkan kemiripan dengan daerah lainnya di Madsebagaimana
keterangan yang disampaikan Kepala Desa Kalebermmangakuan warga
yang pernah melakukan carok, dan warga yang pemetyaksikan carok.
Perilaku carok di Desa ini didukung oleh beberapdikator diantaranya,
kondisi sosio- budaya, ekonomi, dan politik setetmpamikian juga karakter
masyarakat Kalebengan dikenal keras dan pembessfiingga adanya
ungkapan-ungkapan sepertinén tako’an ngangghui rok bdih“Madura
reya maddhu bi’ dhara “ mate lagghu’ otaba sateya ta’ kera epajungi €mas
“mon kerras pangerrésdan lain sebagainya, menjadi motivator mereka
melakukan carok. Kenyataan-kenyataan lain, masgaraKalebengan
sepertinya terlena dan memandang penting bahwalpenelakukan carok
apalagi sering melakukannya dan tidak meninggattimga akan diberi gelar
jagoan blater) dan pada akhirnya membuat mereka seolah-seolakmpati

tingkat sosial yang tinggi di tengah masyarakat.

D. Sumber Data
Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitraenurut
Suharsimi Arikunto adalah subjek dimana data dilper%? Sedangkan

Menurut Lofland dan Lofland sebagaimana dikutipholeexi J. Moleong,

92 suharsimiProsedur Penelitian107.



sumber data utama dalam penelitian kualitatif idkaka-kata dan tindakan
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumelaidalain *3

Adapun sumber data yang digunakan dalam peneiitiaterdiri dari
dua macam:
1. Data Primer

Data primer yaitu sumber data yang langsung metkdnerdata
kepada pengumpul datd.Atau data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber pertamanya.

Data primer yang menjadi subjek penelitian dalamepgan ini
adalah pelaku carok yang ada di Kalebengan. Dadaya akan diperoleh
secara akurat dan relevan karena pada pembahasehtige ini lebih
menekankan pada keterangan-keterangan mengenambagaterjadinya
fenomena carok di tengah masyarakat Madura di Bessbengan serta
argumentasi masyarakat Kalebengan memilih carokagseb jalan
penyelesaian masalah.

2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari sumber tidak langstamg biasanya
berupa data dokumentasi dan arsip-arsip réSmPendapat lain
mengatakan bahwa data sekunder adalah data yasanpéatelah tersusun

dalam bentuk dokumen-dokumen, misalnya data mengkeadaan

% Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif]. 12.

94 SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2005), 62.

% Sumadi Suryabrat&Jetodologi Penelitian(Jakarta: CV Rajawali, 1988), 93.
% Saifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 36.



demografis suatu daerah, data mengenai produlgistatu perguruan

tinggi, data mengenai persediaan pangan di suarallaan sebagainya.
Data sekunder yang diperoleh peneliti adalah datey yiperoleh

langsung dari pihak-pihak yang berkaitan dengarakgjenelitian ini dan

berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk menentukan data yang digunakan, maka dibatuhieknik
pengumpulan data agar bukti-bukti atau fakta-faleag diperoleh berfungsi
sebagai data objektif dan tidak terjadi penyimpang#ari data yang
sebenarnya. Adapun teknik atau metode yang dipd&i@m penelitian ini
adalah:
1. Metode Observasi
Istilah observasi diarahkan pada kegiatan mempkamatsecara
akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan memymEtigkan
hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. @bsbertujuan untuk
mendapatkan data tentang suatu masalah, sehinggeoléh pemahaman
atau sebagai alat re-checking atau pembuktian terhadap
informasi/keterangan yang diperoleh sebelun?ﬁya.
Menggunakan metode observasi berarti melakukan usuat
pengamatan pada objek yang dijadikan sasaran dadaeilitian. Artinya,

observasi berarti mengamati. Mengamati adalah rapnietjadian, gerak

97 SuryabrataMetode Penelitian93.
% lin Tri Rahayu dan Tristiadi Ardi ArdaniQbservasi dan WawancargéMalang: Bayumedia
Publishing, 2004), 1.



atau prose$’ Pengamatan berperan serta menceritakan kepaditi e
yang dilakukan oleh orang-orang dalam situasi p&nglemperoleh
kesempatan mengadakan pengam&tan.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalantuk
mengetahui secara langsung aktivitas serta kondisyarakat yang ada di
Kalebengan dengan dekat. Sehingga observasi itijban agar dapat
memantau, mengamati, dan mencatat perilaku sejsdagatau kejadian
yang berkaitan dengan penelitian ini yang terjadialebengan.

2. Metode Interview (Wawancara)

Menurut Hadi, seperti yang dikutip oleh lin Tri Refn dan
Tristiadi Ardi Ardani, wawancara adalah metode pengulan data
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakagate sistematik, dan
berlandaskan kepada tujuan penyelidikan. Metode amaara adalah
percakapan langsung dan tatap mukacdq to facg dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh kedua piyaku pewawancara
(interviewe) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewe¢ yang memberikan jawaban atas pertanyaan®itiAda
definisi lain yang menyebutkan bahwa wawancara addabentuk

komunikasi antara dua orang, melibatkan seseoraagg yingin

9% SuharsimiProsedur Penelitian205.
19 Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif. 17.
101 )in, Observasi dan Wawancaré3-64.



memperoleh informasi dari seorang lainnya denganngajekan
pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tert®ntu.

Penulis dalam penelitian ini menggunakan intervidgbas
terpimpin yaitu peneliti sebagai pewawancara menabaadoman yang
hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yaag dkanyakan®
Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi ngde
mengajukan sejumlah pertanyaan secara mendalaamsihtdan terbuka.
sehingga data-data yang diinginkan akan mudah dids@suai dengan
pembahasan penelitian ini.

3. Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yargaygan
dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentbida merupakan rekaman,
bukan hanya yang tertulis, tetapi juga berupa gamaba@u peninggalan
yang berkaitan dengan suatu aktivitas atau pedsntentut** Sedangkan
Sanapiah Faisal menyebutkan bahwa dokungecumentsialah semua
jenis rekaman/catatan "sekunder" lainnya, separtitssurat, memo/nota,
pidato-pidato, buku harian, foto-foto, kliping karikoran, hasil-hasil
penelitian, agenda kegiat&™h.

Dibandingkan dengan metode lain, maka metode iak aglak

begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan lsendatanya masih tetap

102 Deddy MulyanaMetodologi Penelitian KualitatiParadigma Baru lImu Komunikasi dan llmu
Sosial lainnya(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2001), 180.

193 gyharsimiProsedur Penelitian] 32.

194 Muhammad Tholchah Hasan, dkMetodologi Penelitian Kualitatif,(Malang: Lembaga
Penelitian UNISMA Kerjasama dengan VISIPRESS, 20029.

195 sanapiah FaisaPenelitian Kualitatif Dasar-dasar dan Aplika@ilalang : Yayasan Asah Asih
Asuh, 1990), him. 81.



belum berubah. Sedangkan dalam metode dokumengasj giamati
bukan benda hidup tetapi benda mgti.

Penulis, dalam mengumpulkan data-data yang dipemluang
terkait dengan permasalahan, juga menggunakan enetokumentasi.
Misalnya dokumen-dokumen berupa referensi-referemsengenai
fenomena carok di Madura, bukti-bukti terjadinyarilpé&u carok di
Madura khususnya di Kalebengan, dan dokumen-dokuaianya yang

berkaitan dengan penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data

Data-data yang telah diperoleh peneliti melaluiepbasi, interview,
dan dokumentasi selanjutnya dikumpulkan dalam lkekaia-kata, gambar
dan bukan angka-angka, karena penelitian ini memggn penelitian
deskriptif kualitatif.

Analisis data menurut Patton yang dikutip oleh Malg adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dsletu pola, kategori
dan satuan uraian dasar. Sedangkan menurut Bogaehaylor, analisa data
adalah proses yang merinci usaha secara formak unétmemukan tema dan
merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disararddeh data dan sebagai

usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan $igéte®’

1% Ipid., 206.
197 Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif. 03.



Sedangkan menurut sumber lain analisis data adaledses
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mulilbaca dan
diinterpretasikart®®

Adapun langkah-langkah yang digunakan penelitirdat@aenganalisis
data adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hehg pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tdarapolanya. Reduksi
data dapat diartikan sebagai proses pemilihan @anugpatan perhatian
penelitian melalui seleksi yang ketat terhadap $okang akan dikaji lebih
lanjut, penajaman fokus, pembuatan ringkasan hpsigumpulan data,
pengorganisasian data sehingga siap untuk dissadibih lanjut begitu
selesai melakukan pengumpulan data secara kesehifiihData yang
telah direduksi, dengan demikian, akan memberikenbgran yang jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumputiata
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
2. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnyalahd
mendisplay data dengan bentuk uraian singkat, tdekejenisnya.
3. Verifikasi (Penarikan Kesimpulan)
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif allagenarikan

kesimpulan yang dikemukakan dalam penelitian kat#liharus didukung

198 Masri Singarimbun, (edMetode Penelitian SurvafJakarta: LP3ES, 1989), 263.
199 Tholchah Metodologi Penelitian Kualitatif. 76.



oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten sehinggssimpulan yang
dikemukakan merupakan temuan baru yang bersifadidet dan dapat

menjawab rumusan masalah yang dirumusk@n.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Keabsahan data merupakan konsep penting yang dhpai dari
konsep kesahihawdliditas) dan ¢eliabilitas) menurut versi “positivisme” dan
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteaa @aradigmanya
sendiri*

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas ktégeatu. Kriteria
itu terdiri atas derajat kepercayadmedibilitas), keteralihan, kebergantungan
dan kepastian. Masing-masing kriteria tersebut mengkan teknik
pemeriksaan sendiri-sendiri. Kriteria derajat kepgaan pemeriksaan datanya
dilakukan dengan :

1. Teknik perpanjangan keikutsertaan, ialah memungkingeneliti terbuka
terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor kasitek dan pengaruh
bersama pada peneliti dan subjek yang akhirnya raeggwsuhi fenomena
yang diteliti.

2. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan cirtgiriunsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persatdanisu yang sedang

dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-ltaét®it secara rinci.

110 5 giyonoMemahami Penelitian Kualitatif2.
1 Moelong,Metodologi Penelitian Kualitatif. 71.



Trianggulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahata dyang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkuriteperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap datadd tiga teknik
yang digunakan dengan satu sumber, ketiga tekm#ieltat antara lain
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Pengecekan atau diskusi sejawat, dilakukan dersanneengekspos hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalantukediskusi analitik
dengan rekan-rekan sejawat.

Kajian kasus negatif, dilakukan dengan jalan memgukan contoh dan
kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderunftprmasi yang
telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan pediviza

Kecukupan referensial, alat untuk menampung daryeserikan dengan
kritik tertulis untuk keperluan evaluasi. Film ataigeo-tape, misalnya
dapat digunakan sebagai alat perekam yang padassaggang dapat
dimanfaatkan untuk membandingkan hasil yang dipéralengan kritik
yang telah terkumpul. Jadi, bahan-bahan yang tdrcain terekam dapat
digunakan sebagai patokan untuk menguji sewaktta#en analisis dan
penafsiran data.

Pengecekan anggota, yang dicek dengan anggotatgdiimt meliputi
data, kategori analitik, penafsiran dan kesimpulBara anggota yang
terlibat yang mewakili rekan-rekan mereka dimaraat untuk
memberikan reaksi dari segi pandangan dan situasieka sendiri

terhadap data yang telah diorganisasikan oleh piefvaitu salah satunya



seperti ikhtisar wawancara dapat diperlihatkan lurdipelajari oleh satu
atau beberapa anggota yang terlibat, dan merekatdirpendapatnya.

8. Uraian rinci, keteralihan bergantung pada pengetalseorang peneliti
tentang konteks pengirim dan konteks penerima. IRebertanggung
jawab terhadap penyediaan dasar secukupnya yangumg&imkan
seseorang merenungkan suatu aplikasi pada penesefangga
memungkinkan adanya pembandingan. Teknik ini menyrgneliti agar
melaporkan hasil penelitiannya sehingga uraiantyalilakukan seteliti
dan secermat mungkin yang menggambarkan kontekiatepenelitian
diselenggarakan.

9. Auditing, kriteria kebergantungan dan kepastian gémaan dilakukan
dengan teknik auditing, yaitu untuk memeriksa kghetungan dan

kepastian dat&?

H. Tahap-tahap Penelitian
Sesuai dengan pernyataan Bogdan yang dikutip olkdvig, ada tiga
tahap pokok dalam penelitian kualitatif yaitu; tphpra-lapangan, tahap
pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data. Bajategan pendapat tersebut,
penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu :
1. Tahap pra-lapangan
Pada tahap ini yang harus dilakukan peneliti adalah

a. Menyusun rancangan penelitian “usulan penelitian”.

112pid., 175-183.



f.

g.

Memilih lapangan penelitian, dengan menetukan Dskebengan,
Kecamatan Rubaru, Kabupaten Sumenep, Madura selmgek
penelitian.

Mengurus perizinan, meminta surat izin penelitiaadg Fakultas
Psikologi dan kemudian mendapat persetujuan dakabDd-akutas
Psikologi dan selanjutnya meminta persetujuan dapala Desa
Kalebengan.

Melakukan penjajakan dan menilai keadaan lapandalam rangka
penyesuaian dengan masyarakat Desa Kalebenganu sadgk dan
subjek penelitian.

Memilih dan memanfaatkan informan, hal ini ditujokpada Kepala
Desa, pelaku carok, serta masyarakat yang dianggdp dimintai
keterangan.

Menyiapkan perlengkapan penelitian.

Memperhatikan etika penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri.

b.

C.

Memasuki lapangan.

Berperan serta sambil mengumpulkan data.

3. Tahap analisis data

a. Menganalisis data.

b.

C.

Menemukan tema dan merumuskan hipotesis.

Menganalisis berdasarkan hipotesis.



Analisis data dilakukan pada saat pengumulan dafarigsung,
dan setelah selesai pengumulan data. Tahap ikuida peneliti sesuai
dengan cara yang ditentukan sebelumya yaitu denganggunakan tiga
teknik analisis data antara laidata reduction, data display, dan

verification*?

113 pid., 85-105.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian

Desa Kalebengan merupakan bagian dari salah satudiekecamatan
Rubaru Kabupaten Sumenep yang diapit oleh dua allalain yaitu
Kecamatan Dasuk dan Kecamatan Ambunten. Di seb@&lafur Daya
berbatasan dengan Kecamatan Dasuk, dan di sebafah Baya berbatasan
dengan Kecamatan Ambunten. Selebihnya di sebelaturTdan Selatan
berbatasan langsung dengan desa lain yang jugapak@m wilayah dari
Kecamatan Rubaru. Luas wilayah keseluruhan dariaDi€alebengan_+
307.480 Ha. Jarak Desa Kalebengan dengan Kota ®pmebh8 km, dengan
jarak tempuh sekitar setengah jam perjalanan. Bewmy letak Desa
Kalebengan yang relatif jauh dari pusat Kota Surmpgengng nota bene
merupakan pusat peradaban modern, sehingga kesulitauk mengakses
berbagai pemikiran dan paradigma yang lebih memmgadan akal sehat,
maka tidak terlalu berlebihan kalau tragedi kekammakerapkali muncul di
desa tersebut.

Gambaran lingkungan alam Desa Kalebengan secataggeditandai
oleh bentang wilayah yang berbukit. Sedangkan ikjiamg ada di Desa
Kalebengan terbagi menjadi dua musim, yaitu musanatbfembhara) atau
musim penghujan yang berlangsung dari bulan Oktslhenpai April, dan

musim timur femo) atau musim kemarau yang berlangsung dari bulail Ap



sampai bulan Oktober. Pada musim hujan rata-ra@nhurun 16 hari per
bulan dengan curah hujan rata-rata 200-300 mm. Naketika musim
pancaroba curah hujan tidak lebih dari 100 mm rati@a-setiap bulan.

Sebagai pulau yang letaknya dekat dengan garisilidtata, Madura
(khususnya Desa Kalebengan) tersmasuk dalam jgpatan tropic yang suhu
udaranya ketika musim hujan berkisar pada angkh @8 Pada musim
kemarau rata-rata suhu udaranya mencap&iC350leh karena itu, ketika
musim kemarau tiba udara di seluruh Madura mengagligat panas dan
biasanya sumber-sumber mata air menjadi keringmBna-mana terlihat
kumpulan orang desa antre mengambil air di sumonuswatau di sumber-
sumber air dekat kali yang masih menyimpan air, kipes harus berjalan
beberapa kilometer dari rumahnya. Oleh karenaaituselalu menjadi barang
rebutan yang dapat menimbulkan konflik dan padiaagihya berujung pada
carok.

Adapun jumlah keseluruhan penduduk Desa Kalebengancapai
angka 1437 orang dengan perincian 704 orang lakidan 733 orang
perempuan. Data lengkap tentang jumlah pendudukuraeigolongan usia
dan jenis kelamin bisa dilihat pada tabel berikit i

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Menurut Golongan Usia dan Jenasniial

JENIS KELAMIN
NO | GOLONGAN UMUR [ AKLLAKI — PEREMPUAN JUMLAH
1 0 bulan-12 bulai 14 16 3C
2 13 bulan — 4 tahun 47 51 98
3 5 tahun — 6 tahun 53 56 109
4 7 tahun — 12 tahun 58 62 120




5 13 tahun — 15 tahun 89 93 182
6 16 tahun — 18 tahun 55 59 114
7 19 tahun — 25 tahun 59 60 119
8 26 tahun — 35 tahun 55 57 112
9 36 tahun — 45 tahun 61 65 126
10 46 tahun — 50 tahun 52 53 105
11 51 tahun — 60 tahun 50 51 101
12 61 tahun — 75 tahun 56 57 113
13 Diatas 75 tahun 55 53 108
JUMLAH 704 733 1437

Dari tabel ini, diketahui bahwa jumlah perempuditéanyak daripada
laki-laki. Hal ini sangat rentan bagi terjadinyagsingkuhan atau gangguan
terhadap istri orang lain. Hal tersebut, mengingabsep bahwa rumput
tetangga lebih segar daripada rumput sendiri, mdigdkini hingga saat ini.
Di kalangan masyarakat Madura, khususnya Desa Kafgim Kecamatan
Rubaru Kabupaten Sumenep, gangguan terhadap fatri @erselingkuhan
merupakan bentuk dari pelecehan harga diri sesaami. Karena itu, untuk
memulihkan harga diri yang telah dilecehkan pilimga hanya satu: carok.
Seperti yang ditegaskan oleh Latief, bahwa saléih rsatif yang melahirkan
kasus kekerasan seperti carok di Madura diantasaldah karena faktor
perempuan.

Sedangkan mengenai tingkat pendidikan penduduk Bessbengan,

bisa dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH
1 | Belum Sekolah 389
2 | Usia 7 — 45 tahun tidak pernah sekolah 199
3 | Pernah sekolah SD tapi tidak lulus 179




4 | Tamat SD sederajat 175
5 | SLTP sederajat 79
6 | SLTA sederajat 31
7 | D2 9

8 | S1 12

Data tersebut menunjukkan bahwa masalah pendidikenupakan
masalah yang kurang begitu diprioritaskan oleh madiat Desa Kalebengan.
Terbukti dengan sedikitnya jumlah orang yang mepgendunia pendidikan
dibandingkan dengan jumlah orang yang tidak betabk®adahal pendidikan
merupakan elemen yang urgen apabila dikaitkan cderkgderlangsungan
eksistensi manusia di muka bumi. Sebab hasil a@arilidikan akan membawa
dampak positif, baik pada perubahan pola pikir,akar, dan perilaku.
Sehingga dengan pola pikir yang dibentuk berdasapeamdidikan yang baik,
maka akan membentuk karakter dan perilaku yangmimayang sesuai
dengan kaidah-kaidah agama dan norma-norma sosial.

Kondisi kehidupan sosial ekonomi di Desa Kalebengaiak bisa
dilepaskan dari jenis pekerjaan atau mata pen@hg@okok orang Madura,
yang sebagian besar atau sekitar 80% dari kesanryenduduk masih
tergantung pada kegiatan-kegiatan agraris. Hakletsterbukti dari tanah
yang digunakan untuk kegiatan agraris cukup bangatu sekitar kurang
lebih 118.185 Ha (lihat lampiran profil desa), s&jga usaha-usaha pertanian
seperti penanaman tembakau, padi, dan jagung yssatalah merupakan
potensi ekonomi desa di Kalebengan. Jumlah prgfesini dan buruh tani,

dengan demikian, mendominasi dari semua sektor rjp@ke di Desa



Kalebengan. Data mengenai mata pencaharian pendDdsé Kalebengan

bisa dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.3
Mata Pencaharian Penduduk
NO URAIAN JUMLAH |KETERANGAN
1 Petani 750
2 Buruh Tani 95
3 Buruh Swasta 25
4 PNS 16
5 Guru Swasta 24
6 Pedagang 35
7 Tukang Kayu 5
8 Tukang Bangunan 30
9 Peternak 11
10 Karyawan Swasta 8
11 Montir/Bengkel 3
12 Tenaga Medis 5
13 Biro Jasa Angkut 4
14 Pensiunan 15
15 ABRI 3
16 Pengrajin 3
17 Penjahit 4
18 Sopir 6

Di Madura, khususnya di Desa Kalebengan, laharapiart merupakan
aset terbesar dan dibanggakan oleh masyarakatiayan& seperti yang telah
disebutkan di atas, potensi perekomian masyarakat DKXalebengan lebih
banyak bertumpu pada sektor tersebut. Namun demikiga, lahan-lahan
tersebut sifatnya sangat terbatas sehingga banyipkretutkan oleh
masyarakat setempat sehingga menimbulkan konflitg leerakhir dengan
carok.

Kecuali itu, membengkaknya jumlah penduduk yangitodesi sebagai

petani (750 orang) di Desa Kalebengan Kecamatanamulikabupaten



Sumenep, mengindikasikan bahwa penghasilan yarsg rheyeka dapatkan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari cukufit. Mengingat
musim hujan fembhara) hanya terjadi sekali dalam setahun yaitu mulai
bulan Oktober sampai April, sehingga persoalan ekoryang berujung pada

konflik kerapkali muncul dan berakhir dengan capola.

. Fenomena Carok di Desa Kalebengan Kecamatan Rubarabupaten
Sumenep Madura

Pada umumnya, orang luar Madura cenderung mengartgdetiap
bentuk kekerasan (baik yang berakhir dengan kemadtau tidak) yang
dilakukan oleh orang Madura sebagai carok. Padalzdm kenyataannya
tidaklah demikian. Peneliti, sebagai seorang arakleluarga Madura yang
dilahirkan dan dibesarkan di Kota Sumenep, sejakil keelah sering
mendengar tentang carok. Menurut informasi ketika, icarok selalu
dilakukan oleh sesama laki-laki dalam lingkungasngrorang dewasa.

Setiap kali terjadi carok hampir semua orang mehipeangkannya,
terutama menyangkut siapa yang terlibat, dalamsapa yang menangg
mennany dan siapa pula yang kalake(kald atau terbunuh. Mereka tidak
pernah menyebut istilah pembunuh bagi pelaku cayakg berhasil
membunuh lawannya. Bahkan, mereka pun tidak pemahgecam atau
mengutuk pelakunya. Hal ini sangat berbeda jikamtlingkan dengan suatu

peristiwa pembunuhan yang dilakukan oleh seoraamsterhadap istrinya.



Pada dasarnya, carok merupakan perkelahian yaaku&dn oleh laki-
laki dewasa karena suatu permasalahan tertentuarn@su menyangkut
persoalan mempertahankan martabat, harta warikanbalas dendam dan
lain sebagainya. Sedangkan senjata yang digunakéamdcarok adalah
celurit. Sebagaimana diungkapkan oleh Rafik dalastk@n wawancara
berikut ini:

“Enga’ reyah cong, carok reyah ekalakoh oreng lakgangguy sade’.
Biasanah oreng acarok reyah esebebagi karenah pegmdoh otabeh

arebbu’ tand. Atau “Perkelahian yang dilakukan antar laki-lakéngan

menggunakan senjata tajam celurit atas dasar denpelecehan harga
diri, dan perebutan tanah*!

Pada taraf yang lebih ekstrim, carok dimaknai sabagaya membunuh
orang lain. Sebagaimana ditegaskan oleh Rafi'idandgetikan wawancara

berikut ini:

“Mon sataona sengko’, carok reya mate’en oreng karpeggel. Atau

“Menurut pendapat saya, carok adalah membunuh orkagena

dendam™?®®

Senada dengan di atas, Zaini mengungkapkan bahwla adalah upaya
saling membunuh satu lawan satu yang dilakukan sktrang laki-laki.
Penyebabnya, demikian Zaini, terjadi karena suatsgalan tertentu. Lebih
jelasnya perhatikan petikan wawancara dengan Banikut ini:

“Carok nekah natta’ oreng ban ekalakoh mon oreng’laKadaddien
paneka esebabagi karena setting perscalatau “Carok itu upaya saling

membunuh satu lawan satu yang pelakunya adalaHakikiBiasanya
terjadi karena ada sebal}®

114 Rafik, wawancaraKalebengan, 6 Oktober 2008.
115 Rafiien, wawancaraKalebengan, 6 Oktober 2008.
118 Moh. Zzaini, wawancareKalebengan, 6 Oktober 2008.



Lebih jauh Juman mengatakan bahwa carok dilaksana#fak hanya
merupakan upaya saling membunuh antar sesamaalakifletapi carok juga
dilakukan untuk mengetahui siapakah yang palingriediantara keduanya.
Sebagaiman yang diungkapkan oleh Juman berikut ini:

“Ta’ oneng keya ghi mon rassana carok neka atokdepake’en, artenah
jeng ngalbengalan mateénAtau “Saya ko’ kurang begitu paham tapi
setidaknya carok adalah perkelahian antar sesakiiaka agar diketahui
siapakah yang paling berani diantara keduah¥/a”.

Berdasarkan data yang telah di deskripsikan di, @da beberapa hal
yang perlu dikemukakan, yaitu bahwa carok itu diawieh sebuah konflik.
Carok, dengan demikian, dapat diartikan sebagaiyaipantuk saling
membunuh yang dilakukan oleh laki-laki dengan mengan senjata tajam
berupa celurit. Carok tersebut terjadi disebabkkh deberapa hal, yaitu:
pelecehan harga diri, mempertahankan martabatneéagbutharta warisan.

Sebenarnya cukup sulit untuk mencari formulasi gangertian carok.
Di samping carok sebagai bentuk kekerasan yang daik berbeda dari
bentuk-bentuk kekerasan yang lain, demikian jugbatas atau sulitnya
menemukan leluhur kata tersebut karena tidak adétgratur atau bahkan
teori yang dianggap sahih untuk menjelaskannya.

Secara etimologis, baik antropolog, sosiolog, dajarawan yang
meneliti kebudayaan Madura, khususnya klausul ¢aidék menemukan arti
harfiah dari kata carok. Yang muncul adalah spekdaputar asal-usul kata

carok. Misalnya versi budayawan Madura, Edhi SetravEdhi menjelaskan

bahwa dari sisi istilah, ujararrdk” sangat berbau kekerasan. Menurutnya,

17 Juman, wawancar#alebengan, 6 Oktober 2008.




kata carok merujuk pada legenda Ken Arok. KaoK' dalam bahasa Kawi
ada hubungannya dengan kekerasan. Tradisi kekerggag menyertai
eksistensi Ken Arok tersebut berkembang subur datalan begitu lama.
Buktinya, ada tradisi duel bebas dari tuntutan hukasal dilakukan satu
lawan satu secara kesatria. Di zaman Majapahdjsiréersebut bisa dibaca
dalam kitab Utara Manawd karangan Mpu Wilkapa:®

Dalam Wikipedia Indonesia, ensiklopedia bebasadieba Indonesia,
menyebutkan bahwa kata carok berasal dari bahasiurllayang berarti
bertarung dengan kehormatai Secara terminologis, para pakar kebudayaan
Madura mengemukakan bemacam-macam definisi. Defoaigok menurut
Fauzi, sebagai tindakamdresif yang dilakukan oleh orang Madura terhadap
individu lain demi mempertahankan atau semula hdirgaya?°

Pengertian lain menyebutkan bahwa carok merupalkaiisi bertarung
satu lawan satu dengan menggunakan senjata (béasahyrit). Tidak ada
peraturan resmi dalam pertarungan ini karena car@kipakan tindakan yang
dianggap negatif dan kriminal serta melanggar huklmhmerupakan cara
suku Madura dalam mempertahankan harga diri darakelari masalah yang
pelik.**

Menurut Taufan, carok adalah perkelahian seperkigbghian yang bisa
terjadi di mana-mana. Di Madura, perkelahian irgetiut carok kalau yang

terlibat memakai senjata (biasanya celurit —tajsikimesti begitu). Jadi carok

118 Gatra,Rok Carok Acarak49.
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ini merupakan istilah orang-orang Madura terhadegkedahian bersenjata
tersebut, dan bukannya suatu tradisi atau budaya gpalagi sarana yang
dibenarkan oleh hukum adat Madura. Sekali lagi huladat Madura “tidak
membenarkan” carok apalagi kalau yang jadi korban yang tidak

bersalah??

Ibnu Hajar, budayawan Madura, mendefinisikan caethagai duel satu
lawan satu seperti aksi perang koboi di Las Vegasy ada kesepakatan
sebelumnya untuk melakukan duel. Bahkan disertaialrritual tertentu
sebagai persiapan menjelang carok. Kedua belahk ppgedaku carok,
sebelumnya sama-sama mendapat restu dari keluar@singrmasing.
Karenanya, sebelum hari H duel maut bersenjataricediiakukan, di
rumahnya diselenggarakan selamatan, pembekalagajmem dan lainnya.
Oleh keluarganya, pelaku carok sudah dipersiapkam diikhlaskan untuk
terbunuh'?®

Beberapa pengertian carok di atas, bila ditelisikakan terdapat
pandangan yang berbeda antara satu dengan laiReyldedaannya terletak
pada misalnya mengenai penggunaan celurit sebagjaita ketika melakukan
carok, adanya kesepakatan atau tidak ketika akdakolk@n carok, dan lain
sebagainya. Untuk menghilangkan kekaburan mengpeagertian carok,
peneliti sengaja mengutip pendapat Latief sehirdmaat dijadikan patokan
atau dasar untuk mengetahui makna dari carok itodise Karena

sebagaimana pengakuan Huub De Jonge bahwa pensldiag dilakukan
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oleh Latief merupakan satu-satunya penelitian @mpsecara sistematis
tentang carok.
Menurut bahasan Latief, formulasi dari pengertianok adalah suatu
tindakan atau upaya pembunuhan (dapat pula berapgapiayaan berat)
dengan menggunakan senjata tajam pada umumnyadt,celurg dilakukan
oleh orang laki-laki terhadap laki-laki lain yan@iggap telah melecehkan
sebuah harga diri, baik secara individu sebagansum@aupun kolektif yang
mencakup keluarga, terutama yang berkaitan dengesog@lan kehormatan
istri sehingga akhirnya membuaglo
Tindakan pembunuhan sebagai penebus rasa maln sekndapat
dorongan dari keluarga, biasanya juga mendapatndakudan persetujuan
sosial. Selain itu, carok merupakan media kultyealg hasilnya bagi mereka
yang memenangkannya akan memperoleh predikat s€lmagag jagd.
Adapun intisari dari penjelasan Latief di atas abdahada lima unsur
utama yang terkandung dalam pengertian carok,:yaitu
1. Adanya tindakan atau upaya pembunuhan antar lkki-la
2. Ada pelecehan harga diri, terutama berkaitan dengahormatan
perempuan (istri).

3. Timbul perasaan malu (malo).

4. Adanya dorongan, dukungan, serta persetujuan sasiak melakukan
upaya pembunuhan.

5. Munculnya perasaan puas dan bangga bagi “pememsag”-



Selanjutnya, carok sebagai pelembagaan kekerasdmbungan erat dengan
struktur kebudayaan, sosial, ekonomi, agama, dawigkan masyarakat
Madura'?*

Di Desa Kalebengan Kecamatan Rubaru Kabupaten Sapneeristiva
carok sering terjadi dan dilakukan oleh masyaralatg ada di dalamnya.
Masyarakat Desa Kalebengan Kecamatan Rubaru Kadyu@atmenep sering
memilih penyelesaian masalah dengan carok ketiksalala tersebut
tergolong rumit. Moh. Zaini mengungkapkan tentamdy ini dalam kutipan
wawancara berikut ini:

“Ya, mereka sering melakukan carok. Karena maggardi tempat saya
tinggal saat ini emosinya cepat memunc&R”.

Senada dengan di atas, Rafik menyatakan:
“lyeh, seggut. Tapeh mon bedeh masalah. Enjek kaeyah tade’
masalali. Atau “lya, sering. Namun begitu, carok terseberjadi karena
ada permasalahan yang mendasarin$fa”.

Begitu pula dengan Juman. Dia mengatakan bahwak cas@mang

sering terjadi di desa Kalebengan:

“Engghi jet samangken molae ngorangin, tak oneng rasimea pole

dekbudi ar& Atau “Memang, tetapi rupa-rupanya belakang iodah

mulai agak menurun entah apa yang akan terjadipesya™?’

Tetapi dalam pandangan Rafi'ien, carok hanya teratika terjadi
permasalahan yang cukup pelik dan masalah tersielalt bisa diselesaikan

dengan jalur perdamaian. Seperti ungkapannya lienku
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“Ekoca’ah seggut deremma, tak ekoca’ah seggut yé&erdena.

Masalanah, mon persoalanah cek saranah tak keratulbse paggun
acarok. Atau “Dikatakan sering terjadi carok ya seriniglak dikatakan
sering ya tidak sering. Persoalannya, ketika mhsgdang ada tergolong
rumit, pasti akan berujung dengan sebuah perkelaly@ng disebut
carok”!#®

Artinya, masyarakat Desa Kalebengan Kecamatan Rukabupaten
Sumenep sering memilih penyelesaian masalah dengglakukan carok
ketika masalah tersebut tidak bisa diselesaikargatercara yang damai.
Artinya bahwa, permasalahan yang ada sudah temgaangat pelik. Suatu
permasalahan dikatakan pelik, dalam pandangan dviadyra, adalah ketika
masalah itu menyangkut atau bersentuhan dengaogtemnsmartabat (harga
diri) dalam kaitannya dengan perasaaalo (malu) yang ditimbulkan ketika
terjadi pelecehan. Hal tersebut merupakan faktamige utama orang-orang
Madura melakukan carok, selain faktor lainnya.

Tindakan carok dalam perspektif psikologis merupagerilaku agresif
karena bentuk perilaku yang dimaksudkan berupaytukumenyakiti
seseorang, baik secara fisik maupun méAtakarena itu, secara sepintas,
setiap perilaku yang merugikan atau menimbulkarb&orpada pihak orang
lain dapat disebut sebagai perilaku agt&sPendapat lain mengatakan bahwa
agresi merupakan tingkah laku individu yang ditajukuntuk melukai atau
mencelakakan individu lain yang tidak menginginkiatangnya tingkah laku

tersebut. Semua pendapat tentang definisi perikdnesi memiliki empat

komponen yaitu, tingkah laku, tujuan untuk meluldau mencelakakan
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(termasuk mematikan atau membunuh), individu yaremjadi pelaku, dan
individu yang menjadi korban, serta ketidakingingin korban menerima
tingkah laku si pelakt®®

Beberapa pengertian agresi di atas dapat dipahemad perilaku agresi
adalah suatu tindakan yang dimaksudkan untuk mietldea menyakiti orang
lain atau barang lainnya, baik secara fisik maupoental, yang tidak
menginginkan datangnya perlakuan tersebut. Apabkéasifikasi, perilaku
agresi mencerminkan empat faktor yaitu, adanyalgberi(tingkah laku),
adanya tujuan ataupun maksud untuk melukai dan akényindividu sebagai
aktor, dan individu yang menjadi korban.

Ada banyak persoalan yang melatarbelakangi tejadoarok di desa
Kalebengan Kecamatan Rubaru Kabupaten SumenepntBraaya adalah
karena gangguan terhadap istri, salah paham, daeman perebutan tanah.
Banyak fakta empiris yang secara jelas menunjukuaearang yang merasa
harga dirinya telah dilecehkan sehingga merekakaigyselalu berinisiatif
melakukannya. Akan tetapi, ketika carok terjadingestian pelaku carok
adalah kedua belah pihak yang terlibat dalam céwmolPelaku carok bisa satu
lawan satu orang, bisa satu lawan dua orang, duanlessatu orang, atau
bahkan ada juga kasus carok antara satu orang areléya orang atau lebih.
Semuanya itu tergantung pada kesepakatan yang teliskpakati

sebelumnyd3?
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Seperti kasus yang dialami oleh Rafi’ien, yaitueker berlatar belakang
gangguan terhadap istrinya dan pada akhirnya gawokterjadi. Pemicunya
adalah munculnya perasaan cemburu pada diri Rafisehadap Sattar yang
di anggap telah mengganggu Khusna, istrinya. Dan@dn masyarakat
setempat, Khusna memang terkenal sebagai pererncpotik. Oleh karena itu
tidak mengherankan jika ketika masih gadis dia adirfpunga desa sehingga
banyak pemuda desa mempersuntingnya.

Menurut keterangan dari keluarga dekat Rafi’iemgomulanya Rafi'ien
hanya mendengar desas-desus dari para tetangga IS#ttar telah menjalin
cinta dengan istrinya. Desas-desus ini semakin d&makin tersiar luas dan
hampir semua orang di desa memperbincangkannyauséSemmembuat hati
Rafi'ien menjadi panas, meskipun dia belum bisa bgtkan sendiri
hubungan cinta antara Sattar dan Khusna, istriBgayi Rafi'ien tindakan
Sattar telah dianggapnya sebagai pelecehan tertdidaya, apalagi setelah
Rafi'ien dapat membuktikan bahwa hubungan cintédénar-benar terjadi.

Kejadian ini terjadi pada suatu malam, sekitar A000 WIB ketika
Rafi'ien baru pulang dari acakendurenpada tahun 2001, terjadilah peristiwa
carok antara Rafi'ien dengan Sattar. Sepulangnya ldmduren Rafi'ien
tidak mendapati istrinya berada di rumah. Rafi'ierenyimpan perasaan
curiga dalam hatinya, jangan-jangan istrinya sedssrguaan dengan Sattar.
Usut punya usut, akhirnya Rafi'ien mencari tahu gden bertanya kepada
tetangga dan tempat-tempat yang biasa dikunjungh astrinya. Tetapi

ternyata para tetangganya tidak mengetahui kebmmaddusna, istrinya.



Kemudian, Rafi'ien mencari ke tempat-tempat yangiraaya dijadikan
tempat perselingkuhan karena Rafi'ien mulai men&eyakinan bahwasanya
Sattar dan istrinya sedang bercinta di sana.

Syahdan, Rafi'ien mendapati istrinya sedang melakyberbuatan zina
dengan Sattar di sebuah semak belukar di dekaawehsan. Tanpa basi-basi
Rafi'ien membacok Sattar dengan celurit yang tedidiapkan sejak dari
rumahnya. Karena Sattar dalam keadaan tidak memls@ngta apapun,
maka senjata yang dia gunakan adalah sepotongkemjuyang didapatinya
di lokasi kejadian. Karena itu carok berakhir denggavasnya Sattar di tempat
kejadian dengan sejumlah luka bacok di sekujurtiapa, terutama di bagian
perut. Usus Sattar terbuai keluar karena bacokdiieRatepat mengenai
bagian tengah perut, memanjang dari samping arakekkanan.

Lebih jauh, perhatikan petikan wawancara dengani®aberikut ini:

“Sengko’ acarok polana tang bini eganggu mo Sa@egguna sengko’ la
lambe’ se ding-ngeding masalah reya. Coma ban sgngketanggebbih.

Aduh, mak bid-abid kaber jareya sajen santa’ ekagdang kopeng. Ban
sengko’ esalediki sampe’ ka Sattar, tape Sattamigékoni kalakowanna.
Karana sengko’ olle bukte se koat, iye areyah pemangaleh dibi’ tang

binih wa'’duwa’an ban Sattar e settong tempat, phgko’ ateh panas, ta’
tarema pas akherrah daddi carok. Mulana engkok mgtelari acara

kenduren, teros neng e roma tang bini tada’. Etéayiaka gatatangga
tadak setaoah. Akherah esare ka tempat se pesefedlab engko’ ate
curiga ban yakin tang bini bada jadiya. Ta’ dumaatiy Sattar ban tang
bini la temmo wa’duwaan selingkuh neng jediyatau “Saya melakukan
carok karena istri saya diganggu oleh Sattar. Sehga kabar tentang ini
telah lama saya ketahui tetapi saya belum sepeaupsycaya. Lama-
kelamaan berita ini semakin santer terdengar thgelsaya. Akhirnya,
saya mencari tahu tentang kebenaran kabar ini sakep&attar sendiri
tetapi dia tidak mengakui perbuatannya. Karena sagadapatkan bukti
yang kuat yaitu telah melihat Sattar berduaan dengfai saya di sebuah
tempat, hati saya panas, tidak terima dan caroktigiak bisa dielakkan
lagi. Awalnya, saya baru pulang dari ackenduren Sepulangnya dari
kenduren saya tidak mendapati istrinya berada di rumalyaSari tahu



kepada tetangga sebelah tetapi mereka tidak adg yaengetahui
keberadaan istri saya. Kemudian saya mencarinyangpat-tempat yang
sunyi dan sepi. Perasaan curiga tersimpan dalamyhatangan-jangan
istri saya sedang berduaan dengan Sattar di s@mayafa benar, Sattar
dan istri saya didadapati sedang bercinta di temepsébut.**3

Kasus carok yang dialami oleh Rafi'ien ini dilatelakangi oleh adanya
gangguan terhadap istri. Menurut Latief, faktorjaginya carok yang
disebabkan oleh gangguan terhadap istri ini dikplskkan lagi dalam
beberapa motif. Di antaranya: cemburu membawa nwdmburu dan
persaingan bisnis, dan cemburu kepada tetaliggeindakan mengganggu
istri orang atau perselingkuhan merupakan bentlécpban harga diri paling
menyakitkan bagi laki-laki Madura. Karena itu, #dada cara lain untuk
menebusnya kecuali dengan membunuh orang yang tedatyganggunya.
Institusi perkawinan dalam pandangan orang Madidigk thanya berfungsi
sebagaimana dikenal oleh masyarakat dalam kebuddgiaa tetapi lebih dari
itu juga berfungsi sebagai manifestasi kelaki-lakia

Artinya, seorang laki-laki Madura baru akan meneamudtirinya sebagai
seorang laki-laki apabila telah kawin dengan seprparempuan. Mudah
dipahami dalam konteks ini bahwa apabila tindakanggangu istri orang
dianggap sebagai pelecehan harga diri dari laki(lca: suami) yang sangat

menyakitkan dan menimbulkan perasagailo (malu) yang hanya bisa diobati

dengan membunuh orang yang melakukan tindakarbtérse
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Berbeda dengan di atas, kasus yang dialami olelk,Rafitu berlatar
belakang karena salah paham. Untuk lebih jeladiat, kutipan wawancara
berikut:

“Caretana enga’ reya, lambe’ man Dullah reya kamghem Seeyarane
ngeco’ anyamah Saleman. Saleman jereya bajingan Blan Bara’. E
settong malem sengko’, man Dullah, ban na’kana'aesel aronda
kaangguy agajaga keamanan kampong reya. Akherragksé lako
eamba’ mon Saleman polanah eyarane nolongin marabulSampe’
Saleman jareya lako nyoccoah sepat tatemmo barkeentak langgeng,
e settong malem, dalem kabadaan siap, sengko’ mateivan Saleman.
Ekalanah tatemmo, Saleman moter sekebbah amaksadaah kaade’ ka
sengko’. Etembang sengko’ ecocco, tak bango’ semgg&otongah kaade'.
Edalem kabede’en para’ mateah, sengko’ ngoca’ ké&erBan, “Man,
ade’lah kuncina sapora la ebuang ka sagara”. Aklae®aleman epate’en
mon sengkd. Atau “Dulu, Man Dullah pernah kecurian dan yang
dicurigai adalah Saleman. Di desa tempat asalnya, Barat, Saleman
terkenal sebagai seorang bajingan (blater). Suatamrm saya, Man Dullah
dan teman-teman yang lain beronda untuk menjage&ean desa ini.
Akhirnya, saya selalu diancam untuk dibunuh olefer8an karena saya
diduga ikut campur (menolong) pihak Man Dullah. &a kesabaran saya
sudah habis, dalam keadaan sama-sama siap, aklsaygm melayani
keinginan Saleman -carok. Saleman memutar celaritbgrmaksud
menyabet lebih dahulu namun saya pukul dia dengagkat. Kemudian
Saleman tidak berdaya dan limbung. Daripada haaya, debih baik dia
yang mati duluan. Akhirnya, dalam keadaan tidaldaga, saya berkata:
“Man, saat ini tidak ada ampun lagi untukmu. Karémaci pintu maaf

sudah saya buang ke tengah lautan”. Tamatlah rivegap Saleman*3®

Awal kejadian carok ini terjadi ketika hewan-hewamak yang ada di
Desa Kalebengan sering hilang, termasuk hewan yamgiki oleh Man
Dullah. Sedangkan pelaku yang diduga mencuri ad8aleman, seorang
bajingan (blater) yang berasal dari Bun Barat. Sardu desa ini tidak pernah
ada ronda. Tetapi kemudian penjagaan terhadaprdeka diperketat sejak

terjadinya peristiwa kecurian tersebut karena nraggd merasa resah.
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Suatu malam, Rafik sebagai masyarakat Kalebengdangeberonda
dengan Man Dullah berikut teman-temannya yang késnudiketahui oleh
Saleman. Saleman menduga, Rafik dianggap telalcduapur atau menolong
pihak Man Dullah. Karena merasa tidak senang, hatigg hari Rafik selalu
diancam untuk dibunuh oleh Saleman tetapi Rafikilm&®rusaha untuk
menghindar dan tidak menanggapinya. Sebab, Raf#usbkerprinsip ingin
berteman dengan baik pada semua orang, bukanrragicari musuh.

Setiap kali Saleman membuat ulah untuk memancingak&han, setiap
kali itu pula Rafik berusaha mengalah. Selain karbarprinsip tadi, Rafik
mengaku harus berhati-hati menghadapi Saleman giakginya mempunyai
ilmu banyu urep Secara jujur, Rafik mengakui bahwa sebenarnyangieasa
takut berkelahi dengan Saleman. Akan tetapi, peril8aleman terus saja
berlangsung sehingga Rafik mengaku merasa tidakuatak terus-menerus
mengalah.

Rafik mulai mempersiapkan diri untuk membuat perigan dengan
Saleman yang sudah dianggap musuhnya. Celurit gamgikinya mulai
diasah dengan tujuan untuk menjaga diri. Celurit kemudian selalu
dibawanya dengan cara menyelipkan di balik baju(asekep bersama
sebuah tongkat yang diyakininya bertuah. Puncakpgala malam Selasa
sekitar jam 19:43, ba’'da Isya’, terjadi peristivaerak antara Saleman dengan
Rafik. Saleman memutar celuritnya bermaksud meriyjtabén dahulu, namun
Rafik tidak memberinya kesempatan dan memukulnyahié dahulu dengan

tongkat yang dibawanya. Kemudian Saleman tidak dyarddan limbung.



“Daripada harus saya, lebih baik dia yang mati dnjudemikian ungkapan
Rafik. Akhirnya, dalam keadaan tidak berdaya, senthangalungkan celurit,
Rafik berkata kepada Saleman: “Man, saat ini tidd& ampun lagi untukmu.
Karena kunci pintu maaf sudah saya buang ke temmatan”. Akhirnya,
tamatlah riwayat hidup Saleman.

Berbeda dengan kasus diatas, peristiwa carok yiatgm oleh Zaini ini
terjadi karena dilatarbelakangi oleh perebutanahasrisan dengan saudara
kandungnya sendiri, Padli. Sebelum Sudarmi, ayahi,Zameninggal dunia,
kelima anaknya mendapatkan warisan berupa lahdangem masing-masing
beberapa petak tanah yang dibagi rata. Lahan pemtatu bisa ditanami
tembakau, jagung dan padi sehingga cukup untuk mené&ebutuhan hidup
keluarga mereka masing-masing.

Kehidupan Padli, dibandingkan dengan saudaranya yam, pada
mulanya dikatakan sangat baik. Sumber penghasidaiselain berasal dari
lahan pertanian warisan orang tuanya, juga bedesalaktifitas memelihara
sapi yang ternyata cukup berhasil. Akan tetapi kirkehidupan ekonomi
Padli ternyata tidak selamanya mulus. Roda kehidioyea dari tahun ke tahun
terus menurun karena dalam keluarganya sering mhtimusibah sakit yang
memerlukan biaya pengobatan yang tidak sedikituf@elagi sapi yang
dipeliharanya pernah kecurian.

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari, iFadhjual tanah
yang dimilikinya satu persatu hingga habis. Padairaka keluarga Padli

jatuh miskin dan bahkan untuk makan sehari-ham sa@ingat sulit. Rasa



dirugikan dalam pembagian tanah warisan yang setitalk dipermasalahkan
akhirnya muncul juga. Kemudian Padli, mendatangnah Zaini dan
mengungkapkan maksud ketangannya yaitu bahwa selyanpembagian
tanah warisan dari orang tuanya tidak sama rataer@aitu Padli ingin
mengambil alih sepetak tanah milik Zaini yang dgaggnya itu merupakan
warisan yang seharusnya diberikan kepada pihaki. Paklhirnya konflik
antara keduanya tidak dapat terelakkan.

Puncak dari semua konflik antara Zaini dan Padlhgyasudah
berlangsung lama berujung dengan carok. Padli aegemgambil celurit
yang ditaruhnya menggantung di dinding kamarnyaa®@ainya di rumah
Zaini, Padli dengan tenang menghampiri Zaini lakro& terjadi antara
keduanya. Karena Zaini kesohor dengan ilmu keballk#gmampuan beladiri
yang dimilikinya, semua sabetan celurit Padli meletan tidak mengenai
sasaran. Akhirnya, Zaini keluar sebagai pemenalagdpertarungan tersebut.
Sedangkan Padli tewas bersimbah darah di halamaahruzaini. Seperti
pengakuan Zaini dalam petikan wawancara berikut in
“Saya melakukan carok karena masalah tanah. Dulbelsen orang tua
saya meninggal, beliau berwasiat yang isinya tegt@embagian harta
warisan tanah. Setelah dibagi rata, salah satu saadsaya kurang puas
dengan pembagian tersebut. Awalnya, saudara sayak titerlalu
membesar-besarkan masalah itu. Namun, entah kesapdara saya itu
ingin merebut harta warisan milik saya. Karena sageenolaknya,
saudara saya tidak terima. Awalnya sih cuma sekedhr mulut, tetapi
akhirnya terjadilah carok **®

Adapun carok yang dialami oleh Juman berawal damaphan yang

datang dari Muhdi, tetangga sebelahnya. Muhdi tef@mgungkapkan kata-
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kata yang bernada cemoohan terhadap Juman kareai didak bisa

memberikan suguhan pada saat acara perkumpulaabhgdng diadakan
setiap malam sabtu. Terhadap masyarakat sekitavhyladi memang terkenal
lancang karena memiliki ilmu bela diri yang tingiarena itu, mereka tidak
menaruh simpati kepadanya. Cemoohan Muhdi memlaiafimman terbakar
sehingga percekcokan tidak bisa dielakkan lagi.cél@okan semakin
menjadi-jadi dan secara diam-diam Juman mulai mesigpkan diri untuk

membsat perhitungan dengan Muhdi yang sudah diayggmusuh.

Juman mulai mengasah pisaunya yang memang dinydiksebagai alat
untuk “menjaga diri”. Setiap hari pisau tersebubaivanya dengan cara
diselipkan di balik bajunyaagekep baik ketika sedang ke pasar atau
menyiangi rumput di sawahnya. Lebih dari itu, Junmaunlai mempelajari
situasi pada saat kapan dan tempat mana dia bisabua¢ perhitungan
dengan Muhdi. Pada waktunya nanti, Juman mengadu rembunuh Muhdi
dengan carawyelep karena tidak ada cara lain untuk menaklukkan Muhd
kecuali dengan cara itu. Sebab, selain Muhdi mk&mithu bela diri tingkat
tinggi, secara fisik postur tubuhnya juga tidakesehng dengan tubuh Juman.
Postur tubuh Muhdi tinggi besar, sedangkan Jumanulné kecil, atau lebih
tepatnya diistilahkan kurus. Meskipun demikian Jartidak pernah meminta
bantuan kepada seorang dukun untuk mengimbangakakduhdi.

Akhirnya pada selasa malam, sekitar jam 18.30 WiIBwah berhasil
menusuk perut Muhdi dengan sebilah pisau tepat emdambung sebelah

kiri bagian atas dan memanjang ke bawah sekitar cB6 Menurut



pengakuannya, Juman sengaja menunggu Muhdi diasg&lan yang biasa
dilalui oleh Muhdi. Dia bersembunyi di balik semsémak yang rimbun
sehingga dirinya terlindung dari penglihatan orafetika Muhdi melintas di

hadapannya, secara tiba-tiba Juman melakukan serdalk terduga dari arah
samping. Juman menceritakan dengan detail bahwkakgiisaunya masuk ke
bagian kiri perut Muhdi, seketika itu pula langsutitariknya ke atas. Cara
tusukan yang demikian, bukan hanya lambung kirigyesbek, ulu hatinya

ikut menjadi sasaran. Akibat tusukan pisau itu Muladgsung tersungkur
tanpa sempat mengadakan perlawanan.

Selengkapnya, simak petikan wawancara dengan Jheréut ini:
“Sematetti carok enggi gara-gara kaule ekenye tajhagolana kaule tak
mampu aberri’ de’eren ebekto kaule nanggha’ kompai@p alias hadrah.
Biasana lakar aberri’ de’eren, tape beremma polelkaa’ andi’ panapa
se’ebegieh gebey ka'angka’. Je’ gun gara-garanald’ ngeneka sepas
congoco kaule ta’ tarema katleAtau “Yang membuat saya melakukan
carok karena dicemooh atau diolok-olok oleh tetanggpbelah berhubung

saya tidak bisa memberikan suguhan pada saat hadrah. Apa boleh

dikata memang saya tidak mampu untuk memberikanihsugy Hanya

cuma gara-gara itu tetangga saya mencemooh, siayatéirima™>’

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dipaparkartas, dipahami
bahwa setiap pertistiwa carok yang terjadi seldatatbelakangi oleh sebuah
konflik. Meskipun konflik tersebut dilatarbelakangileh permasalahan
berbeda (cemburu membawa mati, dicemooh, perethdana warisan dan
salah paham), tetapi semuanya mengacu pada akgrsgam yaitu perasaan
malo karena pelecahan harga diri. Untuk menebus atawoutitekan harga diri

yang dilecehkan, mereka melakukan carok.
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Ali Qaimi memandang, perbuatan melukai perasaaelet merupakan
salah satu dari bentuk-bentuk agresi, yaitu:

6. Melukai perasaan orang lain dengan lidahnya, menmakinghina, dan
melontarkan kata-kata kotor.

7. Menendang, mencabut, memukul atau melemparkankeatubuh orang
lain.

8. Melakukan penyiksaan dengan memukul dan melukanuswk dengan
belati atau jarum ke tubuh orang lain.

9. Mencuri barang milik korban tanpa alasan yang latat jelas, kecuali
sekedar untuk membuat korban merasa sedih atak sit®ncari-cari
barangnya yang hilang.

10.Kabur dari rumah atau sekolah agar orang lain iggdan sibuk
mencarinyd®

Menurut pandangan al-Qur'an, ada beberapa perijag tergolong
pada perilaku agresi, seperti menyakiti perasaangorlain, memfitnah,
memukul, membunuh, dan seterusnya. Agresi, dengsmikén, dilarang
dalam ajaran Islam. Seseorang tidak boleh melukasaan orang lain karena
sejatinya orang Islam adalah bersaudara. Sebagairnge muslim juga tidak
boleh memukul bahkan membunuh orang Islam lainagpa ada sebab yang
jelas. Barangsiapa yang melakukan perbuatan yaspulkan tadi, pada hari

kiamat dia akan digishas di hadapan Allah. Seseragan firman Allah:

138 Ali, Keluarga,69.
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“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada ka&mat, maka

tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit punnDi&a (amalan itu)

hanya seberat biji sawi pun, pasti Kami mendatangf@hala)nya. Dan

cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungaf@S. al-Anbiya’: 47).

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah bahwa

Rasulullah saw bersabdapakah kalian tahu, siapakah yang disebut dengan
orang yang bangkrut itd?Para sahabat menjawatiMenurut kami, orang
yang bangkrut adalah seseorang yang tidak mentikham dan perhiasaf.
Beliau berkata! Sesungguhnya umatku yang bangkrut adalah seseyeany
datang pada hari kiamat dengan membawa (pahalegtsaluasa, dan zakat.
Namun demikian, dia pernah mencaci orang ini damfitaah orang itu. Dia
juga pernah memakan harta orang ini, menumpahkaratdgmembunuh)
orang itu, dan memukul orang ini. Maka dia akan rbayar yang ini dengan
kebajikannya dan membayar yang itu dengan kebaijarmpula. Apabila
semua kebaikannya telah habis, sedangkan kezhalyaabelum terlunasi,
maka dia akan mengambil kejahatan mereka (yangitaya). Lalu dia akan
memikul kejahatan itu di atas punggungnya. Selagmt dia akan
dilemparkan ke dalam nerak&®

Menurut Dayakisni dan Hudaniah, bentuk-bentuk pktlagresi adalah

sebagai berikut:

139 Lihat dalamShahih Muslim(4/1997), nomor hadis, 2581.



1. Menyerang fisik, seperti memukul, mendorong, mahid menendang,
menggigit, meninju, memarahi, dan merampas.

2. Menyerang suatu obyek, menyerang di sini dapatikizar sebagai usaha
menyerang benda mati atau binatang, misalnya, sgoemak marah
dengan memukul kucing peliharaan sehingga kucinggehbeit mati, yang
diakibatkan oleh keinginannya yang tidak terpenukemudian
dilampiaskan.

3. Perilaku verbal atau simbolis, seperti mengancancarae verbal,
memburuk-burukkan orang lain, sikap mengancam dap snenuntut.

4. Pelanggaran terhadap hak milik atau menyerang ldaeemng lain, seperti
merampas benda milik orang Iaff.

Sebelum carok dilaksanakan, para pelakunya melakub@rbagai
persiapan semisal mengasah senjasgkepdan mencari tahu kapan waktu
dan tempat yang tepat untuk melakukan carok.

Berdasarkan keempat kasus carok yang diteliti, klkgus dilakukan
dengan carayelep(menyerah musuh dari arah belakang atau sampirgke
musuh sedang lengah), sedangkan dua kasus cargklaianya dilakukan
dengan caradu ade’(berhadap-hadapan). Pada dasarnya, pelaku cangk ha
mempunyai dua opsi pilihan ketika akan melakukaolGayaitu dengan cara
berhadap-hadapan dan dengan cgedep Yang dimaksud berhadap-hadapan
di sini adalah para pelaku carok saling melancag@mangan dalam posisi

saling berhadapan. Kedua pihak, dengan demikiampueryai kesempatan

1401ri, Psikologi Sosigl214.



yang sama dalam hal melakukan serangan. Akibasaysgat mungkin kedua
belah pihak sama-sama menderita luka parah atakabakeduanya mati.
Adapun maksud dengan cangelep yaitu salah satu pelaku carok ketika
melakukan carok dengan cara menyerang musuh dakdveg ketika musuh
dalam keadaan lengah, maka yang menderita lukagakah atau mati adalah
pihak yang diserang. Sebaliknya, pihak penyeramgnga sekali menderita
luka-luka, apalagi mati**

Sedangkan menurut Mohammad Fauzi, cara orang Madaftakukan
carok terdapat empat bentiertama dengan carayelep Nyelepmerupakan
tindakan menyerang musuh dengan diam-diam atauwssibembunyi tanpa
diketahui obyek yang akan diserang. Cara ini akempermudah seseorang
untuk melukai bahkan membunuh korban. Namun dikgarmrang Madura
sendiri cara ini dianggap pengecut dan tidak kiss#tedua secara berhadap-
hadapanKetiga dengan caragongghai Seseorang yang ingin melakukan
carok maka orang tersebut secara jantan akan herguke rumah orang
yang ingin dicarok kemudian menantangnya dan dikasepakatan kapan
akan dilakukan carok. Dan yarkgempat gu'teggu’ sabbu’ Pelaku carok,
dalam cara ini saling memegang seutas tali pinggmgan tangan kiri dan
disaat yang sama tangan kanan mereka saling mamngeaty celuritnyd??
Apapun cara yang dilakukan, semua pelaku carok yemgasil membunuh

musuhnya menunjukkan perasaan lega, puas, dandangg

141 | atief, Carok, 200.
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Pelaksanaan carok bisa dibilang tergantung padankdmrga diri
seseorang (dalam hal ini orang Madura) merasaetilen. Hal tersebut bisa
secara spontan atau direncanakan sebelumnya, gahthgsaat harga diri
seseorang dilecehkan maka pada saat itu pulalatk cilaksanakan. Tidak
ada istilah baruy (basi) untuk melakukan carok. Karena hal tersebut
tergantung pada persiapan untuk melakukannya. Naapaibila berkaitan
dengan masalah pelecehan perempuan biasanya cesegesa mungkin
dilakukan. Seperti kasus carok yang dialami oleHi'iBa diatas. Sebab
apabila tidak segera dilakukan, apalagi lebih dampat puluh hari, maka yang
sering terjadi adalah ungkapan yang bermakna simdimis terhadap orang
yang bersangkutan oleh orang-orang yang mengetadmsalah tersebut.

Tidak ada ketentuan waktu dalam melakukan carolakatp harus
dilakukan pada waktu pagi, sore, siang, atau bahiaam hari. Yang penting
bagi pelaku carok, ketika melakukan carok diusahakgar tidak diketahui
oleh orang lain, atau setidaknya meminimalkan saWsiimnya para saksi
dalam kejadian carok selain memang dikehendaki pklaku carok, juga
karena banyak orang yang tidak mau menjadi saksi.

Sedangkan alat atau senjata tajam yang dipergurkatdea carok terdiri
dari berbagai jenis, mulai yang berbentuk panjgegléng, tombak, pisau, dan
sejenisnya) seperti yang digunakan oleh Juman, aarygng berbentuk
melengkung (celurit) seperti yang digunakan oleli’'iBa. Senjata tajam,
dalam praktiknya, jenis celurit yang paling seritigunakan. Celurit dianggap

sangat efektif untuk membunuh musuh. Efektivitasuaé celurit ditentukan,



pertama, karena bentuknya yang melengkung, seakanggambarkan
lengkungan tubuh seseorang. Jika celurit dibacoldemgan bentuk seperti
itu, maka hampir semua bagian badan celurit (yajgm) dapat mengenai
bagian tubuh yang dimaksudkan. Selanjutnya, oramg ynembacok hanya
memerlukan sedikit tambahan kekuatan untuk mereaiilkrit itu agar akibat
bacokan semakin parah. Hampir semua pelaku caraltu ssmengarahkan
bacokan senjata tajamnya ke arah perut atau kefealdama leher, karena
bagian-bagian tubuh ini dianggap sangat mudah untrkatikan musuhnya.

Kedua, karena bentuknya seperti itu dan ukuranapanya melebihi
rata-rata ukuran pisau maka penggunaan celuritkumambacok musuh
mempunyai banyak variasi. Bacokan dapat diarahkaara horizontal, yaitu
dari sisi samping kanan tubuh musuh, kemudian ikitee arah kanan, dan
sebaliknya. Selain itu, juga bisa diarahkan sec@ndikal, yaitu dari atas
(bagian kepala) menuju bawah. Bahkan, jika dikehkndcelurit bisa
dibacokkan menurut garis diagonal badan musuhp ydéri arah pundak
sebelah kiri atau kanan menyilang ke bawah meleslata, dan akhirnya ke
arah perut bagian bawah. Semua arahan itu jikarrar mengenai sasaran
akan menyebabkan luka yang sangat parah, yanggiadanya orang yang
dibacok akan mati seketika itu juga (atau palim;ki beberapa saat setelah
itu). 243

Menurut salah satu budayawan Madura, Ibnu Hajaluriteyang

digunakan ketika melakukan carok mempunyai makieadii di mata orang

143 atief, Carok 208.



Madura. Hal tersebut bisa dilihat dari bentuknyagyaeperti tanda tanya. Itu
menunjukkan bahwa orang Madura selalu tidak puasdap fenomena yang
terjadi di sekitarnya. Kebiasaan orang Madura ketitembawa celurit selalu
diletakkan di pinggang samping kiri, karena menwtgng Madura tradisi

seperti itu sebagai upaya pembelaan harga dirtldékidi Madura, dan

sebagai pelengkap karena tulang rusuknya lakikakang satu. Makanya
orang Madura menggunakan celurit untuk melengkalpng rusuknya yang
kurang satu. Celurit untuk membela istri, hartan dahta ketika diganggu
orang lain, dan orang laki-laki Madura belum lengkanpa celurit**

Keempat kekerasan yang berujung pada kematian giaigikan oleh
Rafi'ien, Rafik, Juman dan Zaini dikategorikan sgdiacarok. Motif-motif
yang menjadi faktor penyebab meretasnya carok sabgsagam dan
bervariatif. Menurt Latief, kasus-kasus carok danotilnya dapat
diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu:

1. Kasus-kasus carok yang bermotif gangguan terhastaip $eperti kasus
yang dialami oleh Rafi’ien

2. Kasus-kasus carok yang bermotif selain ganggudradep istri:*® seperti
yang dialami oleh Zaini, Juman dan Rafik.

Sedangkan kasus carok yang bermotif selain gangtgriiadap istri
dikelompokkan menjadi tiga motif, misalnya, karemaempertahankan

martabat, merebut harta warisan, membalas dendkak kandung.

144 |bnu Hajar Carok, http://www.kaskus.us/showthread.php7 Juli 2007.
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Pendapat yang lain mengatakan bahwa motif-motéaesig melakukan
carok apabila istri mereka diganggu, harta merekmndgu, dan apabila
keinginan mereka untuk melaksanakan perintah aggandiganggu. Diantara
ketiga motif tersebut, tindakan mengganggu istrilaerupakan bentuk
pelecehan harga diri yang paling menyakitkan hatji tkaum laki-laki di
Madura.

Mengenai tanggapan masyarakat terhadap carok,ymadannya mereka
tidak menyalahkan para pelaku yang membunuh laeaafnya, baik yang
dilakukan dengan camayelepatau pun dengan cara berhadap-hadagep (
adepan. Bahkan sebagian dari mereka merasa puas kaldvarkoyang
terbunuh dalam peristiwva carok itu ternyata seorafaer (bajingan —
pencuri). Seperti yang diakui oleh Rafik dalam ksatiwawancara berikut ini:
“Masyarakat bennya’ se adukung sengko’, malah asgilana sengko’

bisah mate’eh SalemanAtau “Tidak sedikit masyarakat yang mendukung

saya, lebih dari itu mereka bersyukur karena saiga lnembunuh

Saleman™#®

Pernyataan Rafik di atas dibenarkan oleh Sudahlandapetikan
wawancara berikut ini:
“Alhamdulilla ka’ Rafik bisa mate’en Saleman. KareBaleman seggut
agabai kaonaran neng e disa dinna’. Kalaban mat&ademan samoga
disa dinna’ bisa aman ban tentrémitau, “Syukur Alhamdulillah Rafik
telah berhasil membunuh Saleman. Karena dia sk&lwat onar di desa
ini (Kalebengan). Sepeninggalnya Saleman, sayaabshdesa ini bisa
kembali aman dan tentrar*

Pencurian, dalam pandangan masyarakat, ternyata Ighih buruk

daripada pembunuhan semacam carok. Sedangkan jostok memperoleh
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justifikasi dan legitimasi dari masyarakat secanaiad budaya. Karena itu
wajar kalau ada ungkapan yang paling terkenal dduvia terkait dengan
orang yang mencurinatodusen ana’ potofmembuat malu atau aib keluarga
dan anak cucu). Semua ini mengindikasikan bahwakctdak mempunyai
relasi yang signifikan dengan fungsi dan perandwuimuformal. Hal ini juga
diperkuat lagi dengan adanya simpati dari sebagiasyarakat terhadap carok
yang dilakukan oleh Juman. Lebih jauh perhatikaikae wawancara berikut
ini:

“Oreng neser ka kaule anapa ma’ tatangghena kahieste congoco pole
congoco gelle’ coma gara-gara nga’ genékAtau “Masyarakat banyak
yang menaruh simpati kepada saya. Mereka heramp#etegangga saya
yang mengolok-olok apalagi masalahnya cuma sep&le”.

Pernyataan Juman di atas kemudian diperkuat ladi lsa simpati dari
Munir, salah seorang tetangganya dalam petikan weava berikut ini:
“Ongguna tak pantes Muhdi le nyale da’ Juman kammagalah kakanan.
Apa pole Juman lakar oreng ta’ andi’. Daddi panfesnan ja’ ngoso’a ka
Muhdi kalaban kadaddiyan carok. Nomer duwa’, Muladiar bak bada
sombunga panninga andik maen. Sahennga masyarakat’ dannyak se
ta’ senend. Atau, “Sungguh tidak etis Muhdi mengolok-olok Jam
karena persoalan makanan. Apalagi Juman memangldegg keluarga
yang kurang mampu. Karena itu, wajar kalau kemudiaman hilang
kesabarannya dan kemudian melakukan carok dengdmliM8elain itu,
Muhdi memang sedikit sombong dan tinggi hati bedmgomemiliki ilmu
bela diri. Sehingga masyaraat di sini banyak yasaktsuka dengan pola
dan tingkah laku Muhdi*®

Sedangkan respon dari masyarakat terkait dengak gang dilakukan

oleh Zaini dengan Padli bernacan-macam. Sebagianyadg mendukung

sikap Zaini dan sebagian lagi ada yang menyesabkcgang terjadi antara
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Zaini dengan Padli. Masyarakat menyesali carok y@mgdi antara Zaini
dengan Padli karena keduanya tergolong masih saydalg mestinya dalam
setiap persoalan diselesaikan dengan kepala ddaginmusyawarah. Seperti
yang dikemukakan oleh Mat Gani dalam petikan waweartya beikut ini:
“Minorot pamanggi kaula, masalah se ekaandi’ kelaaggini ta’ kosse
sampe’ kadaddiyan carok. Ongguna parmasalahan gé&lagkong sae
manabi epamare kalaban cara se lebbih bagus, mispain kalaban
amosawarah kakaluargadnAtau, “Menurut pendapat saya, persoalan
yang dihadapi oleh keluarga besar Zaini tidak hdvesujung dengan
carok. Sebenarnya, permasalahan tersebut biseshfiein dengan cara
yang lebih baik, semisal dengan cara kepala dimgn musyawarah
kekeluargaan®*®

Berbeda dengan tanggapan masyarakat yang menyzsak yang
terjadi antara Zaini dengan Padli. Bagi masyarajgahg menyetujui
penyelesaian permasalahan dengan cara carok migydtahwa hal tersebut
pantas dilakukan karena menyangkut harga diri ydifecehkan. Artinya,
untuk mempertahankan dan memulihkan harga dirirdartabat yang telah
dilecehkan, cara carok merupakan sesuatu yangyaista&bih jauh, kalau
orang yang dilecehkan harga dirinya ternyata tis@akggup meladeni ajakan
carok dari orang yang telah menginjak-nginjak nizataya, dia akan diklaim
sebagai bancid’ lake’). Seperti yang ditegaskan oleh Saprawi dalam getik
wawancara berikut ini:
“Zaini pantes narema tantangan carok dari Padli. &aa Padli ta’ tao
pola tengka se kodu e kaandi’ oreng odi’ e duni@mpama pas ta’ daddi
acarok, oreng jaktena ngoca’ ja' Zaini reya bandhbDaddi menorot
sengko’, Zaini pantes acarok ban Padli se la korajay da’ ka taretana
dibi" kalaban arampasa tanandhAtau, “Adalah pantas Zaini menerima

tantangan carok dari Padli. Karena Padli telah memd jauh-jauh tata
nilai yang harus dipegang oleh manusia yang hidugudia. Kalau saja
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Zaini tidak melayani carok yang diinginkan oleh Raglasti orang-orang
akan menilai bahwa Zaini adalah banci. Jadi, mersaya, Zaini memang
sudah sewajarnya melayani ajakan carok dari Padlj yelah kurang ajar
ingin merampas tanah warisan yang dimiliki oleh nZaisaudaranya
sendiri. !

Senada dengan di atas, tanggapan positif jugap@trgeda carok yang
terjadi antara Rafi'ien dengan Sattar. MasyarakatseD Kalebengan
Kecamatan Rubaru Kabupaten Sumenep merespon pfesit#dap peristiwva
carok yang dialami Rafi'ien dengan Sattar yangaiarl belakang gangguan
terhadap istri. Ada ungkapan yang paling terkenakalangan masyarakat
Madura dalam kaitannya dengan permasalah ini, ydifaya kawin
dinikahkan oleh penghulu, disaksikan oleh banyakngr serta dengan
memenuhi praturan agama. Maka, siapa saja yang gargg istri saya,
berarti menghina agama saya sekaligus menginjak-ikgpala saya.” Oleh
karena itu, martabat dan kehormatan istri merupakamfestasi dari martabat
dan kehormatan suami. Sebagaimana diungkapkarSoledhri dalam petikan
wawancaranya berikut ini:

“Ompama eibaratagi ban tang bini pas bada oreng ganggu, tantona
sengko’ bali'an nginoma dara. Mate sateya otabalaggu’ paggun ta’
kera ekarjain. Mon polana nyaba tada’ bellianna.p€&mon bini se
eganggu oreng tantona paggun ta’ kera burung seacaNyaba daddi
taroanna. Mangkana ja' bur lebur agangguan bebisé laandi’ lake,
hahahaha. Sapa taoh oreng mi’ tak tako’ kabbi aladrafi’ien” Atau,
“Umpama diibaratkan dengan istri saya yang digangigh orang lain,
tentu saja saya lebih suka untuk minum darah (baedakukan carok).
Mati sekarang atau besok sama saja tidak akanadiazydengan pesta.
Memang nyawa tidak ada stoknya, tetapi kalau ystng diganggu maka

carok merupakan sesuatu yang niscaya. Nyawa memgadhannya.
Karena itu jangan suka mengganggu perempuan yat@hsbersuami,
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hahahaha. Karena tidak setiap orang adalah persajarti sosok yang
bernama Rafi'ien?

Beberapa tanggapan masyarakat yang telah dipapatkatas bisa
dimengerti bahwa masyarakat merespon positif teqvadirok untuk hal-hal
yang bersentuhan dengan pelecehan hrga diri segaisghbuan terhadap istri.
Hal tersebut mengingat bahwa untuk memulihkan hatiga yang telah
diinjak-injak, dalam pandangan orang Madura khugaigh Desa Kalebengan

Kecamatan Rubaru Kabupaten Sumenep, adalah deaganarok.

C. Alasan Masyarakat Desa Kalebengan Kecamatan RubariKabupaten
Sumenep Madura Memilih Carok Sebagai Jalan Penyelagan Masalah
Tindakan pembunuhan yang diistilahkan dengan cgewig terjadi di
masyarakat Madura ini sudah menjadi kebudayaamn-#@murun. Masyarakat
Madura, khususnya di desa Kalebengan tindakan pewhiam seperti carok
tersebut merasa perlu dilakukan untuk membela m@mpertahankan harga
diri dan kehormatan. Oleh karena itu, tindakanefeus selain dibenarkan
secara kultural juga mendapat persetujuan sosiktoF harga diri dan
kehormatan lebih menentukan terhadap munculnyakend kekerasan dalam
lingkungan masyarakat di desa ini (Kalebengan).bakiya, banyak dari
masyarakat mencari penyelesaian di berbagai bidehglupan dengan cara
melakukan tindakan kekerasan dengan sewenang-wéaapg menghormati

hukum atau aturan yang ada.
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Mengenai alasan masyarakat Desa Kalebengan Keaankudaru
Kabupaten Sumenep memilih carok sebagai jalan naliérpenyelesaian
masalah bisa dilihat dalam pemaparan berikut ini.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, selpagielaku carok
menyatakan bahwa dia melakukan carok karena didalsdr kebiasaan atau
kebudayaan. Seagaimana hal tersebut diakui olelik Riflam petikan
wawancaranya berikut ini:

“Mon gi’ bisa epamare ngangguy cara kakaluargaan anaggangguy cara
jereya. Tape mon masalana ce’ sarana, ade’ pele&m Isalaen acarok
karena carok reya lakar daddi kabiasaan se bedeigres dinna.” Atau,
“Kalau masalah tersebut masih bisa diselesaikan gaten cara
kekeluargaan, maka cara tersebut yang diterapkami. KRlau masalah itu
terlalu serius maka tidak ada pilihan lain selaaro&. Karena carok
merupakan kebiasaan yang ada di desa Kalebengdrini

Senada dengan pernyataan Rafik, Zaini juga menagas&hwa carok
yang dilakukannya karena memang merupakan kebiassam ada di Desa
Kalebengan. Lebih jelasnya bisa dilihat dalam petilvawancaranya berikut
ini:

“Di samping karena kebiasaan, carok juga dipilih agdi satu-satunya
cara dalam menyelesaikan masalah oleh saudara 'sa{a.

Carok, dalam konteks ini, merupakan warisan dadalya masa lalu.
Istilah carok di Desa Kalebengan Kecamatan Rubambuldaten Sumenep
masih berlangsung dan dipegang teguh oleh masyayakhingga sekarang.

Artinya, Rafik melakukan carok (dengan latar betakaalah paham), dengan
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satu alasan yang cukup kuat terpahat, yaitu kaliegkungan di mana dia
tinggal masih memegang teguh warisan masa lalypberarok.

Perbuatan (agresi) semacam itu dibenarkan oleh uBandang
menyatakan bahwa tingkah laku seseorang merupadatukbdari interaksi
dua arah yang terus menerus antara determinan tkpdrehavioral, dan
lingkungan (eciprocal determinishr>° Artinya, seseorang menentukan
tingkah lakunya dengan mempengaruhi kekuatan ling&n di satu sisi,
tetapi di sisi lain dia juga dikontrol oleh kekuatangkungan itu sendiri.

Ada juga alasan lain mengapa carok dilaksanakaainsdtarena
kebiasaan, yaitu karena sistem atau pola kogrssiosang. Seperti carok yang
dilakukan oleh Juman dengan latar belakang diolok-oLebih jauh, bisa
dilihat dalam petikan wawancara berikut ini:

“Samangken nga’ neka, tore pade pekker mon lokakalr’ gi' bisa
etambein tape mon lokanah ate malarat sekerrehgatau “Begini, coba
kita bayangkan, kalau kulit yang terluka tentu sajhisa sembuh. Tetapi
kalau hati yang terluka hanya bisa disembuhkan atengrok™>®

Pernyataan yang diungkapkan oleh Juman di atas ajgngita untuk
berpikir jernih bahwa kalau kulit yang terluka tergaja ia bisa sembuh.
Tetapi kalau hati yang terluka hanya bisa disemaaotdengan carok. Artinya,
bahwa pola kognisi, dalam konteks ini, merupakdahsaatu faktor penentu

dari tingkah laku seseorang. Karena itu wajar BkEndura berkeyakinan

bahwa manusia sebagai pribadi dapat mengatur dirigglf regulation.
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Karena kemampuan atau kecerdasan untuk berpikatiknmenjadi sarana
yang kuat untuk menangani lingkungah.

Perilaku agresi bisa juga timbul meski tanpa ada®rayuat sekali pun.
Karena menurut Bandura, penguat bukan satu-satpey@bentuk tingkah
laku seseorang. Namun begitu, Bandura juga mendakting pentingnya
penguat dalam menentukan apakah suatu tingkah dika terus terjadi,
ataukah tidak. Seseorang dapat belajar melakukanate hanya dengan
mengamati dan kemudian mengulang apa yang dilinatrfyeyond
reinforcement'*® Sebagaimana hal ini terjadi dalam peristiva cayakg
dialami oleh Rafi’ien. Ketika diwawancara, Rafi'iemengatakan:

“Duh mon ateh la panas, gik acaca’ah dukaleh. Pagargareya. Cara
laen de’remma pole salaenna cara enga’ jareya. 'Baditeya tolang e
tembang pote mataAtau “Karena hati saya sudah panas, maka carok
adalah pilihannya. Tidak ada cara yang lain sebblh Ibaik putih tulang
daripada putih mata®®

Petikan wawancara di atas, tidak ditemukan adakasii yang
menyatakan bahwa carok yang dilakukan oleh Rafiddalah karena alasan
penguatan, sehingga membuatnya tertarik untuk mle#ak carok. Tetapi
carok itu dilakukan karena tidak ada alasan laiemgytentu saja setelah
melakukan pengamatan sebelumnya. Penguatan ekswafean konteks

wawancara di atas benar-benar tidak ada. Artinyegkah laku Rafi'ien

(carok) ditentukan oleh antisipasi konsekuensi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraiki@h penulis dalam bab

sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagailierik

1.

Carok adalah upaya saling membunuh yang dilakukah orang laki-laki
dengan menggunakan senjata tajam berupa celurjadiieya carok di desa
Kalebengan dilatarbelakangi oleh persoalan pelecetzarga diri,
mempertahankan martabat, merebut harta warisaaldaialas dendam.

Alasan masyarakat di Desa Kalebengan memilih casekagai media
penyelesaian masalah, sesuai dengan teori belsgal yang dikemukakan
oleh Bandura, adalah karereciprocal determinismbeyond reinforcement

danself-regulation/cognition

Saran

Dari kesimpulan yang telah diuraikan di atas, pekitanya penulis

memberkan sumbangan pemikiran berupa saran-sapat&esemua pihak guna

meminimalisir terjadinya carok di Desa Kalebeng@aran-saran tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Perlu adanya upaya semacam penyadaran terhadapepaiea carok terutama

di kawasan (baca: desa) yang rentan terhadap tnydtindak kekerasan ini.

Yaitu upaya yang lebih mengedepankan dan mengutmp&ngekspresian



hasrat lewat budi bahasa ketika sedang berhadapagad konflik yang

berujung pada pelecehan harga diri. Sehingga kekmarmgupaya perdamaian
akan terbuka sangat luas.

. Pada masyaraat Madura di kawasan pedesaan, khasosamg-orang yang
sangat potensial melakukan carok, perlu juga drkadabahwa carok bukan
merupakan satu-satunya cara untuk menyelesaikamapatahan yang
dihadapinya. Masih ada sejumlah cara lain yandilehak, misalnya dengan
cara musyawarah dan kekeluargaan. Mengingat kosdsial yang ada di
Madura masih kental dengan nilai-nilai kekeluargaan

. Perlu upaya revitalisasi untuk menegakkan kemlalitas dan kewibawaan
Negara, terutama dalam mengontrol sumber-sumbegr&s&n. Hal ini bisa
dilakukan dengan cara memberikan sanksi hukum ysetgnpal dengan
kekerasan yang dilakukan oleh masyarakat. Hal hatsentuk melindungi

masyarakat dan untuk menegakkan keadilan.

. Sedangkan yang tidak kalah pentingnya untuk dipisdra oleh masyarakat
Desa Kalebengan adalah membangun keyakinan dalamasya. Agar

kekerasan semacam carok tidak sering terjadi peguningkatkan kembali
pola keberagamaan yang dimilikinya. Karena padasjpmya, proses
beragama itu tidak pernah final, tetapi mesti dikmikan secara terus

menerus.
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Lampiran 1

Transkrip Hasil Wawancara

Responden 1

Nama : Rafik P. Busani
Umur :41 Tahun
Alamat : Dusun Biloros RT 2 RW 3 Kalebengan

Pertanyaan: “Apa yang Anda ketahui tentang carok?”.

Jawab: Enga’ reyah cong, carok reyah ekalakoh oreng lakgangguy sade’.
Biasanah oreng acarok reyah esebebagi karenah pegusdoh otabeh
arebbu’ tana”. Atau “Perkelahian yang dilakukan antar laki-lalingan
menggunakan senjata tajam celurit atas dasar dengelecehan harga

diri, dan perebutan tanah”.

Pertanyaan: “Yang Anda tahu, apakah masyarakatkKatan sering melakukan
carok?”.
Jawab: tyeh, seggut. Tapeh mon bedeh masalah. Enjek keya tade’
masalali.
“lya, sering. Namun begitu, carok tersebut terjakiirena ada

permasalahan yang mendasarinya”.

Pertanyaan: “Apakah Anda pernah melakukan carok?”.
Jawab: tyeh cong, tape perak sakalleyan

“lya, tapi hanya sekali”.

Pertanyaan: “Kapan Anda melakukan carok?”.
Jawab: Tao yeh, mon tak sala taon 1990an

“Entahlah, saya lupa. Kalau tidak salah sekitantah®90an”.



Pertanyaan: “Motif Anda melakukan carok?”.

Jawab: Caretana enga’ reya, lambe’ man Dullah reya kamgham Seeyarane
ngeco’ anyamah Saleman. Saleman jereya bajingan Bian Bara’. E
settong malem sengko’, man Dullah, ban nakana’aesel aronda
kaangguy agajaga keamanan kampong reya. Akherragkeé lako
eamba’ mon Saleman polanah eyarane nolongin marabulSampe’
Saleman jareya lako nyoccoah sepat tatemmo barkeénipk langgeng,
e settong malem, dalem kabadaan siap, sengko’ tatetran Saleman.
Ekalanah tatemmo, Saleman moter sekebbah amaksmtoah kaade’
ka sengko’. Etembang sengko’ ecocco, tak bangogksenmentongah
kaade’. Edalem kabede’en para’ mateah, sengko’ agéa Saleman,
“Man, ade’lah kuncina sapora la ebuang ka sagar&kherra Saleman
epate’en mon sengKo

“Dulu, Man Dullah pernah kecurian dan yang dicurigdalah Saleman.
Di desa tempat asalnya, Bun Barat, Saleman terksgiadgai seorang
bajingan (blater). Suatu malam, saya, Man Dullamh téahan-teman yang
lain beronda untuk menjaga keamanan desa ini. Akhjrsaya selalu
diancam untuk dibunuh oleh Saleman karena sayagaidkut campur
(menolong) pihak Man Dullah. Karena kesabaran sagah habis, dalam
keadaan sama-sama siap, akhirnya saya melayarnjikamn Saleman —
carok. Saleman memutar celuritnya bermaksud memylabé dahulu
namun saya pukul dia dengan tongkat. Kemudian Saleidak berdaya
dan limbung. Daripada harus saya, lebih baik diagyanati duluan.
Akhirnya, dalam keadaan tidak berdaya, saya berKdtan, saat ini tidak
ada ampun lagi untukmu. Karena kunci pintu maahblushya buang ke

tengah lautan”. Tamatlah riwayat hidup Saleman”.

Pertanyaan: “Tanggapan masyarakat terhadap Anden&agvernah melakukan
carok?”.

Jawab: Masyarakat aennya’ se adukung sengko’, malah asqgiddana sengko’
bisah mate’eh Saleman

“Tidak sedikit masyarakat yang mendukung saya,hlefari itu mereka

bersyukur karena saya bisa membunuh Saleman”.



Pertanyaan: “Apakah Anda pernah dikenai sanksi imukarena carok?”.
Jawab: tye, saabittah pettong tabn

“Ya, selama tujuh tahun”.

Pertanyaan: “Apakah saudara Anda pernah melakukak?'.
Jawab: Enje’ tade”.
“Tidak ada”.

Pertanyaan: “Kenapa Anda memilih carok untuk mesgakan masalah?”

Jawab: Mon gi’ bisa epamare ngangguy cara kakaluargaan anagangguy
cara jereya. Tape mon masalana ce’ sarana, adeégellaen salaen
acarok karena carok reya lakar daddi kabiasaan s=dh neng e
dinna™.

“Kalau masalah tersebut masih bisa diselesaikan gaten cara

kekeluargaan, maka cara tersebut yang diterapkapi.KBlau masalah itu
terlalu serius maka tidak ada pilihan lain selaarok. Karena carok

merupakan kebiasaan yang ada di desa Kalebengan ini

Pertanyaan: “Bagaimana karakter atau sifat masgakeadebengan?”

Jawab: Aslina jet lakar sar-kasar. Ta’ la’ nyala’ah, tapédi la salaeh.
“Sifat aslinya memang tergolong kasar. Tetapi mad§at di sini tidak
suka mengganggu orang lain, sebaliknya jangan ideddalmengganggu

mereka”.

Pertanyaan: “Bagaimana pelaksanaan carok yang lakdkan?”
Jawab: Carana kalaben dep-adepan otabe addu ade’

“Dengan cara berhadap-hadapan”.

Keterangan: Wawancara ini dilaksanakan pada tan§g@ktober 2008 di

Kalebengan



Lampiran 3
Transkrip Hasil Wawancara

Responden 2

Nama : Rafi'ien
Umur :38 Tahun
Alamat : Dusun Biloros RT 3 RW 3 Kalebengan

Pertanyaan: “Apa yang Anda ketahui tentang carok?”.
Jawab: Mon sataona sengko’, carok reya mate’en ofeng
“Menurut pendapat saya, carok adalah membunuh ‘brang

Pertanyaan: “Yang Anda tahu, apakah masyarakatkatgan sering melakukan

carok?”.

Jawab: Ekoca'ah seggut de’remma, tak ekoca’ah seggut y&erdena.
Masalanah, mon persoalanah cek saranah tak kerabitbge paggun
acaroK. Atau “Dikatakan seringerjadi carok ya sering, tidak dikatakan
sering ya tidak sering. Persoalannya, ketika mhsgag ada tergolong
rumit, pasti akan berujung dengan sebuah perkelapgng disebut

carok”.

Pertanyaan: “Apakah Anda pernah melakukan carok?”.
Jawab: tye, sengko’ kadeddiyen sakaléan

“lya, kejadian itu hanya sekali”.

Pertanyaan: “Kapan Anda melakukan carok?”
Jawab: Rakera ka sateya la olle pettong taonan. Ja’ reamgtana’ gi’ ta’ lahir’.
“Kira-kira kejadiaannya sampai sekarang sudah drtah. Waktu itu anak

saya masih belum lahir”



Pertanyaan: “Motif Anda melakukan carok?”

Jawab: Sengko’ acarok polana tang bini eganggu mo Sa@aigguna sengko’ la
lambe’ se ding-ngeding masalah reya. Coma ban sengketanggebbih.
Aduh, mak bid-abid kaber jareya sajen santa’ ekagdang kopeng. Ban
sengko’ esalediki sampe’ ka Sattar, tape Sattamigddkoni kalakowanna.
Karana sengko’ olle bukte se koat, iye areyah pemangaleh dibi’ tang
binih wa’duwa’an ban Sattar e settong tempat, gngko’ ateh panas, ta’
tarema pas akherrah daddi carok. Mulana engkok mzteari acara
kenduren, teros neng e roma tang bini tada’. Etéamyiaka gatatangga
tadak setaoah. Akherah esare ka tempat se pesefedlab engko’ ate
curiga ban yakin tang bini bada jadiya. Ta' dumaaty Sattar ban tang
bini la temmo wa’duwaan selingkuh neng jediyatau “Saya melakukan
carok karena istri saya diganggu oleh Sattar. Sebga kabar tentang ini
telah lama saya ketahui tetapi saya belum sepeaupeycaya. Lama-
kelamaan berita ini semakin santer terdengar thdalsaya. Akhirnya,
saya mencari tahu tentang kebenaran kabar ini sakepSattar sendiri
tetapi dia tidak mengakui perbuatannya. Karena sagadapatkan bukti
yang kuat yaitu telah melihat Sattar berduaan demgfa saya di sebuah
tempat, hati saya panas, tidak terima dan caroktiplak bisa dielakkan
lagi. Awalnya, saya baru pulang dari ac&enduren Sepulangnya dari
kenduren saya tidak mendapati istrinya berada di rumalgaSari tahu
kepada tetangga sebelah tetapi mereka tidak adg yaengetahui
keberadaan istri saya. Kemudian saya mencarinyantpat-tempat yang
sunyi dan sepi. Dalam hati tersimpan perasaanaugggan-jangan istri
saya sedang berduaan dengan Sattar di sana. Dgatéebenar, Sattar

dan istri saya didadapati sedang bercinta di temepsebut.”

Pertanyaan: “Tanggapan masyarakat terhadap Anden&agpernah melakukan
carok?”.

Jawab: Ade’ pa-apah reya, sengko’ ta’ pernah ngeding oratapenta masalah
reyali’.



“Tidak tanggapan apapun dari masyarakat karena sdgk pernah

mendengar mereka membicarakan masalah ini”.

Pertanyaan: “Apakah Anda pernah dikenai sanksi imukarena carok?”.

Jawab: Sengko’ addunah eyokom, tape alhamdulillah gun cangroses
maloloh e kapolisiah
“Mestinya saya dipenjara, tetapi alhamdulillah curdgroses di

kepolisian”.

Pertanyaan: “Apakah saudara Anda pernah melakukak?’.
Jawab: Tadé”.
“Tidak ada”.

Pertanyaan: “Kenapa Anda memilih carok untuk meesagkan masalah?”.

Jawab: Duh mon ateh la panas, gik acaca’ah dukaleh. Pagatgareya. Cara
laen de’remma pole salaenna cara enga’ jareya. 'Baditeya tolang e
tembang pote mata
“Karena hati saya sudah panas, maka carok addlaharpiya. Tidak ada

cara yang lain sebab lebih baik putih tulang da@pputih mata”.

Pertanyaan: “Bagaimana karakter atau sifat masgbkadebengan?”.

Jawab: Tao ye, rassana sifattah oreng dinna’ sar-kasar, Yanassah are pole
reh se madaddi enga’ jareyah
“Tidak tahu ya. Sepertinya sifat orang-orang dism@mang kasar. Boleh
jadi karena panasnya matahari ini yang menjadik@neka memiliki

karakter kasar”.

Pertanyaan: “Bagaimana pelaksanaan carok yang lakdkan?”.

Jawab: & baktonah sengko’ nangale Sattar wa’duwa’an bargthini, langsung
ekentare tak usah bannyak caca, e tatta’ mon sehgko



“Pada waktu saya melihat Sattar berduaan dengens#sta, ketika itu

pula dan tanpa banyak bicara saya membunuh Sattar”.

Keterangan: Wawancara ini dilaksanakan pada tan§g@ktober 2008 di

Kalebengan
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Transkrip Hasil Wawancara

Responden 3

Nama : Moh. Zaini
Umur : 30 Tahun
Alamat : Dusun Biloros RT 3 RW 3 Kalebengan

Pertanyaan: “Apa yang Anda ketahui tentang carok?”.

Jawab: Carok itu upaya saling membunuh satu lawan satugypalakunya
adalah laki-laki. Biasanya terjadi karena ada sebab

Pertanyaan: “Yang Anda tahu, apakah masyarakatkKatgan sering melakukan
carok?”.

Jawab: Ya. Karena masyarakat di tempat saya tinggal saaemosinya cepat
memuncak

Pertanyaan: “Apakah Anda pernah melakukan carok?”.

Jawab: ‘Ya pernah

Pertanyaan: “Kapan Anda melakukan carok?”

Jawab: Carok yang saya lakukan baru kemarin sekitar bulanuari 2008.

Pertanyaan: “Motif Anda melakukan carok?”

Jawab: Saya melakukan carok karena masalah tanah. Dulelsen orang tua
saya meninggal, beliau berwasiat yang isinya tegtpembagian harta
warisan tanah. Setelah dibagi rata, salah satu saadsaya kurang puas
dengan pembagian tersebut. Awalnya, saudara sagak titerlalu
membesar-besarkan masalah itu. Namun, entah kesapdara saya itu
ingin merebut harta warisan milik saya. Karena sagysnolaknya,
saudara saya tidak terima. Awalnya sih cuma sekediar mulut, tetapi
akhirnya terjadilah carok.

Pertanyaan: “Tanggapan masyarakat terhadap Anden&agvernah melakukan

carok?”.



Jawab: Sebagian dari mereka ada yang menyesalkan kejaéimebut. Tetapi
ada juga yang mendukung saya melawan kehendak isasala”.

Pertanyaan: “Apakah Anda pernah dikenai sanksi imukarena carok?”.

Jawab: Tidak, karena ini kan cuma masalah keludtga

Pertanyaan: “Apakah saudara Anda pernah melakiukak?’.
Jawab: 'Ya, dengan saya

Pertanyaan: “Kenapa Anda memilih carok untuk mesgagkan masalah?”.

Jawab: Di samping karena kebiasaan, carok juga dipilih agdi satu-satunya
cara dalam menyelesaikan masalah oleh saudara’saya

Pertanyaan: “Bagaimana karakter atau sifat masgaradebengan?”.

Jawab: Karakter masyarakat Kalebengan memang tergolongatcegmosi.
Sehingga wajar apabila carok sering terjadi

Pertanyaan: “Bagaimana pelaksanaan carok yang lakdkan?”.
Jawab: Dengan cara berhadap-hadapan satu lawan satu demganggunakan

celurit”.

Keterangan: Wawancara ini dilaksanakan pada tan§g@ktober 2008 di

Kalebengan
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PEMERINTAH KABUPATEN SUMENEP
KECAMATAN RUBARU
KEPALA DESA KALEBENGAN
Jalan Batu Ko'ong Biloros HP. 081 803003359

KALEBENGAN Kode Pos:69456

GAMBARAN UMUM

DESA/KELURAHAN DESA KALEBENGAN

A. SEJARAH DESA KALEBENGAN

B. VISI DAN MISI

Visi Desa Kalebengan

Menciptakan masyarakat yang kreatif, dinamis, dan sejahtera serta

memiliki dedikasi yang tinggi untuk menjadikan Desa Kelebengan

sebagai desa produktif dan memiliki masyarakat yang hidup makmur,

aman, dan sentosa sesuai dengan harapan dan cita-cita rakyat Desa

Kalebengan.

Misi Desa Kalebengan

1. Meningkatkan

peran serta masyarakat dalam mengelola

pembangunan desa sebaik mungkin dengan memanfaatkan potensi

yang ada agar tercipta akses pembangunan yang berdaya guna

demi kebutuhan masyarakat.

2. Memberikan kesempatan yang lebih luas kepada masyarakat untuk

menfasilitasi, merencanakan, dan menglola kegiatan pembangunan

partisipatif yang berkaitan dengan pemberdayaan pembangunan.

3. Mewujudkan pelaksanaan prinsip demokrasi yang menjunjung

tinggi persatuan dan kesatuan, kegotong-royongan sesuai dengan

tradisi dan adat istiadat.



C. LETAK GEOGRAFIS

Desa Kalebengan terletak di sebelah selatan Kecamatan Rubaru
dengan luas wilayah + 307.480 Ha. Jarak ke Ibukota Kabupaten
Sumenep + 18 km, dengan jarak tempuh sekitar setengah jam

perjalanan.

Batas Desa

Sebelah Timur Daya : wilayah Kecamatan Dasuk
Sebelah Barat Daya : wilayah Kecamatan Ambunten
Sebelah Selatan : wilayah Kecamatan Rubaru
Sebelah Timur : Desa Bun Barat

Sebelah Timur Laut: Desa Karang Nangka



D. STRUKTUR ORGANISASI

Struktur Organisasi Kelembagaan Pemerintahan Desa Kalebengan

W N e

BPD KEPALA DESA
. Tasiruddin < Hariyadi
. Husin
. Sutrisno Joyo
. Moh. Sadali

Kaur Pembangunan

Kaur Perencanaan

Sekretaris
Abd. Rahman

Kaur Pemerintahan

Kaur Keuangan

<+<— GARIS KOMANDO
GARIS PEMBINAAN

Masudi Zaini Siman Moh. Arifin
Kaur Kesra Kaum Umum Ketua PKK Ketua Karang
Syamsul Arifin Maryono Lisa Oktavia Taruna
Arifani Suparto
Kadus Biloros Kadus Kalebengan Kadus Manggalang
Sahi Sumukat Abd. Wahab
KETUA KETUA KETUA KETUA
RW I Biloros RW II Biloros RW III Kalebengan RW IV Kalebengan
SUPARTO SUTIPYO Moh. Hasanuddin Masudi
KETUA KETUA KETUA KETUA
RT 1; Syamsul Arifin RT 1 ; Matsirat RT 1 ; Amar Makruf RT 1 : Sudahnan
RT 2 : Sutelles RT 2 ; Matrawi RT.2 : Mistara RT 2 ; Suji Zain
RT 3 : Abu Sa’ed
Keterangan :
Ketua RW V Manggalang
MISNAMU

Ketua RT 1 Manggalang
MUHATNA




E. KEPENDUDUKAN

JUMLAH PENDUDUK
MENURUT GOLONGAN USIA DAN JENIS KELAMIN
JENIS KELAMIN
NO GOE&I:IJ(I}{AN LAKI- | PEREMPUAN | JUMLAH
LAKI
1 0 bulan -12 14 16 30
2 bulan 47 51 98
3 13 bulan - 4 53 56 109
4 tahun 58 62 120
5 5 tahun -6 89 93 182
6 tahun 55 59 114
% 7 tahun - 12 59 60 119
8 tahun 55 57 112
9 13 tahun - 15 61 65 126
10 tahun 52 53 105
11 16 tahun - 18 50 51 101
12 tahun 56 57 113
13 19 tahun - 25 55 53 108
tahun
26 tahun - 35
tahun
36 tahun - 45
tahun
46 tahun - 50
tahun
51 tahun - 60
tahun
61 tahun - 75
tahun
Diatas 75 tahun
JUMLAH 704 733 1437
JUMLAH PENDUDUK
MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN
NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH
1 | Belum Sekolah 389
2 | Usia 7 - 45 tahun tidak sekolah 199
3 | Pernah sekolah SD tapi tidak 179




lulus

4 | Tamat SD sederajat 175
5 | SLTP sederajat 79
6 | SLTA sederajat 31
7 | D2 9
8 |81 12
F. KONDISI SOSIAL DAN EKONOMI
a. Fasilitas Pemerintahan Desa
NO URAITAN JUMLAH KONDISI
1 | Balai Desa 1 Baik
2 | Mesin Ketik 1 Rusak
3 | Almari Arsip 1 Baik
4 | Meja panjang 1 Baik
5 | Kursi 20 Pinjam
6 | Kantor BPD 1 Pinjam
b Fasilitas Penunjang Pertanian
NO URAIAN JUMLAH KONDISI
1 Saluran Primer 4000 meter Baik
2 Saluran Skunder 6500 meter Baik
3 Saluran Tersier 1500 meter Baik
4 | Pintu pembagi Air 6 Buah Rusak
5 | Bendungan 2 Buah Rusak
6 Sumber Air 4 Buah Baik
7 Sumur Gali 64 Buah Baik
c. Mata Pencaharian Penduduk
NO URATAN JUMLAH KETERANGAN
1 | Petani 750
2 | Buruh Tani 95
3 | Buruh Swasta 25
4 | PNS 16
5 | Guru Swasta 24
6 | Pedagang 35
7 | Tukang Kayu 5
8 | Tukang Bangunan 30
9 | Peternak 11
10 | Karyawan Swasta 8
11 | Montir/Bengkel 3
12 | Tenaga Medis 5




13 | Biro Jasa Angkut 4

14 | Pensiunan 15

15 | ABRI 3

16 | Pengrajin 3

17 | Penjahit 4

18 | Sopir 6

d. Potensi Ekonomi Desa
NO URAIAN JUMLAH PENGGUNA

1 | Usaha Pertanian
- Padi 25 Ha Perorangan
- Jagung 60 Ha Perorangan
- Sayur 6 Ha Perorangan
- Tembakau 12 Ha Perorangan
- Kacang-kacangan 6 Ha Perorangan

2 | Usaha Perkebunan
- Kelapa 2 Ha Perorangan
- Mente 1 Ha Perorangan
- Pisang 1 Ha Perorangan

3 | Usaha Peternakan
- Ayam 8 Unit Perorangan
- Sapi 60 Unit Perorangan
- Kambing 6 Unit Perorangan
- Bebek 2 Unit Perorangan

4 | Usaha Perdagangan
- Pertokoan 8 Unit Perorangan
- Pracangan 5 Unit Perorangan
- Warung 7 Unit Perorangan

5 | Industri Kerajian 2 Unit Perorangan

6 | Jasa Angkutan 4 Unit Perorangan

7 | Nelayan 4 Unit Perorangan

8 | Kelompok Simpan 25 Klp Umum

Pinjam




G. KONDISI FISIK DESA

a. Iklim
No Uraian Satuan Ket
1 | Tinggi kelerengan/tempat
2. | Curah hujan
3 | Suhu rata-rata harian 28 ¢
4 | Jumlah bulan hujan 6 bulan
5 | Bentang wilayah - Berbukit
b. Penggunaan Tanah
No Uraian Luas
Tanah sawah
1. Sawah irigasi Tekhnis -
1 2. Sawah irigasi setengah 83.435 Ha
tekhnis 34.750 Ha
3. Sawah tadah hujan
WEh RN 146.345 Ha
2 1. Tegal/ lading 4480 Ha
2. Pemukliman ’
Tanah Fasilitas Umum
1. Tanah Kas Desa 4
3 2. Lapangan 0.160 Ha
3. Perkantoran Pemerintah 0.315 Ha
4. Lain-lain 37.815 Ha
JUMLAH 307.480 Ha
c. Infrastruktur yang melintasi Desa
NO | URAIAN PANJANG LEBAR KONDISI
1 | Sungai 1500 meter 7 meter Baik
2 Jalan 1000 meter 5 meter Baik
Kabupaten
3 | Jalan Desa 2500 meter 3 meter Baik
H. SUMBER DAYA ALAM
NO URAIAN JUMLAH PENGGUNA
1 Sumber 4 buah Umum




2 Sumur Gali 45 buah Perorangan
3 Sumur Pompa 6 buah Perorangan
4 Pasir Urug 25 Ha Perorangan
5 Batu Gunung 5 Ha Perorangan
I. SARANA DAN PRASANA
a. Pendidikan
NO URAIAN JUMLAH PENGGUNA
1 TK/RA 1 buah Umum
2 SDN/MI 1 buah Umum
3 SMP/MTS 1 buah Umum
4 SMA /Aliyah 1 buah Umum
5 Pondok Pesantren 1 buah Umum
b. Kesehatan
NO URAIAN JUMLAH PENGGUNA
1 Puskesmas 1 buah Umum
2 Posyandu 1 buah Umum
c. Peribadatan
NO URAIAN JUMLAH PENGGUNA
1 Masjid 1 buah Umum
2 Musholla 8 buah Umum
d. Jalan
NO URAIAN JUMLAH PENGGUNA
1 Jalan Aspal 7 km Umum
2 Jalan Makadam 2 km Umum
3 Jalan Tanah 1.5 km Umum
4 Jalan Rabat Beton 400 m Umum
Kalebengan, 15 Mei
2006
Kepala Desa
Kalebengan,

Hariyadi
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